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THE EVALUATION OF TECHNICAL , ECONOMICAL, SOCIAL AND
ENVIRONMENTAL OF KRETEK BRIDGE SITE AFTER SHEET PILE

BUILDING CONSTRUCTED

ABSTRACT

One drawback of linear elastic analyses is its inability to reflect the real
behaviors of structures approaching ultimate loading conditions, since almost all
structures behave in some nonlinear manner prior reaching their limit of resistance.
The basic consideration here is that a more realistic evaluation of the strength of
structure against the failure conditions, or the factor of safety, can be archived only
by analysis that take into account various nonlinearity.

A method developed to analyzing space truss structure by combining finite
element theory andnumerical techniques. The procedure of analysis and formulations
of the nonlinear finite element techniques as follows. (1) Element stiffness is
developed by using the principal ofvirtual displacement in the incremental Lagrange
formulation, (2) simultaneous equations solved by using modified Colicky method
with skyline factorization matrix, and (3) solution of nonlinear incremental and
iterative equation were performed using generalized Displacement Control method.

A computer program implementing the analysis procedures discussed herein
has been developed, and numbers of numerical examples are considered to
demonstrate.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan perkembangan suatu negara khususnya di Indonesia
Sumber daya alam merupakan salah satu modal dasar untuk Pembangunan
Nasional dan anugerah dan Tuhan YME. Oleh sebab itu sumber daya alam yang
ada pada masa sekarang ini seperti halnya lahan, hutan, air, mineral atau bahan
tambang lainya dapat dimanfaatkan dengan seba.k - baiknya. Untuk dapat
dimanfaatkan dan dilestarikan guna kelangsungan hidup manusia, baik itu untuk
jangka pendek maupun jangka panjang, untuk kesejahteraan rakyat dengan tetap
harus memperhatikan kelestarian lingkungan sekitarnya.

Negara Indonesia khususnya adalah suatu negara yang sedang
berkembang dimana Pembangunan menjadi prioritas utama guna meningkatkan
kesejahteraan hidup masyarakat. Lingkungan ekonomi, sosial, politik, budaya,
pertahanan dan keamanan merupakan komponen yang sangat penting dalam
menentukan pembangunan berkelanjutan, diantaranya pemanfaatan sumber daya
alam khususnya kegiatan penambangan bahan galian seperti pasir yang ada
disekitar sungai, karena hasil tambang tersebut merupakan salah satu
penyumbang devisa negara. Untuk tingkat daerah penambangan bahan gal.an
tersebut juga sangat berperan dalam peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

 



Dampak dari kegiatan penambangan pasir yang ada di bantaran sungai

mengakibatkan adanya nilai positif dan negatif. Nilai positif dapat dilihat

diantaranya bertambalinya Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan negara serta

mengurangi pengangguran, disisi lain timbulnya kerusakan lingkungan seperti

penurunan produktivitas tanah, terjadinya erosi, timbulnya gerakan tanah

/longsor, terganggunya kehidupan flora dan fauna, perubahan iklim mikro dan

perubahan arah aliran sungai.

Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan dari penambangan pasir

khususnya (dibawah jembatan kretek) dan bantaran sungai Opak sangat dirasakan

adanya pola dan perubahan arah aliran sungai yang pada akhirnya dapat

membahayakan bangunan-bangunan sipil di sekitarnya, area pertanian, dan

pemukiman penduduk setempat. Dampak negatif yang lain adalah menurunnya

permukaan air dan dasar sungai Opak tersebut dan tidak berfungsinya dengan

baik bangunan air atau intake di hulu maupun hilir jembatan. Fenomena seperti

inilah yang sangat perlu dicegah /ditanggulangi sedini mungkin untuk

mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan oleh semua pihak.

Seperti dikutip dalam koran Kedaulatan Rakyat edisi hari Jum'at, 01

Oktober 2004 dengan tema "Pol PP Buldoser Akses Jalan ke LokasC disebutkan

bahwa aksi penambangan liar di sekitar jembatan Kretek tidak lagi
mempertimbangkan jarak sesuai yang tercantum dalam Perda, namun sudah

dibawah jembatan dan bahkan mereka telah merusak dinding penahan banjir
yang selama ini ada disekitar Daerah Aliran Sungai (DAS). Bahkan hanya

berjarak beberapa meter dari tiang penyangga jembatan sehingga sudah sangat
membahayakan keberadaanjembatan tersebut.

 



Dikutip dalam harin sama Koran Kedm,lala„ Rafya, edisi hari Se.asa.l I
Januari 2005. dengan ,e,„, "Pmambangm /w ^ ^., ^^^
bahwa ate, penambangan pasir dan ban, kali di S„„gai Progo dan Opak saa, ,-„,-
masth marak. Oleh karena iru Pemkab Bantu, diharapkan me.aknkar, pe„er,,ban
.erurama d, sungai Srandakan karena mu,a, tahun 2005 ,„, pembangunan
Srandakan II akan direalisasikan.

Pemerintah Daerah Ban,.,, dalam ha, i„, sebaga, lmeslor ^
memherikan peringatan iarangan kepada para pengusaha dan penarabang pas,
yang berada di „„,„ dan hilir jemhatan Kretek un.uk berhen,, menambang pasir
di lokasi .ersebu, dengan alasan membahayakan jembatan Kretek khususnya
sen,k,„r pondasi (ia„g pancang jembatan tersebut. Tetap, dalam ke„ya,aa„nya
ntereka tidak mematuhi peraturan ya„g telah d„elapkan de„gM ^ ^^
sekali pemerintah setempa, menegur para penambang untuk berhent, melakukan
kegiatan penambangan. maka dalam hitungan jam para penambang ^
me.akukannya kembaii. Karena alasan ituiah yang antara lain menjadtkan
pemtktran diper,uka„„ya kegiatan konservasi lahan pertambangan d, ta„,ara„
-ga, Opak agar kejadian nantuhnya jembatan Srandakan pada tangga, I8 Apnl
dan tangga, 29 April tahun 2000 yakn, pe„ur,„a„ pi,ar jembaIan ^ ^ ^

kembali pada jembatan Kretek.

Salah satu yang sangat penting d,evaluasi adalal, bagaimana kinerja para
penamhang pasir tersebu, di dalam mengeksplo.tasinya dan mengetahui seberapa
jauh nuhungan antara teknik. ekonom, dan „„gtu„gan yang ada „,. ^

 



1.2 Rumusan Masalah

Pokok masalah dalam tugas akhir ini adalah kegiatan penambangan pasir

di bantaran sungai Opak setelah pembangunan sheet pile. Selain telah

menimbulkan dampak positif juga menimbulkan berbagai dampak negatif

terhadap kondisi lingkungan di sekitar bantaran sungai Opak itu sendiri,

dampak dari sisi hidrologmya kemungkinan akan menyebabkan penurunan air

sungai dan dasar sungai dari permukaan semula. Kemungkinan lam adalah

terjadinya penurunan pondasi jembatan yang diakibatkan oleh turunnya dasar

sungai sekitar pondasi sehingga mengakibatkan daya dukung tanah berkurang

yang disebabkan sesuatu hal yang terjadi pada lapisan tanah pada pondasi dan
sekitar pondasi , walaupun pada saat ini telah selesainya pembangunan sheet

pile dihilir jembatan, tetapi permasalahan sekarang adalah masih adanya

penambangan pasir dibawah bangunan sheet pile tersebut dan nantinya

dikhawatirkan bukan hanya sheet pile yang terguling bahkan sangat ekstrim

sekali terhadap bangunan jembatan kretek. Oleh karena itu maka perlu

dilakukan analisis secara teknik (engineering), sosial (social), ekonomi

(economic) dan lingkungan (environment) untuk mengetahui seberapa besar

dampak dari kegiatan penambangan pasir di sebelah hulu dan hilir (dibawah

sheet pile) jembatan Kretek di Bantul.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian dalam tugas akhir ini mempumyai beberapa hal yang ingin

dicapai adalah sebagai berikut:

 



1. Dampak penambangan pasir yang ditimbulkannya terhadap sheet pile di hilir

jembatan Kretek,

2. Mencan solusi alternatif bagi penambangan dan nsiko sheet pile terhadap

Jembatan, dan

3. Mengevaluasi dampak penambangan pasir terhadap sheet pile dari segi

teknik, ekonomi, sosial dan lingkungan di sekitarnya.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat pada penelitian adalah sebagai berikut:

1. Sebagai masukan atau pertimbangan bagi penentuan kebijaksanaan (PEMDA

DIY dan BANTUL) dalam pengaturan, pengurusan, pembinaan,

pengawasan, pengendalian dan pengelolaan lingkungan yang berkaitan
dengan penambangan bahan galian golongan C, khususnya penambangan

Sirtu,

2. Adanya solusi alternatif alib profesi dengan pendekatan pemberdayaan

sumber daya manusia penambang pasir.

3. Untuk mengetahui gambaran kinerja dari hasil rehabilitasi yang telah

dilakukan pada jembatan Kretek dengan adanya bangunan Sheet pile.

1.5 Batasan Masalah

Dalam penelitian mi dibatasi masalah sebagai berikut:

1, Lokas, penelitian berada di bantaran kal, Opak disekitar jembatan Kretek,

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Jogjakarta.

2. Material yang diambil adalah pasir batu {Sirtu).

 



3. Jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam penambangan sirtu sebelum dan

sesudah adanya rehabilitasi dengan dibangunnya Sheet pile dihilir jembatan.

4. Dampak penambangan pasir di hilir Sheet pile jembatan kretek yang

nantinya akan berpenganih terhadap pondasi jembatan Kretek dan

lingkungan di sekitarnya.

5. Dalam analisis ekonomi yang ditinjau adalah pendapatan >ang diperoleh para

pengusaha dan penambang pasir yang ada hubungannya dengan Benefit Cost
Raiio (BCR) dan Break Even Point (BEP), sedangkan secara makro atau

terhadap total aktivitas dihubungkan dengan Benefit Cost Ratio (BCR) di

tinjau dan sisi Pemerintah Daerah Bantul, dan

6. Dalam analisis ekonomi lingkungan ditinjau secara kualitatif yaitu dengan

mencari seberapa besar kerusakan atau kerugian lingkungan yang di

akibatkan oleh adanya kegiatan penambangan pasir tersebut.

Adapun lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah im :

Gam bar 1.1 Lokasi Penelitian

 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penambangan Pasir

Penambangan pasir di wilayah Jogjakarta dari tahun ke tahun semakin

meningkat sehingga tnenimbulkan berbagai dampak positif maupun negatifyang
dapat ditimbulkannya. Kegiatan penambangan pasir di wilayah Jogjakarta erat
kaitannya dengan keberadaan sungai karena kondisi sungai yang sangat
memungkinkan adanya sedimen-sedimen batu dari ledakan/luapan gunung
Merapi terbawa oleh aliran air sungai tersebut baik secara langsung maupun tidak
langsung. Sedimen-sedimen batu yang terbawa oleh aliran air tersebut

mengendap di dasar sungai, sehingga terjadi suatu usaha untuk menggali batu

maupun pasir pada dasar sungai maupun bantaran yang disebut dengan
penambangan pasir.

2.2 Penelitian Sejenis Sebelumnya

Ada beberapa penelitian sejenis yang menjadi tinjauan pustaka penelitian
ini yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Bachnas (2000), Imam Dermawan dan

Wiratmo (2001), serta Irfan Thofik (2003), Prati Sulistiawan dan Jahuri (2004).

 



2.2.1. Penelitian Bachnas, 2000

Pada penelitian ini peneliti mengambil topik Analisis Kerusakan pada

Jembatan Srandakan. Pada penelitian ini peneliti mencoba menganahsis

kerusakan pondasi jembatan akibat penambangan pasir.

Dengan dibangunnya jembatan Srandakan pada tahun 1925 pada masa

kolonial Belanda. Jembatan ini dibangun untuk fasilitas jalan raya dan juga

merupakan penghubung yang sangat penting yang menghubungkan dua daerah

yaitu daerah Bantul dan Kulonprogo. Panjang jembatan Srandakan yaitu 531 m

terdiri dari 59 bentang dan masing-masing bentang panjangnva 9 meter. Pada

tanggal 18 April 2000 dan 26 April 2000 tiang pondasi pada nomor 25 dan 26

terjadi penurunan sekitar 125 cm.

Penurunan pondasi pada jembatan tersebut diksebabkan oleh erosi yang

diakibatkan karena kegiatan penambangan pasir di sekitar pondasi jembatan dan

adanya beban kendaraan yang melewati jembatan tersebut melebihi beban

maksimum yang diijinkan (Bachnas, 2000)

2.2.2. Penelitian Imam Dermawan dan Wiratmo, 2001

Pada penelitian kedua ini topik yang diambil adalah Evaluasi Teknis,

Ekonomis dan Lingkungan dari Penambangan Pasir pada Muara Kali Progo.

Penelitian kedua ini peneliti mencoba mengambil kasus pada kegiatan usaha

penambangan pasir di muara kali Progo yang dilakukan baik secara mekanis

maupun tradisional telah menimbulkan dampak positif dan dampak negatif.

Dampak positif yang ditimbulkan yaitu penduduk di sekitar daerah penambangan

pasir dapat menjadi buruh tambang sehingga dapat mengurangi tingkat

 



penBa„gBura„ ya„g ada. D-P* negati. ,ang d.b— ^ *P-
J Pada ,ebing-,b.ng sungat, patabnya .ernbatan Standi dan .,

ZL> ~ -———Krsebutd"

^l---i-——~—bWT. d,
y «-—.-.—•—dana,a,-a,atyas;

sebesar Rp .6.328, untuk penambangan secara tradisiona, dan Rp. 23, ,
untuk oenambangan secara mekams. rau

bagi pengusaha penambang pastr secara ,radis,ona, sebesar Rp.
keuntungan bagi pengusan F ^ d&

„ ak dampak yang ditimbutkan akiba, dari penatnbangananabsis Ungkungan dampak-dampak ya g ^
pasir di muara kaH Progo seperti degradasi dasar sunga. untuk p

fc „06 m/tahun dan untuk penambangan pastr„„ir secara tradisional sebesar 0.06 mrtanunpasir secara penambangan
v™, sebesar 008 m/tahun, dalam waktu 20 tahun p

secara mekams sebesar v.v

Bi,a penambangan diiakukan secara mekants dengan produks, pas g,u 309 iuta m>. ^mbatan dan ,^e akan rusak tebib cepati.ah ,8,
sama yaitu 3,09 juta m , j

tahun Untuk kondisi — -mungkinan akan te.ad,
Sehinggadapa,merusakkua,i«asa,r,anah .Dermawan. 200,,.
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2.2.3. Penelitian Irfan Thofik, 2003

Dengan adanya penelitian ini tofik yang diambil adalah Resiko Struktur.

Ekonomi dan Lingkungan Membangun di Kawasan Undung Bantaran Sungai (stud,

kasus jembatan mancasan kidul dan pembangunan perumahan disebelah hulunya).
Peneliti mencoba menganalisis kegiatan pembangunan perumahan Griya Perwita

Asri (GPA) II dari aspek teknis, ekonomis dan lingkungan.

Dampak dari aspek teknis disebutkan bahwa pembanguan tersebut akan

membahayakan bagi struktur jembatan di sebelah hilir perumahan dan bagi
perumahan itu sendiri yang disebabkan adanya penggerusan oleh air sungai. Ini
terlihat adanya ceruk sedalam ±0,02 meter pada talud yang berjarak 5meter sebelah

hulu pier jembatan. Pada analisis ekonomis diperoleh nilai BCR sesudah adanya

perumahan mengalami penurunan yang sangat besar. Dengan perhitungan BEP
dengan pendapatan tetap per tahun dari PBB, sampai tahun ke 12 pemerintah tidak
akan mengalami keuntungan bahkan BEP tidak akan tercapai. Pada analisis

lingkungan dampak-dampak yang akan ditimbulkan yaitu longsornya tebing sebelah
timur akibat derasnya arus pada musim hujan tiba, banjir akibat daerah limpasan dan

resapan banjir menjadi berkurang dan pencemaran air sungai oleh limbah rumah
tangga yang akan menurunkan kualitas air sungai serta merusak biota sungai

(Thofik, 2003).

2.2.4. Penelitian Prati Sulistiawan dan Jahuri, 2004

Dalam penelitian ini peneliti mengambil topik Evaluasi Teknik, Sosial dan

Lingkungan Jembatan Kretek Pasca Konservasi Pondasi. Pada penelitian ini peneliti
mencoba menganalisis penambangan pasir yang terletak di bantaran sungai Opak
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pasca konservasi pondasi jembatan Kretek di Bantul. Penelitian ini memperoleh

kesimpulan:

1. Dari kelayakan teknik

a. Dengan adanya usaha kegiatan penambangan pasir di hulu maupun di hilir

jembatan Kretek Bantul secara tidak langsung akan membahayakan

pondasi jembatan tersebut dimana daya dukung pondasi jembatan akan

berkurang. Hal ini disebabkan besarnya penurunan dasar sungai disekitar

pondasi pertahunnya adalah 0,2 m sehingga kekuatan pondasi akan

menurun ditambah lagi bila beban kendaraan yang melewati jembatan

Kretek diatas beban yang di ijinkan.

b. Besarnya polume pasir yang ditambang sebelum ada Sheetpile perharinya

adalah 13,5 mVtruk/hari dan setelah ada sheetpile adalah 4,5 m3/truk/hari.

Hal tersebut menunjukan bahwa penguranga jumlah volume pasir yang di

tambang sebelum dan setelah ada sheet pile sangat berpengaruh terhadap

kekuatan pondasi jembatan itu sendiri terutama umur dari jembatan

Kretek.

c. Konservasi pondasi berupa pembangunan sheetpile di hilirjembatan

Kretek merupakan langkah yang cukup baik untuk mengamankan pndasi

jembatan dari penggerusan dasar sungai sehingga umur jembatan Kretek

bisa sesuai dengan yang direncanakan selama ±30 tahun kedepan.

2. Dari Kelayakan Ekonomi

a. Pengusaha penambang pasir dengan invers tasi sebuah truk merk

Mitshubishi FE 349 120 PS Power Strering bila membeli dengan harga

tunai sebesar Rp 162.000.000,- maka akan mengalami keuntungan

 



sebesar Rp 7.800 /m3 atau dengan total keuntungan bersih selama 5

tahun sebesar Rp 164.190.000,-. Bila invesrtasi truk tersebut dibeli

dengan harga kredit sebesar Rp 236.984.600,- maka keuntungan yang

didapat sebesar Rp 13.000,-/m3 atau selama 5 tahun sebesar Rp

274.648.080,-. Artinya pengusaha truk dengan menjalankan usaha

penambangan pasir lebih mengunrungkan untuk invertasi truk dengan

harga kredit karena modal awal yang dikeluarkan sedikit dan

pendapatannya besar tapi untuk kembali modalnya lebih lama dari harga

tunai.

b. Pemberiakuan tarifretribusi bagi para pengusaha penambang untuk tiap

m3 sebesar Rp 600,- tidak akan membawa keuntungan bagi pemerenta

setempat, karena dampak yang ditimbulkan lebih besar seperti jembatan

runtuh, pendapatan sektop pariwisata menurun, pendapatan sektor

pertanian menurun dan kerugian sosil ekonomi lainya. Artinya

pemberiakuan tarip retrebusipun tidak akan memberikan keuntungan

bagi pemerintah selaku investor.

c. Sebelum ada sheetpile pengusaha penambang dan penambang pasir lebih

diuntungkan dan pemerintah lebih dinigikan, sebaliknya dengan adanya

sheet pile para pengusaha dan penambang pasir merasa dirugikan dan

pemerintah dalam hal ini sedikit diuntungkan.

3. Dari Kelayakan Lingkungan

a. Tata guna lahan dibantaran sungai menjadi nisak karena kondisinya tidak

bisa lagi dimanfaatkan bagi sektor pertanian dan penduduk setempat

untuk bercocok tanam.
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b. Distribusi air kesawah-sawah milik penduduk dari bangunan air {intake)

disungai Opak menjadi berkurang disebabkan permuakaan air sungai

rendah maka setelah ada sheet pile diharapkan intake berpungsi kembali.

c. Dampak yang lain adalah longsoran tebing sungai dan tanggul disepanjang

lokasi bekas penambangan dibantaran sungai Opak.

d. Bila dilakukan suatu usaha untuk memberikan modal lunak kepada para

penambang untuk beralih profesi sebagai penambang kepengusaha home

industri sebesar Rp 6.666.666,67,- /KK dengan angsuran per bulannya

sebesar Rp 115.000,- /bulan maka dalam waktu 5 tahun modal dari

pemerintah akan kembali dan para pengusaha home industri tersebur

baru mencapai titik impas.

Dari beberapa penelitian diatas diketahui bahwa kegiatan penambangan pasir

dan pembangunan rumah dibantaran sungai akan membahayakan bangunan-

bangunan sipil dan lingkungan di sekitaraya, baik secara langsung maupun tidak

langsung.

Sedangkan penelitian kami bertujuan untuk mengetahui penambangan pasir

terhadap bangunan sheet pile yang telah dibangun dihilir jembatan Kretek baik dari

segi teknis, ekonomis, sosial dan lingkungan.

 



BAB III

LANDASAN TEORI

Landasan teori memuat dasar-dasar yang akan di pergunakan secara garis besar

dan merupakan runtunan yang di gunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Landasan teori juga memuat teori-teori tentang sungaidan peranannya, produktivitas alat

angkut,Benefit Cost Ratio (BCR) dan Break Even Point (BEP), analisis lingkungan, serta

penjabarannya.

3.1 Analisis Teknik

3.1.1 Peranan Sungai dan Pengelolaannya

Sebagian besar air hujan yang turun ke tanah, limpasannya mengalir ke tempat-

tempat yang lebih rendali dan setelah mengalami bermacam-macam perlawanan akibat

gaya berat, akhirnya mengalir kedanau atau ke laut. Suatu alur yang panjang di atas

permukaan bumi tempat mengalimya air yang berasal dari air hujan dan bagian yang

senantiasatersenruhaliran air disebut alursungai. Perpaduan antara alur sungaidan aliran

air disebut sungai (Sosrodarsono & Tominaga, 1985)

Sungai mempunyai peranan yang sangat besar bagi perkembangan peradaban

manusia di seluruh dunia, yakni dengan menyediakan daerali-daerah subur yang

umumnya terletak di lembah-lembah sungai dan sumber air sebagai sumber kehidupan
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yang paling utama bagi kemanusiaan. Demikian pula sungai menyediakan dirinya sebagai
sarana transportasi guna meningkatkan mobilitas serta komunikasi antar manusia.

Pengelolaan sungai yang dimaksud disini adalah segala usaha yang dilaksanakan

untuk memanfeatkan potensi sungai, memelihara fungsi sungai dan mencegah teijadinya

bencana yang dapat ditimbulkan oleh sungai.

Dengan demikian ruang cakup pengelolaan sungai luas sekali dan diantaranya

dapat disebutkan:

1. perbaikan dan pengaturan sungai,

2. pengoperasian bangunan-bangunan sungai,

3. pengendalian administratif seperti pembatasan atau pelarangan atas kegiatan-

kegiatan yang dapat memberikan dampak-dampak negatif terhadap ftmgsi

sungai,

4. pemberian izin atas pemanfaatan ftmgsi sungai, dan

5. pemberian tanda batas-batas daerah sungai.

Sehingga dalam melaksanakan pengelolaan sungai, langkah-langkah yang tepat

untuk dilaksanakan sehingga dapat dicapai ftmgsi dan kegunaan /manfaat sungai sebagai

milik umum, pelestarian dan pengembangan lahan serta memberikan rasa aman kepada

masyarakat. Pasir, kerikil, batu, bambu, pohon, rumput dan lain sebagainya yang terdapat

dalam daerah sungai adalah bahan-bahan yang termasuk dalam kriteria bahan-bahan

sungai. Pengambilan bahan-bahan tersebut harus mendapatkan ijin dari administrator

sungai terutama penggalian pasir, kerikil dan bam. Karena kegiatan tersebut akan

merubah morfblogi sungai. Bila ada rencana penggalian pasir dan kerikil dalam jumlah

yang cukup besar yang terdapat dalam alur sungai, maka lokasi-lokasi pengambilan dan

 



unitan-urutannya hams direncanakan secara matang, sehingga pengaruh negarifhya

teriiadap fungsi sungai dapat ditekan sedikit mungkin. (Sosrodarsono & Tominaga, 1985).

3.1.2 Mekanisme Sedimentasi pada Daerah Pengaliran Sungai

Sungai adalah jalur aliran air di atas permukaan bumi yang disamping

mengalirkan air juga mengangkut sedimen terkandung dalam air sungai tersebut. Jadi

sedimen terbawa hanyut oleh aliran air, yang dapat dibedakan sebagai endapan dasar {bed

load) dan muatan melayang {suspended load). Muatan dasar bergerak dalam aliran air

sungai dengan cara bergulir, meluncur dan meloncat-loncat di atas permukaan dasar

sungai. Sedang muatan melayang terdiri dari butiran halus yang ukurannya lebih kecil dari

0,1 mm dan senantiasa melayang di dalam aliran air. Lebih-lebih butiran yang sangat

halus, walupun air tidak lagj mengalir, tetapi butiran tersebut tetap tidak mengendap serta

aimya tetap saja keruh dan sedimen semacam ini disebut muatan kikisan {wash loaded)

Karena muatan dasar senantiasa bergerak, maka permukaan dasar sungai kadang-

kadang naik (agradasi), tetapi kadang-kadang turun (degradasi) dan naik tumnya dasar

sungai disebut alterasi dasar sungai (river bed arteration). Muatan melayang tidak

berpengaruh pada alterasi dasar sungai, tetapi dapat mengendap di dasar waduk atau

muara sungai, yang menimbulkan pendangkalan-pendangkalan waduk atau muara sungai

tersebut dan menyebabkan timbulnya berbagai masalali. Penghasil sedimen terbesar

adalah erosi permukaan/lereng pegunungan, erosi sungai (dasar dan tebing alur sungai)

dan bahan-bahan letusan gunung merapi yang masih aktif (Sosrodarsono & Tominaga,

1985).

Kecepatan air di sungai tidak jauh berbeda dengan kecepatan air di suatu saluran.

Distribusi kecepatan aliran secara vertikal adalah parabola pepat, karena aliran air di

 



17

sungai pada umumnya adalali turbulen. Kecepatan di dekat pennukaan adalah maksimum

dan kecepatan di dasar sungai sama dengan nol atau mendekati nol. Pada sungai yang

masihalamiahdistribusi kecepatan arah horisontal tidakteratur. (Agusmaryono, 2002)

Gambar 3.1 berikut ini adalali contoh distribusi kecepatan vertikal, honsontal dan

garis-garis kecepatan

Gambar 3.1 Distribusi kecepatan dan isolini suatutampangsungai alamiah

Kecepatanaliran sungai /kuatarus yang deras adalah hubungan antara besar debit,

luas tampang aliran dan kemiringan /kelandaian dasar sungai. Pada daerah dataran rendali

kelandaian dasar sungai relatifsangat kecil, sehingga kecepatan aliran sungai ditentukan

oleh luas tampang sungai /aliran dan debit aliran sungai. Hubungan antara kecepatan

aliran, luas tampang alirandan debit dapatdilihatkan pada minus berikut:

V=^S(m/dt)
A

Keterangan:

V = kecepatan aliran sungai (m /dt),

Qs = debit aliran sungai (nr /dt), dan

A =Iuas tampang aliran (m2).

(3.1)

 



Dari minus tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa kuat anis sungai akan

bertambah besarjika luasan tampang aliran menjadi kecil pada debit aliran yang sama.

3.1.3 Debit Aliran Sedimen

3.1.3.1 Muatan Sedimen

Pada alur sungai yang curam, ada dua fenomena gerakan sedimen. Pertama

adalah angkutan sedimen yang mempakan kesatuan, yang berarti ada hubungan

antara butiran sedimen dan kerikil dalam gerakannya dalam satu kesatuan. Kedua

adalah angkutan individual, dimana butir-butir pasir dan kerikil terbawa dalam

butiran masing-masing yang terpisah di dalam aliran air.

3.1.3.2 Bentuk Dari Pengaliran Sedimen

Pengaliran sedimen diklasifikasikan sebagai berikut.

a. Tractional load

Mendapat perlawanan langsung dari air yang mengalir, sedimen bergerak

dan menggelinding pada dasar saluran (yang halus) atau secara meloncat sepanjang

permukaan dasar sungai.

b. Suspended load

Butir sedimen bergerak melayang pada penampang melintang sungai karena

pengaruh dari fenomena penyebaran aliran yang tak beraturan.

c. Wash load

Sedimen terdiri dari butiran yang bergradasi lebih kecil daripada butir-butir

kerikil yang ada di dasar sungai.
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3.1.3.3 Gaya Angkut (Tractive torce)

Du Boys membuat rumus berikut berdasarkan pandangan bahwa kerikil pada

dasar sungai bergerak secara gerakan lapisan karena gaya gesekan dan air vang

mengalir.

T0 =p.g.R.Ie (3-1}

U.= /r0/„ C3.2)

Maka diperoleh rumus :

u.= 4giu~e

Dimana :

t0 = gaya angkut (T/m.s")

p= rapat massa dari air (T/m')

g = percepatan gaya berat (m/s"

R = jari-jari hidrolis (m)

Ie =• kemiringan garis enersi

U* = Kecepatan gesek (mis)

(3.3)

3.1.3.4 Gaya angkut Kritis

Menurut Iwagaki, apabila x/p =2,65; v=0,01 cm2/s (20,3°C); g=9,8 m/s2 maka,

d > 0,303 cm ; U*c2 = 80,9 d ^

0,118 < d < 0,303 cm ; = 134,6 d31/22

0,0565 < d < 0,118cm; =55,0 d f (3-4)

0,0065 < d < 0,0565 cm ; =8,41 d11''32

d < 0,0065 cm ; =226 d J
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dimana, d merupakan diameter butiran rata-rata

Dimana:

T/p = Kerapatan dan knkii

U*c = Kecepatan geser kntik

u = Koefisien kekentalan kinematik (cm'/s)

3.1.3.5 Rumus Muatan Terangkut (Tractional load)

Untuk menghitung volume sedimen dan muatan terserefdigunakan rumus dari

Meyer-Peter & Muller (M. P. M formula). Rumus ini sesuai perbandingan antara gaya

angkut efektif dan gaya angkut total sebagaimana antara koefisien kekasaran (nb) dan

manning dalam hal berpasir yang hcin dan koefisien kekasaran yang sebenamya (n).

V(r/p-l)g.d

Dimana :

Vc = 0,047

x¥e = x¥ (n.b/n)3/2

T =U*2/(T/'p- l).g.d

= B(i//c -i//c? 2 (3-5)

nb = 0,0192 d9o1/6

nb : m.det./unit

qB = Muatan terseret tiap satuan waktu dan satuan lebar

B = F untuk to / xc > 5, F = 1

Kisaran nilai n untuk berbagai kondisi aliran dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

 



Tabel 3.1. Kisaran Nilai Koefisien Kekasaran Manning

Kondisi

Sungai dangkal tanpa halangan
Sungai dalam
Muara dangkal tanpa tumbuhan
Muara dalam

Tumbuhan lebat di tanah basah

Manning

0,025 - 0,035
0,018-0,025
0,020 - 0,030
0,015-0,025
0,050-0,100
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3.1.4 Pengaruh Kegiatan Penambangan Pasir terhadap Pondasi Jembatan

Struktur bangunan yang berada di bawah muka tanah disebut pondasi (tidak dapat

dinyatakan secara visual). Struktur bangunan milah yang biasa di nyatakan dengan

pondasi yang berfungsi sebagai perantara untuk meneruskan beban struktur yang ada di

muka tanah dan gaya-gaya lain yang bekerja ke tanah pendukung bangunan tersebut.

Bangunan dikatakan stabil bila tanah pendukung mampu menerima beban dari pondasi.

Adanya kegiatan penambangan pasir tersebut akan berpengaruh terhadap menurunya

tiang pondasi.

Menurut Bachnas (2000), pondasi yang biasa digunakan untuk mendukung pilar

jembatan adalah pondasi tiang pancang. Pemilihan pemakaian pondasi im sangat

dipengaruhi oleh kedalaman tanah keras dan besarnya arus sungai yang terdapat pada

lokasi jembatan tersebut. Pendangkalan dapat terjadi akibat adanya penambangan pasir

yang berdekatan dengan jembatan. Pengambilan pasir yang dalam akan mempengaruhi

kedudukan pasir yang berada di sekitar tiang pancang, pasir akan bergerak ke arah

cekungan bekas penambangan pasir tersebut. Keadaan tersebut dapat dilihat pada gambar

3.2dan gambar3.3 di bawahim:

 



Pasir bergerak kecekungan
galian pasir

.v.
Muka Air

d-S
/•\vJ\\W/v\

V

Gambar 3.2 Pasir akan bergerak kearah cekungan bekas penambangan

Pondasi Tiang
pancang

_>.

Pondasi Tiang
pancang

SL Muka Air
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Pendangkalan terbenamnya ••
tiang pancang Y/

Dasar Sungai
setelah tergerus

Gambar 3.3 Pendangkalan terbenamnya tiang pancang

3.1.4 Pemilihan Peralatan Pekerjaan Penambangan

Peralatan yang digunakan dalam pekerjaan atau kegiatan penambangan

pasir di bantaran kali Opak Kretek Bantul alat berat yang digunakan adalah

truck. Adapun truck merupakan peralatan atau kendaraan yang dibuat khusus

 



sebagai alat angkut karena kemampuannya, misalnya dapat bergerak cepat,

kapasitas besar dan biaya operasinya relatif murah. (Haryanto YG dan Hendra S,

1992, Pemindahan tanah mekanis I)

3.2 Analisis Ekonomi

Kegiatan penambangan pasir di bantaran sungai Opak Kretek Bantul

selain telah memberikan nilai ekonomi yang tinggi (height economic value)

terhadap masyarakat sekitar dan pemerintah setempat juga akan memberikan

dampak yang ditimbulkannya. Untuk menganalisis apakah kegiatan

penambangan pasir di sekitar sungai Opak dapat merugikan program pasca

renovasi jembatan Kretek Bantul. Oleh karna itu kegiatan penambang pasir

jembatan Kretek layak untuk diteruskan atau tidak, maka peneliti menggunakan

metode Benefit Cost Ratio (BCR) dan Break Even Point (BEP) sebagai

perbandingan.

3.2.1 Benefit Cost Ratio (BCR)

Menurut E. Paul DeGarmo, dkk (1997) Benefit Cost Ratio adalah rasio

dari nilai ekivalen dari manfaat-manfaat terhadap nilai ekivalen biaya-biaya.

Ukuran nilai ekivalen yang ditetapkan dapat berupa nilai sekarang (present

value), nilai tahunan (annual value), atau nilai masa depan (future value).

Beberapa perumusan yang berbeda terhadap rasio B/C telah

dikembangkan. Dua dari rumus yang lebih umum digunakan adalah sebagai

berikut :

Rumus umum :
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BCR _ Nilai Sekarang Benefit =(Pv) B
Nilai Sekarang Biaya (Pv) C

Rasio B/C konvensional dengan Pv:

BCR = pv (manfaat proyek yang diusulkan) = Pv (B)
Pv (biaya total proyek yang diusulkan) I + Pv (O & M)

Rasio B/C termodifikasi dengan Pv:

BCR„ - P-(B)-';<0&M) (3.12)
Dimana :

Pv = nilai sekarang,

B = manfaat proyek yang diusulkan, dan

I = investasi awal dalam proyek yang diusulkan.

O&M = biaya-biaya operasional dan perawatan

Pembilang dari rasio manfaat/biaya termodifikasi menyatakan nilai

ekivalen manfaat dikurangi nilai ekivalen dari biaya-biaya O&M, dan penyebut

hanya mencangkup biaya-biaya investasi awal. Kriteria untuk menilai proyek di

terima atau ditolak adalah sebagai berikut:

BCR > 1 = proyek di terima,

BCR = 1 = proyek di terima atau ditolak, dan

BCR < 1 = proyek ditolak.

BCR = 1 proyek di terima bila semua hasil analisis BCR yang didapat

lebih besar manfaatnya, dan BCR = 1 proyek ditolak bila semua hasil analisis

BCR yang didapat lebih besar kemgiannya.

Pada persamaan 3.11 dan 3.12 dapat ditulis kembali dalam suku-suku

nilai tahunan ekivalen adalah sebagai berikut :

 



Rasio B/C konvensional dengan AW :

_ Av (manfaat proyek yang diusulkan) _ Av (B) /-ji-j\
BCRk — w-t-')

Av(biaya Total proyek yang diusulkan) CR + Av(O & M)

Rasio B/C termodifikasi dengan AW :

AV(B)-AV(Q&M)

m CR { VBCRm
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Diamana :

Av = annual value/nilai tahunan,

B = manfaat dari proyek yang diusulkan,

CR = jumlah pengembalian modal (misalnya, biaya tahunan ekivalen dari

investasi awal, I, termasuk nilai kelonggaran untuk nilai sisa, jika ada),

dan

O&M = biaya-biaya operasi dan perawatan dari proyek yang diusulkan.

3.2.2 Harga Sekarang, Tahunan dan Mendatang (Present value, Annual

value and Future value)

Untuk menghitung jumlah nilai uang pada permulaan periode,

berdasarkan jumlah uang yang diterima akhir periode (mendatang).

Harga sekarang diperoleh dengan persamaan berikut:

Fv = Pv(l+i)n (3.15)

PV = FV —— (3T6)
Lo +'TJ

Dimana :

Fv = future value,
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Pv = present value, dan

i = tingkat suku bunga.

Bila disediakan dana pada awal periode sebesar Pv, maka suatu dana dapat

diambil sampai periode tertentu dengan jumlah yang sama setiap tahun sebesar

Av, yangnilainya sama dengan :

A=P \A±lL] (3.17)

Dan jika disediakan suatu dana pada tahun terakhir sebesar Fv, maka

diperiukan suatu dana unmk dikumpulkan dengan jumlah yang sama setiap tahun

sebesar Av, yang nilainya sama dengan :

' 1 (3.18)
Av = Fv

1(1 +0"-iJ

3.2.3 Pendapatan (Revenue)

Pendapatan adalah suatu jumlah pembayaran yang ditenma perusahaan

dari penjualan barang atau jasa. Pendapatan dapat dihitung dengan cara

mengalikan kuantitas barang terjual dengan harga satuannya, atau dengan mmus

sebagai berikut:

^ . (3.19)
R = Dxh v

Dengan :

R = pendapatan utama dari penambangan pasir,

D =jumlah (quantity) terjual, dan

h = harga satuan per unit.

 



3.2.4 Titik Impas (Break Even Point)

Menurut Dradjat Suhardjo, 2003 Titik impas (Break Even Point) adalah

titik antara total biaya produksi sama dengan pendapatan. Titik impas member,

petunjuk bahwa tingkat produksi telah menghasilkan pendapatan yang sama

besarnya dengan biaya produksi yang telah dikeluarkan.

Pada tugas akhir kali ini dalam menentukan Break Even Point (BEP)

dipakai dua macam teori, yaitu teon dengan harga tetap dan harga yang berlaku.

a. Teori harga tetap

Teori harga tetap yaitu dengan memakai asumsi bahwa semua variabel
cost tidak mengalami pembahan (tidak mengalami kenaikan biaya) maka akan

terlihat pada ntahun ke- berapa akan dijumpai titik impasnya. Dengan demikian
dari berawal harga tetap tersebut akan dijadikan acuan untuk harga berlaku.

b. Teori harga berlaku

Teori harga berlaku yaitu dengan memakai ketentuan-ketentuan kenaikan

variabel cost ataupun tarif retribusi sesuai dengan yang dikeluarkan ataupun

yang direncanakan pihak pengelola. Sehingga dengan acuan harga tetap
diharapkan pada harga berlaku akan didapat titik impas dengan waktu yang lebih

cepat dari pada harga tetap.

Variabel utama pada model Break Even Point adalah sebagai berikut :

a. Investasi (I)

Investasi adalali sejumlah modal awal yang akan digunakan untuk

kegiatan. Lazimnya investasi merupakan harga tetap yang juga disebut

fixed cost atau beban tetap.
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b. Biaya operasi dan pemeliharaan (operation and maintenance) atau O&M

Harga O&M lazimnya berubah-ubah sesuai keadaan atau disebut dengan

variabel cost, dan

c. Harga jual produk yang terkandung didalamnya adalah faktor keuntungan

atau benefit.

Gambar 3.6 di bawah ini diasumsikan bahwa harga-harga I, O&M dan B

konstan. Pada intinya dalam merancang kegiatan usaha yang profit oriented,

semua beban biaya I, O&M harus mampu dibayar dengan harga penjualan

produk hasil usaha (B). Perbandingan nilai B yang dihasilkan dengan C biaya

yang dikeluarkan sebagai masukan dana disebut Benefit Cost Ratio (BCR).

Biaya (Rupiah)

^r I+O&M

*• Tn

Volume produksi

Gambar 3.4 Grafik hubungan pendapatan, total biaya, BEP dengan harga tetap
Sedangkan pada gambar 3.5 di bawah ini memberi gambaran bahwa keadaan

yang dinamis seperti gaji yang selalu meningkat, bunga bank naik dan bahan baku makin

mahal. Dengan demikian beban O&M juga memngkat yang kurvanya cenderung
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eksponensial. Konsekuensinya dari keadaan ini benefit (B) juga harus ikuti secara

eksponensial, untuk dapat mengejar sampai BEP dan posisiprofitatau menguntungkan.

Biaya (Rupiah)

A

I+O&M

♦•Daerah Profit

• Tn

Volume produksi

Gambar 3.5 Grafik hubungan pendapatan, total biaya, BEP dengan harga berlaku

3. 3. Analisis Sosial terhadap Sumber Daya Manusia

3. 3. 1. Basic Need (Kebutuhan pokok)

Pada dasarnya manusia hidup memerlukan berbagai macam kebutuhan.

Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, manusia harus bekerja. Seperti

usaha penambangan pasir yang dilakukan oleh masyarakat di sekitar jembatan

Kretek dengan menjadi buruh penambang pasir tersebut semata-mata dilakukan

untuk memenuhi semua kebutuhan, baik itu kebutuhan primer (pokok) dan

kebutuhan sekunder, serta kebutuhan-kebutuhan yang lain. Mereka tidak tahu bahwa

penambagan yang mereka lakukan tersebut dapat merusak kondisi fisik dan

lingkungan disekitar jembatan Kretek.
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3. 3. 2. Upah Minimum Regional (UMR)

Upah adalah penerimaan pekerja/burulvkaiyawan berupa uang atau barang yang

di bayarkan oleh pemsahaan/kantor/majikan.

Dalam pembahasan upah biasanya terdapat perbedaan pandangan dan

kepentingan antara pengusaha dan pekerja. Bagi pekerja, kenaikan upah minimum akan

memperbaiki daya beli pekerja yang akhirnya akan mendorong kegairahan bekerja dan

peningkatan produktivitas kerja. Bagi pekerja upah adalah salah satu faktor yang dapat

mengurangi tingkat keuntungan yang dihasilkan bagi perusahaan.

Upah minimum regional (UMR) atau yang sekarang disebut upah minimum

propinsi (UMP) untuk Yogyakarta berdasarkan SK Gubernur DIY No. 218 tahun 2004,

tanggal 1 November 2004 sebesar RP. 400.000,-, berlaku mulai I januari 2005. Dari

UMP dapat diketahui taraf perekonomianpara penambangan pasir berada di bawah garis

kemiskinan, pada garis kemiskinan atau diatas garis kemiskinan. UMP juga dapat

memberikan gambaran kepada pemerintah untuk memberikan solusi, sehingga para

penambang pasir dapat beralih profesi untuk meningkatkan taraf perekonomiannya.

3. 4 Analisis Lingkungan

3. 4.1 Pengertian Rekayasa Lingkungan

Rekayasa Lingkungan adalah segala upaya usaha sadar manusia untuk

merekayasa hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan dengan tujuan

untuk mencapai kesehatan masyarakat dan kesehatan lingkungan, disamping

membuat perangkat undang-undang mengenai lingkungan hidup (Anonim, 1997).

 



3. 4. 2 Pemeliharaan Sungai

Pemeliharaan sungai mempakan segala usaha yang bertujuan menjaga

kelestarian ftmgsi sungai. Pemeliharaan tersebut ineliputi pemeliharaan sugai itu

sendiri, misalnya pengemkan dasar sungai atau muara sungai danjuga pemeliharaan

bangunan-bangunan dalam rangka perbaikan dan pengaturan sugai seperti tanggul

dan perkuatan tebing sungai.

Dalam pemeliharaan sungai diperiukan inspeksi secara berkelanjutan,

berkala dan berencana. Maksud dan inspeksi tersebut adalah untuk mengetahui

keadaan sungai dan bangunan-bangunan. Jika ditemukan hal-hal yang memeriukan

perbaikan, maka perbaikan tersebut perlu segera dilaksanakan, agar kerusakan yang

terjadi tidak semakin besar dan meluas. Kecermatan pengawasan dalam pelaksanaan

inspeksi perlu ditingkatkan menjelang musim hujan, agar kerugian yang dapat

ditimbulkan oleh bencana banjir yang mungkin terjadi dapat ditekan sekecil

mungkin (Sosrodarsono dan Tominaga, 1985)

3. 4. 3 Rekayasa Solusi Lingkungan

a. Secara fisik (abiotik)

Untuk menjaga kondisi lingkungan sekitar sungai agar tidak terjadinya

kemsakan dan dampak yang buruk bagi masyarakat disekitar, yaitu dengan

membangun bangunan fisik, yang dapat mempertahankan lingkungan sekitar sungai.

Bangunan-bangunan fisik yang dapat mempertahankan kondisi lingkungan tersebut,

antara lain : tanggul pelindung, tahid, pile sheet, dan bangunan-bangunan fisik lainnya.

 



b. Secara kehayatian (biotik)

Hal-hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi lingsoran tanah di sekitar

sungai secara kehayatian (biotik), yaitu dengan melakukan penanaman tanaman yang

dapat mengurangi bahaya tanah longsor. Tumbuhan yang dapat mengurangi bahaya

tanah longsor antara lain: pohon gayam, pohon pinus, pohon akasia, dan Iain-lain.

c. Secara kultur (Culture) yang terkait dengan masalah sosial, ekonomi dan

budaya

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam upaya menanggulangi bahaya

tanah longsor di sekitar sungai melalui tindakan-tindakan yang bermotif kultur yang

terkait dengan masalah sosial, ekonomi, dan budaya, sebagai berikit:

a..Melibatkan masyarakat di sekitar sungai untuk berpartisipasi aktif dalam

kegiatan pengelolaan lingkungan.

b. Permintaan bantuan kepada pemerintah untuk mmt serta menanggulangi

dampak penting lingkungan.

c. Memprioritaskan penyerapan tenaga kerja setempat sesuai dengan keahlian

dan keterampilan yang dimiliki.

d. Bantuan fasilitas umum kepada masyarakat harmonis dengan masyarakt

sekitar guna mencegah timbulnya kecemburuan sosial.

 



BAB IV

METODA PENELITIAN

4.0 Metode Penelitian : 1. Studi Literatur

2. Pengambilan data

4.1 Obyek Penelitian

Obyek pada penelitian ini adalah :

1. Para penambang pasir

2. Bantaran sungai Opak di hulu dan hilir jembatan Kretek di Bantul.

3. Kondisi eksisting

4.2 Data-data yang diperlukan :

4.2.1 Data Primer

Data Primer, adalah data yang didapat langsung di lokasi penelitian seperti

wawancara dengan keyperson dan pelaku penambang pasir :

- Volume pasir yang diambil tiap hari

- Rit angkat

- Jumlah truck

- Volume truck

- Data sosial dan kependudukan ( Dusun, Desa / Kelurahan )

- Populasi ( Jumlah Pekerja Penggali Pasir)

- Tingkat perekonomian masyarakat penambang

 



4.2.2 Data Sekunder

Data Sekunder, adalali data pendukung untuk meiengkapi data di lokasi penelitian

yang ada kaitannya dengan kegiatan penambangan pasir di bantaran sungai Opak, seperti

peta kondisi sungai kali Opak, konstruksi jembatan Kretek, konstruksi sheetpile, buku-buku

acuan, datasedimen dariinstansi proyek pengendalian laliar gunung berapi dandata lainnva

4.3 Metoda Pengumpulan Data

Metoda pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan mencari data sekunder

yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum bagian Pengelolaan Sumber Daya Air

Jogjakarta, Bina Marga Jogjakarta, Dinas Pariwisata Bantul, Dinas Pertanian dan

Kehutanan Bantul, Proyek Pengendalian Lahar Gunung Merapi Jogjakarta,

Kecamatan Kretek dan Instansi-instansi yang terkait. Sedangkan data primer

diperoleh dengan melakukan wawancara langsung dengan penduduk sekitar dan

penambang pasir, quesioner dari pelaku penambang pasir dan wawancara dengan key

person, pengambilan sample penambang pasir (sample size ) dengan mengguankan

tabel morsar.

4.4 Metoda Analisis Data

1. Dalam analisis teknik yaitu menghitung produksi alat angkut yang digunakan

untukmengangkut pasirdari lokasi penambangan.

2. Analisishasil quesionerdari penambangpasir

3. Dalam analisis ekonomi menggunakan Break Even Point (BEP) dan Benefit Cost

Ratio (BCR) yang ditinjau dari dua sisi, pertama ditinjau dan sisi penduduk dan

penambang pasir, kedua ditinjau dari sisi Pemerintah Daerah setempat.
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4. Dalam analisis sosial dan lingkungan yaitu dengan menggunakan analisis

keuntungan dan kerugian lingkungan yang lebih bersifat deskriptif kualitatif.

Walaupun demikian akan dapat memberikan gambaran dari dampak positif

maupun negatifdarikegiatan penambangan pasirtersebut.

5. Analisis kondisi teknis sedimentasidan dengan degradasi dasar sungai.

4.5 Bagan Alir Penelitian

Padapenelitian ini urutan jalannya penelitian adalali sebagai berikut:

1. Mencari data lapangandan survey di lokasi penelitian untukmendapatkan kinerja

dari para penambang pasir dari segi kuantitas dan produktifitas truck sebagai

sarana alat angkut pasir tersebut.

2. Mencari dampak yang ditimbulkan akibat adanya kegiatan penambangan pasir

baik im dampak positif maupun negatif

3. Mencari data dari instansi-instansi pemerintah dan swasta yang ada kaitannya

dengankegiatanpenambangan pasirdi huludan hilirjembatanKreteek.

4. Mengolah data dari survey di lapangan dan data dari instansi terkait untuk

mendapatkan hasil, baik dari segi teknik, ekonomi maupun lingkungan.

 



Pencarian Data & Surpvey

Data Primer (Lapangan):
1. Lokasi penambangan
2. Pelaku penambang pasir,

dll

3. Penduduk setempat

Analisis Data

Data Sekunder (Instansi):
1. DPU Mina Marga
2. DPU Pengairan
3. Proyek Pengendalian

Lahar Gunung Merapi
4. B P S ( badan pengelola

Statistik)
5. Dinas Pertanian, dll

Hasil penelititian dan
Bahasan

Kesimpulan & Saran

Q^Selesai ^)

Gambar 4.1 Baganalir (flow chart) penelitian
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BABV

EVALUASI TEKNIK, EKONOMI, SOSLAL DAN

LINGKUNGAN

5.1 Umum

Investasi pada dasamya mempakan usaha menanamkan faktor-faktor

produksi langka dalam proyek tertenm. Proyek im sendiri dapat bersifat baru sama

sekali, atau periuasan dari proyek yang ada. Tujuan utama dari investasi adalah

memperoleh berbagai macam keuntungan (profit) yang cukup layak di kemudian

hari. Keuntungan (profit) tadi dapat berupa imbalan keuangan, manfaat (benefit)

atau kedua-duanya.

Analisis kelayakan investasi proyek penambangan pasir di bantaran sungai

Opak Kretek Bantul adalah dengan memperhitungkan perencanaan biaya investasi

yang dikeluarkan dengan memperhatikan manfaat yang dapat dinikmati oleh

semua pihak baik im dari segi teknik, ekonomi maupun lingkungan. Untuk

menilai kelayakan proyek penambangan pasir di bantaran sungai Opak Kretek

Bantul ini layak atau tidak untuk diteruskan berdasarkan segi ekonomi yaitu

metode Benefit Cost Ratio (BCR) dan dihubungkan dengan menggunakan grafik

dalam bentuk grafik Break even point (BEP).

Dalam analisis teknik dilakukan perhitungkan produktifitas alat angkut

truck dan jumlah produksi pasir yang ditambang secara tradisional dengan

 



melakukan observasi langsung di lapangan dan wawancara dengan para

penambang atau pihak-pihak yang terkait dengan adanya penambangan tersebut.

Dari segi kelayakan lingkungan melihat dan mengevaluasi dampak

kerusakan lingkungan akibat kegiatan penambangan pasir di hulu dan hilir

jembatan Kretek pasca konservasi pondasi ditinjau dari morfdlogi sungai Opak

dan kehidupan habitat air.

5.2 Analisis Teknik

Sungai Opak merupakan sungai yang melintasi daerah di Propinsi

D.I.Y. Sungai Opak memiliki panjang ± 135 km dan luas daerah pengaliran

sekitar ± 2.558.25 km2. Hulu sungai Opak berasal dari Gunung Merapi. Salah satu

anak sungai Opak yang mempunyai peranan penting dalam membawa material-

material dari Gunung Merapi, adalah sungai Kuning. Material-material tersebut

kemudian dibawa oleh aliran sungai Opak. Kemudian material-material tersebut

mengendap di bantaran sungai. Akibat dari adanya endapan tersebut, masyarakat

di sekitar bantaran sungai Opak melakukan kegiatan penambangan pasir.

Penambangan pasir ini mengakibatkan tergerusnya dasarsungai.

Pada sebelah hulujembatan Kretek ada bangunan mtake(pintu air) Sapon.

Intake Sapon pertama di bangun pada tahun 1985 untuk mengairi areal irigasi

seluas 125 Ha sawah (padi). tetapi akibat adanya kegiatan penambangan pasir.

Maka intek man'. Akan tetapi intake ini sudah tidak berfungsi sejak tahun 2000,

karena masalah degradasi sungai yang disebabkan karena adanya kegiatan

penambangan pasiroleh masyarakat sekitar sungai kali Opak.

 



5.2.1 Jembatan Kretek dan Sheetpile

Jembatan Kretek ialah salah satu dari jembatan-jembatan yang ada di

sepanjang DAS (Daerah Aliran Sungai) Opak. Panjang total jembatan Kretek

246.5 m yang terdiri dari 4 bentang yang tingginya @ 7.5 m. Jembatan ini

melintang di atas sungai Opak di Kecamatan Kretek. Pada tanggal 23 Juli 2003

dibangun sheet pile untuk konserpasi jembatan Kretek. Denah lokasi dari

jembatan, potongan memanjang jembatan Kretek. potongan melintang abutmen

jembatan, bangunan sheet pile, denah lokasi, potongan memanjang, potongan

melintang dandetail sheet piledapat dilihat pada gambar-gambar berikut.

L _ 247 m ^ „-. -. i-

^ V ^ S

Gambar 5.1. Denah Lokasi Jembatan & Potongan Memanjang Jembatan
( Sumber : Dinas Pekerjaan Umum DIY. 2005)

J

 



Gambar 5.3. Potongan Melintang Jembatan
( Sumber : Dinas Pekerjaan Umum DIY. 2005)
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Untuk menindaklanjuti pemiasalahan tuninnya dua pilar jembatan

Srandakan, maka pada tahun 2003, telah dibangun Sheetpile yang berada di hilir

dari jembatan Kretek (.+ 200m di selatan jembatan) untuk menghindari hal serupa

pada jembatan Kretek. Sheet pile ini mempunyai panjang body 300 m, lebar 7 m

dan tinggi 6 m. Maksud dari pembangunan Sheet pile ialali agar pilar-pilar yang

masih berdiri tidak mengalami kerusakan seperti yang terjadi di jembatan

Srandakan. Setelah adanya bangunan Sheetpile tersebut kegiatan penambangan

masih tetap dilakukan di hilir Sheet pile. Ini menyebabkan degradasi dasar

sungai. Hal lain yang juga ditimbulkan dari penambangan pasir ini adalali

kemungkinan bangunan Sheet pile tersebut akan rusak lebih cepat dari umuryang

diperkirakan. Untuk tampak atas, denah lokasi Sheet pile dapat dilihat pada

gambar berikut.
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diperkirakan. Untuk tampak atas. denah lokasi Sheet pile dapat dilihat pada

earn bar berikut.

/ /,- / /
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Gambar 5.3. Denah i.okasi & Potongan Memanjang Sheet pile
( Sumber Dinas Pekerjaan Umum D1Y, 2005 )
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Gambar 5.4. Potongan Melmtang Detail Sheet pile
( Sumber Dinas Pekerjaan Umum DIY, 2005 )

 



potongan memanjang dan potongan melintang body Sheet pile dapat

dilihat pada gambar berikut.

Gambar 5.5. Potongan Memanjang & Detail Sheetpile
( Sumber: Dmas Pekerjaan Umum DIY. 2005 )
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Pada bulan Juli 2003, jembatan Kretek yang baru mulai dibangun. Sheet

pile. Sheetpile yang baru ini dibangun untuk Sheet pile yang nantinya berfungsi
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menahan sedimen yang akan turun kehilir jembatan agar pilar-pilar jembatan tidak

turun seperti yang terjadi di jembatan Srandakan. Jembatan Kretek ini digunakan

untuk melayani transportasi di jalur selatan Jogjakarta khususnya ke pantai

Parangtritis.

5.2.2 Deposit Sedimen

Sungai Opak hilir merupakan alat transportasi lahar dan material Gunung

Merapi. Deposit material sungai Opak hulu berasal dan sedimentasi anak-anak

sungai yang berhulu di Gunung Merapi, terutama sungai Gendol.

Berdasarkan topografi, sungai Opak terletak di lereng bawah Gunung

Merapi. Daerah lereng bawah meliputi bagian ketinggian di bawah 500 m

darimuka air laut dan mempunyai keminngan lereng lebih kecil dari 5°. Sedimen

yang mengalir melalui sungai Opak berasal dari timbunan lahar di lereng Gunung

Merapi berupa hasil letusan vulkanik yang selanjutnya karena adanya hujan,

terbawa oleh aliran air yang masuk ke sungai.

Sungai Code, sungai Boyong, sungai Kuning dan sungai Gendol

merupakan kontributor sedimen pada sungai Opak. Jumlah deposit yang

dikontribusikan pada sungai Opak hilir yang diberikan oleh anak-anak sungainya

dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini.

Tabel 5.1. Deposit Sedimen Sungai Opak
No- ! Nama Sungai f Total Volume Sedimen

3

(ml)
Sungai Code ", 2.827.300
Sungai Boyong J 2.827.100
Sungai Kuning j 1.427.200
Sungai Gendol __J 1.348.000
Sumber : Integrated Sediment Disaster Mitigation Management of Mt. Merapi and Kali

Progo River Basin for Regional Development (Phase 111), (2004)
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5.2.3 Perhitungan Debit Aliran Sedimen (Volume Sedimen)

Volume sedimen yang dihitung hanya volume muatan terseret (tractional

load bed load) pada bagian hulu dan hilir sheet pile Kretek. Data-data teknis dari

sungai Kretek yang diperiukan untuk mengitung muatan terseret adalah :

Tabel 5.2. Data-data Teknis Sungai Opak
No. Keterangan

1. d„, = 0,25 mm

2. B = 135 m (untuk di hulu sheetpile) dan 110 m (untuk di hilir sheetpile)

3. Ic = 0,0007

4. n = 0,03

5. t = 2,65 t/m1

6. p = 1 t/m'

7. g = 9,8 mis'

Sumber : Integrated Sediment Disaster Mitigation Management of Mt. Merapi and Kali
Progo River Basin for Regional Development (Phase III), (2004)

a. Volume Sedimen Muatan Terangkut Daerah Hulu Sheet pile

Perhitungan ini menggunakan rumus U* pada persamaan (3.3), U*cr pada

persamaan (3.4) dan rumus Meyer-Peter Muller pada persamaan (3.5).

Untuk menghitung volume muatan terangkut di daerah hulu sheet pile

adalah sebagai berikut:

Pada waktu pengukuran di lapangan, tinggi muka air (H) di hulu sheet pile adalah

3,1 m

Kecepatan gesek (U*)

U.= V9'8x3'lx0>0007

0.145 m/s

Gaya angkut kntis (U*cr

 



45

Karena d = 0,25 mm = 0,025 cm, maka U*cr2 = 8,41 d1 m2

U* 2= 8,41x0,025il/2,2

2,366

U.cr = V2366

= 1,538 cm/s = 0,01538 m/s

karena U* = 0,145 m/s > U*cr = 0,01538 m/s, maka butiran bergerak.

Volume sedimen dari muatan terangkut

^c = 0,047

1,65x9,8x0,00025

= 5,20

"dw dalam rumus tidak diketahui, sehingga dipakai dm yang merupakan

diameter butiran yang seragam."

0,0192x(0,00025)16 3/2
0,03

= 0,76

(H'e - Vc)m = (0,76 - 0,047)'V2

= (0,713)3/2

= 0,602

Qn = qij.B

=8x0,602. 7165x9,8x0,00025' .135

= 0.0104 m/7s
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Maka volume sedimen di hulu sheet pile selama satu tahun adalah

= volume sedimen selama satu tahun x 1

= 0,0104 m? x24 jamx3600 detik x365 hari x 1

= 327.974,4 nr

b. Volume Sedimen Muatan Terangkut Daerah Hilir Sheet pile

Untuk menghitung volume muatan terangkut di daerah hilir sheet pile

adalah sebagai berikut:

Pada pengukuran di lapangan, tinggi muka air (H) di hilir sheet pile = 1.25 m

Kecepatan gesek (U*)

U*= ^9,8x1,25x0,0007

= 0,092 m/s

Gaya seret kritis (U*cr)

Karena d = 0,25 mm = 0,025 cm,maka U*cr2 = 8,41 d11/32.

U*cr2 = 8,41x0,025li/32

= 2,366

U*cr = ^2,366

= 1,538 cm/s = 0,01538 m/s

karena U* = 0,092 m/s > U*C] = 0,01538 m/s, maka butiran bergerak.

Volume sedimen dari muatan terangkut

Tc = 0,047

0,0922vp =

1,65x9,8x0,00025

2,094

 



vpe =1094 (Q-0192x0-00025' 6r-
' ' 0,03

0,135
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(¥e - Vcf2 = (0,135 - 0,047)3/:

= (0,088)3/2

= 0,026

Qn = qB.B

= 8x0,026. Vk65x9,8x0,000253 .110

= 0,00036 m3/s

Maka volume sedimen di hilir sheet pile selama satu tahun adalah

= volume sedimen selama satu tahun x 1

= 0,00036 m3x24 jamx3600 detikx365 hari.l

= 11.469,05 m3

= 11.469,05 m3 / tahun

5.2.4 Volume Pasir yang Ditambang Setelah Adanya Sheet pile

Dari survei di lapangan didapat bahwa setelah adanya sheet pile di hilir

jembatan Kretek, rata-rata truck beroperasi dalam 1 hari sebanyak 3 kali siklus

baik pada hulu maupun hilir jembatan Kretek, maka :

volume pasir yang terambil per truck /hari = kapasitas truck x jumlah siklus

= l,5m3x3
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= 4,5 m11truck /hari

Pengangkutan pasir yang berada di hulu dan hilir jembatan Kretek setelah adanya

Sheet pile ± l tahun, maka volume pasir yang terambil selama 1 tahun per truck

nya adalah :

= volume pasir terambil /hari x 1 tahun

= 4,5 m x 26 hari x 12 bulan x 1

= 1.404 m~ Itruck

Sedangkan truck yang beroperasi pada hilir jembatan Kretek sebanyak 9

truckhari, sehingga volume pasir yang diambil sebanyak :

= 1.404 m3 x 9truck

= 12.636 m (selama satu tahun)

Volume total pasir yang ditambang di hulu dan hilir jembatan Kretek selama

1tahun sebanyak :

= 1.404 m3+ 12.636 m3

= 14.040 m\

Dari hitungan di atas diperoleh hasil penambangan pasir di hilir Sheet pile selama

satu tahun =12.636 m' , sedangkan volume sedimen muatan yang mengendap

yang terjadi di hilirSheet pile selama satu tahun =11.469,05 m3.

5.2.5Degradasi Dasar Sungai

Dampak dari kegiatan penambangan pasir yang dilakukan secara tak

terkendali oleh para penambang di sungai Opak mengakibatkan terjadinya
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penurunan dasar sungai sebagai akibat dari eksploitasi pasir yang berlebihan tanpa

memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan.

Setelah adanya bangunan sheet pile di hilir jembatan Kretek, kegiatan

penambangan pasir dilakukan di hilir Sheet pile tersebut dan kegiatan ini telah

berlangsung selama ± 1 tahun. Pada lokasi penambangan pasir yang

terkonsentrasi dihilir Sheet pile mempunyai luas area penambangan 60 m x 75.m

dan truck yang beroperasi sebanyak 9 unit, sehingga volume pasir yang ditambang

selama kurun waktu 1 tahun sebanyak :

= 1.404 m3 x9 truck

= 12.636 m (selama satu tahun)

= 1.404 m3/tahun

Sedangkan volume sedimen di hilir sheet pile selama satu tahun sebesar 11.469,04

nr. Berdasarkan hasil tersebut, maka penambangan pasir yang terjadi di hilir sheet

pile selama 1 tahun (lebih kecil) dari pada volume sedimen muatan terseret

yang terjadi di hilir sheet pile, sehingga dasar sungai Opak mengalami degradasi.

Penurunan dasar sungai (degradasi) di sekitar hilir sheet pile dapat dihitung

sebagai berikut:

Perkiraan penurunan dasar sungai pertahun setelah ada sheet pile :

vol. sedimen yang di ambil per tahun - vol. pasir yang terangkut per tahun

luas area penambangan

= _ 12.636-11.469,05
60x75

= 0,25 m/tahun
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Berdasarkan hasil hitungan di atas, maka penurunan dasar sungai di hilir

sheet pile dalam waktu 1 tahun sebesar 0,25 m /tahun.

Apabila kegiatan penambangan ini berlangsung secara terus menerus akan

mengakibatkan penurunan dasar sungai sampai ke permukaan pondasi, sehingga

stabilitas bangunan sheet pile akan terganggu. Dengan penurunan dasar sungai

sebesar 0,25 m/tahun dan ketebalan tanah sampai pennukaan pondasi = 6 m, maka

dapat di perkirakan berapa tahun bangunan sheet pile akan bertahan :

6m

0,25 m/tahun

= 24 tahun

Apabila kegiatan penambangan pasir tetap dilakukan secara terus menerus, maka

dalam kurun waktu selama ± 24 tahun bangunan sheet pile akan mengalami

kerusakan (guling). Hal ini makin dipercepat bila konsentrasi penambangan makin

mendekati sheet pile dan kecepatan penambangan serta volumenya di perbesar

5.3 Analisis Ekonomi

Dalam proses kegiatan penambangan pasir di bantaran sungai Opak Kretek

Bantul dilakukan secara tadisional artinya alat-alat yang digunakan berupa

cangkul, sekop, ember, serok dan saringan pasir. Sedangkan alat angkut yang

digunakan adalah truck 1300.

Pemanfaatan sumber daya alam di bantaran sungai kali Opak yang

berdekatan dengan berdirinya jembatan Kretek merupakan suatu usaha guna

memngkatan taraf hidup ekonomi bagi warga di sekitarnya. Cara yang dilakukan

warga sekitar dengan melakukan kegiatan penggalian batu /pasir. Produk utama
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yang dihasilkan adalah pasir dan kemampuan produksi yang dihasilkan sangat

tergantung dari besarnya cadangan dan kualitas yang dihasilkan dimana

sedimentasi didasar kali Opak semakin menurun.

Kegiatan masyarakat setempat dalam usaha menggali pasir bila dilihat dari

sifatnya masih bersifat informal artinya tidak terikat suatu aturan tertentu dan

seperti halnya sektor informal lainnya. Kegiatan ini memungkinkan adanya

penyerapan tenaga kerja yang tinggi, hal ini disebabkan karena sumber bahan

baku galian yang tersedia relatif besar.

Bagi para pengusaha yang melakukan kegiatan penambangan pasir di

bantaran sungai Opak secara tidak langsung ikut andil dalam mengeruk

keuntungan yang sebesar-besarnya. Keuntungan tersebut yang menjadi benefit

pada analisis kelayakan ekonomi adalah untuk menilai apakah biaya yang

dikeluarkan seimbang dengan benefit yang diperoleh.

5.3.1 Perhitungan Biaya Operasional dan Pemeliharaan Truck

Alat-alat yang digunakan oleh para penambang pasir secara tradisional di

bantaran sungai Opak dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut ini:

Tabel 5.3 Harga-harga Perlatan dan Umur Pakai
No Jenis perlatan Harga per Unit Umur pakai (Bulan)

1 Cangkul Rp. 25.000.- 3

2 Sekop Rp. 20.000.- 2

3 Serok Rp. 15.000.- 3

4 Ember Rp. 8000,- 2

5

Truk(4.5 m1) merkMitshubishi FE 349 120 PS

Bak truk (Ukuran 4.2 x 1,8 x 1,5 m)

Rp. 152.000.000.-

Rp. 10.000.000.-
60 (5 tahun)

Sumber : Data diolah 2005
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Jadi untuk mengetahui penurunan harga truck tiap tahunnya dapat dilihat

pada tabel 5.4 di bawah ini dengan umuralat selama 5 tahun :

Tabel 5.4 13enurunan harga truck tiap tahun
k Bt., (Rp) Dk (Rp) Bk (Rp)

0 0 0 96.500.000

1 96.500.000 7.300.000 89.200.000

2 89.200.000 7.300.000 81.900.000

3 81.900.000 7.300.000 74.600.000

4 74.600.000 7.300.000 60.300.000

5 60.300.000 7.300.000 60.000.000

Sumber : Data diolah (2005)

Dari tabel 5.4 diatas terlihat bahwa pada akhir umur pemakaian truck

selama 5 tahun, masih mempunyai nilai sisa sebesar Rp. 60.000.000,-. Artinya

bila truck tersebut dijual pada tahun ke-5 masih mempunyai harga sebesar

Rp.60.000.000,-.

Untuk mengetahui biaya rata-rata yang dikeluarkan pertahun berdasarkan

Pv(n + 1) + Fs(n-1)
rumus 3.5 adalah : Arat

2n

_ Rp.96.500.000 (5 +1) + Rp.60.000.000 (5-1)

2x5

= Rp. 81.900.000/tahun

= Rp.81.900.000
8.760 jam

Rp. 9.350 /jam

5.3.2 Biaya Pengoperasian Alat Angkut

Untuk biaya pengoperasian alat angkut yang beroperasi di sekitarjembatan

Kretek di hulu maupun hilir adalah sebagai berikut:

 



a. Mitshubishi Colt L300 P/U

b. kapasitas crankcase (bak oil) = 5 gal (5 x 3,8 liter = 19 liter)

c. pelumas diganti setiap = 1.080 jam (1,5 bulan)

d. kampas rem diganti setiap = 2.160 jam (3 bulan)

e. faktor pengoperasian =0,6

f. pemakaian gemuk per jam = 0,25 kg

g. umur ekonomis truck = 5 tahun (1 th dipakai ± 8.760 jam)

h.harga ban Rp.l.200.000,-(@ Rp.300.000) dengan masa pakai ±4 bulan (2.880

jam)

i. harga Mitshubishi Colt L300 P/U Recirculating Ball Type = Rp. 96.500.000,-

dengan nilai sisa selama 5 tahun sebesar Rp. 60.000.000,-

maka :

1. Konsumsi BBM per jam

= Daya truck x koef bahan bakar x faktor pengoperasian (0,6)

= 80 x 0,04 x 0,6

= 1.92 gal /jam = 1.92 x 3,8 = 7.296 liter/jam

2. Konsumsi pelumas per jam dapat dihimng dengan memakai rumus persamaan

3.6 adalah sebagai berikut:

__ f x hp x 0,006 c
Qp= - ! + -

7,4 t

_ 0,6x80x0,006 5 ..... ,
Qp= — + =0,0433 gal

7,4 1.080 jam

Qp = 0,0435 x 3,8 liter = 0,165 liter /jam

3. Biaya penggantian kampas rem dalam waktu 3 bulan ± sebesar Rp. 74750,

 



(1 set) maka dalam jamnya
Harga Kampas rem

umur kampas rem

= 650QQ
2.160 jam

4. Biaya perbaikan dan perawatan truck per jam

_ Harga truck

96.500.000
Rp. 19.300.000,-/tahun

Biaya perawatan truck per tahun

umur ekonomis truck dalam setahun

19.300.000

8.760 jam
Rp. 2.203 /jam

= Rp. 30,09 /jam

5. biaya perawatan ban per jam

= Harga ban 1.200.000
umur ban 2.880 jam

= Rp. 416/jam

Tabel 5.5 biaya operasi truck L300 per jam
Uraian Rp/jam

Perbaikan dan perawatan truck 1300
Pemeliharaan dan perawatan ban
BBM 7.296 liter a Rp. 2100.-
Pelumas 0,165 liter a, Rp. 15.000,-(mcrk Mesran)
Gemuk 0,25 kg (w, Rp. 5500,- (merk Cardiva)
Kampas rem

2.203

416

15.321.6

2.475

1.375

30,09
Biaya pengoperasian truckL300 per jam 21.820,69

54

Sumber : Data diolah (2005)

Dari tabel 5.5 diatas dapat disimpulkan bahwa dalam satu jam truck1300

dengan merk Mitshubishi FE 349 120 PS menghabiskan biaya sebesar Rp. 28.000

/jam

 



5.3.3 Perhitungan Produktivitas Truck L300

Unmk menghimng produktifitas truck L300 yang perlu diketahui teriebih

dahulu bahwa jarak, waktu dan kecepatan kendaraan diambil dari rata-rata di

lokasi penambangan. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

Alat

Kapasitas rata-rata bak truck L300

Efisiensi (E)kerja diasumsikan

Waktu muat(ti)

Wakm bongkar (h)

Jarak (d) =25 km

= Mitshubishi Colt L300 Dekra P/U RBT

1,5 m"

=£1 =0,75
60

= 7.5 menit

= 4,5 menit

= 25.000 m (jarak rata-rata angkut)

Kecepatan bermuatan (V,) =40 km/jamf ^—J =666,667 m/menit

Kecepatan kosong (V2)

Waktu angkut (t2)

Wakm kembali (U)

= 55 km/jam f^)=916,.667 m/menit

V,

_d_
V,

25.000

666.667
= 37,499 menit

( 25.000 "l
= 27,273 menit

,916.667;

Unmk menghimng waktu siklus truck L300 digunakan persamaan 3.9

sebagai berikut:

Wakm siklus (Cm) = ti +12 +13 + U+1 ekara

= 7,5 + 37,499 + 4,5 + 27,273 + 1= 77,772 menit

= 1jam 29 menit/siklus
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Sedangkan untuk menghitung produktifitas truck 1300 yang beroperasi di

lokasi penambangan digunakan persamaan 3.8 berikut ini:

f60^
Produktivitas truck 1300 (Q) = Kapasitas angkut x

\C'J
x Job effisiensi x F^

1,5 m3x I_^_ 1x0,75x1,11
^97,857;

= 0.765 m3/jam(lepas)

Dari survei lapangan didapat bahwa sebelum adanya sheet pile di hilir

jembatan Kretek rata-rata truck beroperasi dalam 1 hari sebanyak 3 kali siklus,

maka :

volume pasir yang terambil per truck /hari

= kapasitas truck x jumlah siklus

= 4,5 m3 x3 = 13,5 m3 /truck /hari

Sedangkan setelah berdirinya sheet pile rata-rata truck beroperasi dalam 1

hari sebanyak 3 kali siklus, maka :

volume pasir yang terambil per truck 1300 /hari

= kapasitas truck L300 xjumlah siklus

= 1,5 m3 x3= 4.5 m3 /truck /hari

Pengangkutan pasir yang berada di hulu dan hilir jembatan Kretek telah

dilakukan selama ±5 tahun, maka volume pasir yang terambil selama 5 tahun per

truck nya adalah :

= vol pasir terambil /hari x 1bulan

= 13,5m3x26hr

= 351 m3 /truck/'bulan
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= 4.212 m3 /truck /tahun

= 84.240 m3 / truck / tahun x 20 truck

Untuk menghitung besarnya volume pasir yang terambil sebelum adanya

sheet pile selama 5tahun adalah sebagai berikut:

=vol pasir terambil /bulan x5tahun

= 351 m3 x 12 bulan x 5 th

= 21.060 m3 /truck (selama5 tahun)

= 21.060 m3 /truck x 20 truck

= 421.200 m3 (selama 5 tahun)

Setelah adanya sheet pile maka volume pasir yang diambil menjadi berkurang

sebesar:

=vol pasir terambil /hari x 1bulan

= 6,0 m3 x 26 hr

= 156 m3 /truck /bulan

= 1.872 m3 / truck /tahun x 9 truck

= 7.488 m3

Untuk menghitung besarnya volume pasir yang terambil setelah adanya

sheet pile selama 5tahun adalah sebagai berikut:

= vol pasir terambil /bulan x5tahun

= 156 m3 x 12 bulan x 5 th

= 9.360 m3 /truck (selama5 tahun)

= 9.360 m3 /truck x 9 truck

= 37.440 m3 (selama5 tahun)
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Untuk melihat hasil hitungan di atas dapat dilihat pada tabel 5.4 di

bawah ini :

Tabel 5.6 Jumlah truck dan volume pasir sebelum dan setelah ada sheet pile
Jumlah truck mengangkut pasir

/han

Sebelum ada

Sheet pile
20 truck /hari

Penambang 150 orang

Setelah ada

_Sheet pile
9 truck /hari

Penambang 50 orang

Volume pasir terambil per truck
/hari

Sebelum ada Setelah ada Sheet

Sheetpile pile
13,5 n? ' 6,0 m1"

421.200 m' 9.360 m'
Sumber: data diolah 2005

5.3.4 Daerah Pemasaran Pasir yang berasal dari Sungai Opak

Daerah pemasaran pasir yang berasal dari bantaran sungai Opak di hulu

dan hilir jembatan Kretek meliputi daerah Jogjakarta, Prambanan, Klaten, dan

Solo. Adapun harga pasir per m3 berdasarkan survey harga dipasaran diasumsikan

untuk wilayah Jogjakarta dan sekitarnya saja adalah sebesarRp. 27.000,-

5.3.5 Perhitungan Harga Dasar Pasir per hari

Harga pasir di pasaran per m3 = Rp. 30.000,-

Biaya operasi truck per hari = biaya operasi perjam xjam kerja

= Rp 28.000 x5jam

= Rp 140.000/hari

Upah sopir dan pembantu sopir = Rp. 140.000 /rit x 10%= Rpl4.000,-

maka total gaji per hari adalah = 3 kali siklus x Rp. 14.000,-

= Rp 42.000,-/hari

Jumlah truck = 20 unit /hari

Siklus truck per hari = 3 kali

 



Volume pasir terambil = 20 truck x 13,5 nv = 270 nr /hari

Harga dasar pasir sebelum ada Sheetpile :

_ (Harga psr x jml vol psr) - (Jml truck x BiayaO&M)
Jml vol psr

_ (Rp.30.000 x270 m3)- (20 truck x(Rp. 140.000+Rp.42.000))
270 m3

= Rp. 16.500 /m3

Sedangkan unmk menghimng harga dasar pasir setelah ada Sheet pile

adalah:

Harga pasir di pasaran per m

Biaya operasi truck per hari

Upah sopir dan pembantu sopir

Total gaji per hari adalah

Maka total gaji per hari adalah

Jumlah truck L300

Volume pasir terambil

Harga dasar pasir setelah ada Sheetpile adalah :

_ (Harga psr x jml vol psr) - (Jml truck x Biaya O & M)

Jml vol psr

= Rp. 27.000,-

= biaya operasi per jam x jam kerja

= Rp. 21.820,69 x 1 jam 29 menit

= Rp. 32.367,356 /hari

= Rp. 32.367,356 /rit x 10%=

Rp. 3.236,735,-

= 1 kali siklus x Rp. 3.236,735,-

= Rp. 3.236,735,-

= 4 kali siklus x Rp. 3.236,735,-

= Rp. 12.946,942,-/hari

= 4 unit /hari

= 4 truck x 1,5 m = 6 m /hari
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= (Rp.27.000 x6nr')- (4truck x(Rp. 32.367,356 +Rp. 12.946,942 ))
—- - - __

6 m

= Rp. 5.179.31 /m3

Dari hitungan diatas harga dasar pasir sebelum dan setelah ada sheet pile

jauh berbeda yaitu Rp. 16.500 /m3 dan Rp. 5.179,31 /m\

5.3.6 Pasar dan Kegunaan Produk

Pada dasarnya usaha penambangan pasir di bantaran sungai Opak Kretek

Bantul ini timbul karena adanya permintaan pasar yang membutuhkan pasir,

selam adanya ketersediaan pasir di bantaran sungai Opak yang cukup potensial

banyak masyarakat yang berpindah usaha, misalnya yang dulunya masyarakat

usaha bertani atau beternak dengan adanya usaha penambangan ini mereka lebih

mengutamakan usaha penambangan tersebut.

Hasil yang didapat dari penambangan pasir sebagian besar digunakan

sebagai bahan bangunan seperti produksi tegel, teraso, buis-beton bahan baku

pendirian rumah /gedung, jalan /jembatan dan Iain-lain.

5.3.7 Perhitungan BCR dan BEP Pengusaha Truck L300 dengan Harga

Tunai Pasca Rehabilitasi

Untuk pendapatan yang diperoleh pengusaha pasir dari hasil penjualan

pasir di daerah Jogjakarta dan sekitarnya dapat menghasilkan keuntungan yang

besar sehingga dapat mengetnbalikan modal usaha dalam waktu yang relatif

singkat. Hal ini dapat terlihat pada perhitungan berikut:

a. investasi 1 unit Mitshubishi L300 =Rp. 96.500.000,-

 



b. biaya O&M truck perhari = Rp 21.820 x 3jam

= Rp 65.460 /hari

c. biaya O&M truck per tahun = Rp 65.460 x 26 hr x 12 bl

= Rp 20.423.520 /thn

d. pengusaha truck beli pasir kepenambang sebesar = Rp. 17.000 /tmck

= Rp. 17.000 x 4 siklus x 26 hr x 12 bulan

= Rp. 21.216.000/th

e. pendapatan perhari = harga pasir per nv' x volume pasir

= Rp. 27.000x6,0 jam

= Rp. 162.000 /tmck /hari

f. pendapatan netto perhari = Rp. 162.000 - Rp. 65.460 - 68000

= Rp. 28.540 /hari

e. pendapatan netto pertahun = Rp. 28.540 x 26hr x 12bln

= Rp. 8.904.480 /tahun

Adapun perhimngan investasi truck bila dengan harga mnai adalah sebagai

berikut:

a. investasi truck = Rp. 96.500.000

b. biaya O&M di asumsikan naik 10%tiap tahunnya

Tahun 1 = Rp. 20.423.520

Tahun 2 = Rp. 20.423.520 + (Rp. 20.423.520 x 10%) = Rp. 40.847.040

Tahun 3 = Rp. 40.847.040 + (Rp. 40.847.040 x 10%) = Rp. 44.931.744

Tahun 4 = Rp. 44.931.744 + (Rp. 44.931.744 x 10%) = Rp. 49.424.918

Tahun 5 = Rp. 49.424.918 + (Rp. 49.424.918 x 10%) = Rp. 54.367.410
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c. biaya total

Tahun 1 = Rp. 96.500.000 + Rp. 20.423.520 = Rp. 116.923.520

Tahun 2 = Rp. 116.923.520 + Rp. 40.847.040 = Rp. 165.763.560

Tahun 3 = Rp. 165.763.560 + Rp. 44.931.744 = Rp. 210.695.304

Tahun 4 = Rp. 210.695.304 + Rp. 49.424.918 = Rp. 260.120.222

Tahun 5 = Rp. 260.120.222 + Rp. 54.367.410 = Rp. 314.487.632

d. harga pasir di pasaran di asumsikan naik 10% tiap tahunnya

Tahun 1 = Rp. 27.000

Tahun 2 = Rp. 27.000 + (Rp. 27.000 x 10%) = Rp. 29.700

Tahun 3 = Rp. 29700 + (Rp. 29700 x 10%) = Rp. 32.670

Tahun 4 = Rp. 32.670 + (Rp. 32.670 x 10%) = Rp. 35.937

Tahun 5 = Rp. 35.937 + (Rp. 35.937 x 10%) = Rp. 39.530,7

f. biayabeli pasir= Rp. 17000 x 4 siklus x 26 hr x 12 bulan = Rp. 21.216.000/th

Tahun l=Rp. 21.216.000

Tahun 2 = Rp. 21.216.000 + (Rp. 21.216.000 x 10%)= Rp. 23.337.600

Tahun 3 = Rp. 23.337.600 + (Rp. 23.337.600 x 10%)= Rp. 25.671.360

Tahun 4 = Rp. 25.671.360 + (Rp. 25.671.360 x 10%)= Rp. 28.238.496

Tahun 5 = Rp. 28.238.496 + (Rp. 28.238.496 x 10%)= Rp. 31.062.345,6

g. pendapatan

Tahun 1= 1.872 m3 xRp.27.000 =Rp. 50.544.000

Tahun 2=(1.872 m3 xRp. 29.700) +Rp. 50.544.000 =Rp. 106.142.400

Tahun 3=(1.872 m3 xRp. 32.670) +Rp. 106.142.400 =Rp. 167.300.640

Tahun 4=(1.872 nr xRp. 35.937) + Rp. 167.300.640 = Rp. 234.574.704
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Tahun 5=(1.872 m3 xRp. 39.530,7) +Rp. 234.574.704 =Rp. 308.576.174,4

Untuk memudahkan hasil hitungan di atas dapat dilihat pada tabel 5.7

berikut ini :

Tabel 5.7 Investasi truck dengan harga
penambang pasir sebe

tunai dan pendapatan pengusaha
urn konservasi

Tah

un
Investasi

Biava O&M

(i=10%)
Biaya O&M

Kumulatif
Biava Total

Volume

pasir

1larga
Pasir

(1=10%)

Biava beli

pasir
(i=10°-'o)

Pendapatan
0=10%)

0 162.000.000 0 0 96.500.000 0 0 0 0

1
- 20.423.520 20.423.520 116.92.3.520 1.872 27.000 21.216.000 50.544.000

2
- 40.847.040 61.270.560 165.763.560 1.872 29,700 23.337.600 106.142.400

3
- 44.931.744 85.778.784 210.695.304 1.872 .32.670 25.671.360 167.300.640

4 - 49.424.918 94.356.662 260.120.222 1.872 35.937 28.2.38.496 234.574.704

5
- 54.367.410 10.3.792.328 .314.487.6.32 1.872 .39.530.7 .31.062.345.6 308.576.174.4

9..360

Sumber : Data diolah 2005

Untuk mengetahui apakah usaha penambangan pasir menguntungkan atau

merugikan bagi pengusaha dapat diketahui dengan menggunakan rumus BCR

pada persamaan 3.11 dan 3.12 dan rumus present value pada persamaan 3.16

Pv(B) Fv
.0 +0"

= Rp. 308.576.174,4-
(1 +0,1)5

Pv (O&M) = Fv
0+0"

Rp. 103.792.328-

Rasio B/C termodifikasi

BCRm =
Pv(B)-Pv(Q&M)

I

(1 +0,1)5

Rp. 191.601.526,5

Rp. 64.446.869,63

 



BCR„
191.601.526,5-64.446.869,63

96.500.000
1,318>1

Rasio B/C konvensional

BCRk

BCRk

900.000.000

800.000.000

700.000.000

600.000.000

a 500.000.000
K 400.000.000

300.000.000

200.000.000

100.000.000

0

Pv (B)

I + Pv (O&M)

191.601.526,5
= 1,19 > 1

96.500.000 + 64.446.869,63

Pengusaha penambang pasir pasca rehabilitasi mengalami keuntungan

dengan nilai BCR termodifikasi = 1,318 dan nilai BCR konvensional = 1,19. Dari

hasil hitungan tersebut dapat disimpulkan BCR dengan cara konvensional maupun

termodifikasi sama-sama mempunyai nilai > 1.

Sedangkan grafik Break Even Point dibawah im menunjukan pada tahun 3

telah memperoleh keuntungan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.6

grafik BEP di bawah ini :

0 0,5 1 1,5 2,5 3,5

Tahun ke

-♦— ln\estasi -Biaya O&M -Biaya Total

4,5 5,5

-Pendapatan

Gambar5.6 Grafik Break Even point investasi truck dengan harga tunai dan
pendapatan pengusaha penambang pasir sebelum ada sheet pile
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Titik impas pada grafik Break Even Point investasi truck dengan harga

mnai diperoleh selama 2 tahun dan pada saat pendapatan netto mencapai Rp

165.828.000

Pendapatan yang diperoleh setelah mencapai titik BEP adalah :

= pendapatan netto tahun ke-5 - pendapatan netto pada saat terjadi BEP

= Rp. 638.968.668 - Rp. 165.828.000

= Rp 473.140.668

Pendapatan tersebut masih hams dikurangi unmk membayar biaya O&M

pada saat terjadi BEP yaitu

= biaya O&M tahun ke-5 - biaya O&M saat terjadi BEP

= Rp. 266.670.768 - Rp 91.728.000

= Rp 174.942.768

Jadi keuntungan bersih pengusaha penambang pasir selama 5 tahun adalah

= pendapatan saat terjadi BEP - biaya O&M saat terjadi BEP

= Rp 165.828.000 - Rp 91.728.000

= Rp 74.100.000

Sehingga keuntungan dari menambang pasir unmk tiap m3 bagi pengusaha

adalah sebagai berikut:

_ keuntungan bersih selama 5 tahun

volume pasir terjual selama 5 tahun

Rp 74.100.000 _ . _n_ . 3
= — r— = Rp 3.^00 /m

21.060 m3
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Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa keuntungan yang

diperoleh dari hasil penjualan pasir per nr' di lokasi penambangan pasir di sekitar

jembatan Kretek kira-kira sebesar Rp 3.500 /m\

5.3.8 Perhitungan BCR dan BEP Pengusaha Truck dengan Harga Tunai

Pasca Konservasi Pondasi

Dengan dibangunnya bangunan air (sheetpile) di sebelah hilir jembatan

Kretek sejak bulan Mei 2004 maka para penambang dan pengusaha pasir menjadi

berkurang pendapatannya. Besarnya penumnan pendapatan dari menambang pasir

dapat dilihat pada perhitungan berikut ini:

a. investasi 1 unit truckMitshubishi = Rp. 162.000.000,-

b. biaya O&M truck per hari = Rp 28.000 x 2 jam

= Rp 56.000 /hari

c. biaya O&M truck per tahun = Rp 56.000 x 26 hr x 12 bl

= Rp 17.472.000/tahun

d. pengusaha truckbeli pasir ke penambang sebesar = Rp. 50.000 /truck

= Rp. 50.000 x 1 siklus x 26 hr x 12 bulan

= Rp. 46.800.000/th

e. pendapatan per hari = harga pasir per nr' x volume pasir

= Rp. 30.000 x 4,5 m3 = Rp. 135.000 /tmck /hari

f. pendapatan netto per hari = Rp. 135.000 - Rp. 56.000 - Rp. 50.000

= Rp. 29.000 /hari
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g. pendapatan netto per tahun = Rp. 29.000 x 26 hr x 12 bin

= Rp. 9.048.000 /tahun

Untuk mengetahui pada tahun ke berapa modal pengusaha penambang

pasir pasca konservasi pondasi bisa kembali dengan investasi sebuah truck

sebagai alat angkut operasi, dapat dilihat pada tabel 5.8 berikut im :

Tabel 5.8 Investasi truck dengan harga tunai dan pendapatan pengusaha

Tahun Investasi
Biava O&M

(i=10%)
Biaya O&M

Kumulatif
Biaya Total

Volume

pasir

Harga
Pasir

(i=10%)

Biaya bcli
pasir

(1=10%)

Pendapatan

0 162.000.000 0 0 162.000.000 0 0 0 0

1 17.472.000 17.472.000 179.472.000 1.404 30.000 15.600.000 42.120.000

2 19.219.200 36.691.200 198.691.200 1.404 33.000 17.160.000 88.452.000

21.141.120 57.832.320 219.832.320 1.404 36.300 18.876.000 139.417.200

4 23.255.232 81.087.552 243.087.552 1.404 39.930 20.763.600 195.478.920

5 25.580.755 106.668.307 268.668.307 1.404 43.923 22.839.960 257.146.812

7.020
•> ~i(\(\s.

Untuk mengetahui apakah usaha penambangan pasir pasca konservasi

pondasi menguntungkan atau merugikan bagi pengusaha dapat diketahui dengan

menggunakan rumus BCR pada persamaan 3.11 dan 3.12 dan rumus present value

pada persamaan 3.16

Pv (B) = FV
1

.0 +0"

Rp. 257.146.812
Xl+0,1)5

= Rp. 159.667.939

Pv (O&M) = Fv
.(1 +0"

= Rp. 106.668.307 \-
l(i+o,05

Rp. 66.232.626

 



Rasio B/C tennodifikasi

BCRm = Pv(B)-py(Q&M)

159.667.939-66.232.626 t
162.000.000

Rasio B/C konvensional

Pv (B)
BCRk =

I + Pv(0&M)
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BCRk= 157667939 =0,69 <1
162.000.000 + 66.232.626

Pengusaha penambang pasir setelah ada sheetpile mempunyai nilai BCR

termodifikasi 0,57 dan nilai BCR konvensional 0,69. Dari hasil hitungan tersebut

dapat disimpulkan BCR dengan cara konvensional maupun termodifikasi

sama-sama mempunyai nilai < 1 artinya proyek tidak layak bagi pengusaha

penambang.

Jadi dapat disimpulkan bahwa setelah adanya bangunan sheet pile

pendapatan per hari pengusaha penambang sebesar Rp. 115.000 /hari dan

setelah adanya bangunan sheet pile pendapatannya menjadi sekitar Rp.

29.000 /hari. Hal ini lebih disebabkan pasir yang ada di hulu dan hilir

jembatan Kretek banyak tergenang air sehingga para penambang kesulitan

untuk mengambilnya.

Sedangkan grafik Break Even Point dibawah ini menunjukan setelah

ada sheet pile pengusaha penambang tidak memperoleh keuntungan atau

usaha tersebut tidak layak bagi pengusaha penambang.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.8 grafik BEP di

bawah ini

300.000.000

250.000.000

200.000.000

£ 150.000.000

100.000.000

50.000.000

0

-♦— Investasi -Biaya O&M -^_Biaya Total _»_Pendapatan

Gambar 5.8 Grafik Break Even Point investasi truck dengan harga tunai dan
pendapatan pengusaha penambang pasir setelah ada sheet pile

5.3.9 Perhitungan BCR dan BEP Pengusaha Truck dengan Harga Kredit

Sebelum dan Setelah Konservasi Pondasi

Untuk mengetahui pada tahun keberapa pengusaha penambang pasir jika

menggunakan harga kredit dengan investasi truck dapat dilihat pada perhitungan

di bawah ini berdasarkan lampiran 4adalah sebagai berikut :

a. investasi truck tunai sebesar Rp. 152.000.000

b. harga bak truck Rp. 10.000.000

c. biaya uang muka Rp. 16.500.000 (tennasuk angsuran pertama)

Angsuran per tahun = Rp. 4.478.400 x 12 bulan

= Rp. 53.740.800/tahun

Total angsuran = Rp. 53.740.800 x 4 tahun

= Rp. 214.963.200

Total angsuran + DP = Rp. 214.963.200 + Rp. 12.021.600

 



Th

Selisih harga

= Rp. 226.984.800

= Rp. 226.984.800 - Rp. 152.000.000

= Rp. 74.984.800

Rp. 74.984.800
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Rp. 152.000.000
0,49 ~ 49 % (selama 4 tahun)

49%
= 12,25%/tahun

Untuk perhitungan tabel 5.9 di bawah ini seperti pada investasi harga truck

tunai kecuali pada biaya angsurannya yang berbeda.

Tabel 5.9 Investasi truck dengan harga kredit dan pendapatan pengusaha
penambang pasir sebe um konservasi pondasi

Angsuran
(i=12.25%)

Biava O&M

(i=10%)
Biaya O&M

+ Kredit

Biava O&M

Kumulatif
Biava Total

Volume

pasir

Harga
Pasir

(i=10%)

Biaya bcli
pasir

(i=10%)

Pendapatan
(i=I0%)

22.021.600 0 0 0 22.021.600 0 0 0 0

53.740.800 43.680.000 119.442.400 43.680.000 141.464.000 4.212 30.000 46.800.000 35. i 1.000

S3.740.800 48.048.000 101.788.800 91.728.000 243.252.800 4.212 33.000 51.480.000 165.828.000

53.740.800 52.852.800 106.593.600 144.580.800 349.846.400 4.212 36.300 56.628.000 308.770.800

S3.740.800 58.138.080 111.878.880 202.718.880 461.725.280 4.212 39.930 62.290.800 466.007.880

63.951.888 63.951.888 266.670.768 525.677.168 4.212 43.923 68.519.880 638.968.668

236.984.800 21.060

Sumber : Data diolah 2005

Untuk mengetahui apakah usaha penambangan pasir menguntungkan atau

merugikan bagi pengusaha dapat diketahui dengan menggunakan rumus BCR

pada persamaan 3.11 dan 3.12 dan rumuspresent value pada persamaan 3.16

Pv(B) = FV

.0 +0"

Rp. 638.968.668
.(i+o,05

Rp. 479.003.816

Pv (O&M) Fv
M'Y
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Rp. 266.670.768
(l +0,l)5

= Rp. 165.581.566

Rasio B/C tennodifikasi

BCRm = Py(B)-Py(Q&M)

Rrp _ 479.003.816-165.581.566
rSCKm - = 1,3 > 1

236.984.800

Rasio B/C konvensional

Q.
a.

BCRk =• Pv (B)

I + Pv (O & M)

BCRk

700.000.000

600.000.000

500.000.000

400.000.000

300.000.000 i—

200.000.000 ]—
100.000.000 -j—

0

0

479.003.816

236.984.800 + 165.581.566

Usaha penambang pasir dengan investasi truck harga kredit mempunyai

nilai BCR konvensional = 1,2 dan nilai BCR termodifikasi = 1,3 (proyek layak

bagi pengusaha truck)

Sedangkan gambar 5.9 grafik Break Even Point di bawah ini menunjukan

pada tahun ke 3 lebih 5bulan telah memperoleh keuntungan.

1,2 >1

2,5 3 3,5

Tahun ke

-♦— Investasi Biaya O&M •Biaya Total

4,5 5,5

•Pendapatan

Gambar 5.9 Grafik Break Even Point Investasi truck dengan harga kredit
dan pendapatan pengusaha penambang pasir sebelum ada sheetpile
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Titik impas pada grafik Break Even Point di atas dengan investasi

truck kredit diperoleh selama 3 tahun 5 bulan dan pada saat pendapatan

mencapai Rp. 387.389.340 (interpolasi)

Pendapatan yang diperoleh setelah mencapai titik BEPadalali

= pendapatan nettotahim ke-5 - pendapatan netto pada saat terjadi BEP

= Rp 638.968.668 - Rp 387.389.340

= Rp 251.579.328

pendapatan tersebut masih harus dikurangi untuk membayar biaya O&M pada

saat terjadi BEP = biaya O&M tahun ke-5 - biaya O&M saat terjadi BEP

= Rp. 266.670.768 - Rp 173.649.840

= Rp. 93.020.928

jadi keunmngan bersih pengusaha penambang pasir selama 5 tahun

= pendapatan saat terjadi BEP - biaya O&M saat terjadi BEP

= Rp 387.389.340 - Rp. 93.020.928

= Rp 294.368.412

sehingga keuntungan dari menambang pasir unmk tiap m yaitu :

_ keuntungan bersih selama 5 tahun

volume pasir terjual selama 5 tahun

. RH294.3W412 ,
21.060m3

Dari hasil perhitungan keunmngan yang diperoleh dari hasil penjualan

pasir per m3 yaitu sebesar Rp 14.000 /m .

 



Tahun

73

Untuk melihat pendapatan pengusaha penambang pasir setelah ada sheet pile

dengan investasi truck kredit menguntungkan atau merugikan dapat dilihat pada

tabel 5.10 berikut ini :

Tabel 5.10 Investasi truck dengan harga kredit dan pendapatan pengusaha
penambang pasir pasca konservasi pojidasi

Angsuran

Biava

O&M

(i=10%)

Biava

0&M +

Angsuran

Biaya O&M
Kumulatif

Biava Total
Volume

pasir

Harga
Pasir /m1

(i=l()%)

Biava bcli |
pasir Pendapatan

(,= 10%)

22.021.600

53740.800

53.740.800_

53.740800.

0

236.984.800

0

17.472.000

19.219.200

21.141.120

23.255.232

25.580.755

0

93.234.400

72.960.000

74.881.920

76.996.032

25.580.755

0 22.021.600

93.234.400 115.256.000

166.194.400 188.216.000

241.076.320 263.097.920

318.072.352 340.093.952

343.653.107 365.674.707

0 0 0 0

1.404 30.000 15.600.000 42.120.000

.404 33.000 17.160.000 88.452.000

1.404 36.300 18.876.000 139.417.200

1.404 39.930 20.763.600 195.478.920

.404 43.923 22.839.960 257.146.812

7.020

Sumber :data diolah, 2005

Untuk mengetahui apakah usaha penambangan pasir menguntungkan atau

merugikan bagi pengusaha dapat diketahui dengan menggunakan rumus BCR

pada persamaan 3.11 dan 3.12 dan rumus present value pada persamaan 3.16

Pv (B) Fv
.0 +0"

Rp. 257.146.812

Pv(0&M) =FV
.0 +0"

= Rp. 343.653.107

Rasio B/C termodifikasi

PV(B)-PV(Q&M)
BCRn

1

.0 +0.1 J5
Rp. 159.667.939

0 +o,i)5
= Rp. 213.381.542

 



BCR = 159667-939-213.381.542
236.984.800

Rasio B/C konvensional

BCR, =. Pv (B)

+ Pv(0&M)

BCR, 159.667.939

236.984.800 + 213.381.542

Dari perhitungan di atas terlihat bahwa setelah ada sheet pile pengusaha
penambang pasir mengalami kerugian. Untuk melihat pada tahun keberapa
pengusaha tersebut dapat mencapai titik impas dapat dihhat pada gambar 5.10 di
bawah ini :

400.000.000 j
350.000.000 4-

300.000.000

250.000.000

K 200.000.000

150.000.000

100.000.000

50.000.000

0

0

0,22 < 1

0.3 <1

1 2 3 4

Tahun ke

-Investasi -«—Biaya O&M -*lBiaya Total - Pendapatan

Gambar 5.10 Grafik Break Even Point Investasi truck de^ganharga kredit dan
pendapatan pengusaha penambang pasir setelah ada sheet pile

Dan gambar 5.10 d, atas terlihat bahwa setelah ada sheet pile pengusaha
penambang pasir dengan investasi truck harga kredit tidak inenemu, titik impas
dalam kurun waktu 5tahun. Artinya proyek tersebut tidak layak bagi pengusaha
penambang.
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5.3.10.2 Biaya Untuk Pembuatan Jembatan

Menurut Dinas Bina Marga Sub Bidang Perencanaan Jalan dan Jembatan
Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta jembatan Kretek dibuat pada tahun ,989
dengan fungs, sebaga, penghubung lalu Hntas darat antar kota dengan tujuan
utama tempat panw.sata yakni panta, Parangtntis. Adapun konstruks, jembatan
Kretek dapat dilihat pada tabel 5.12 di bawah ini :

^^Aill^J^tr^^ Kretek

Sedangkan untuk biaya pembuatan jembatan menurut Dinas Bina Marga
Sub Bidang Perencanaan Jalan dan Jembatan Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta
pada saat in, (present value) sebesar Rp. 60.000.000,-/m' dengan jembatan untuk
golongan kelas II.

Harga jembatan totalnya =Rp. 60.000.000,- x247 meter

=Rp. 14.820.000.000,-

Harga ini adalah harga yang berlaku untuk perhitungan anggaran
tahun 2004.
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5.3.10 Kerugian yang ditimbulkan akibat Penambangan Pasir dari Segi

Ekonomi

5.3.10.1 Kerugian dari Sektor Pariwisata

Salah satu tujuan wisata ke daerah Bantul adalah Pantai Parangtritis, dan jalan

utama yang dilalui adalah Jembatan Kretek. Dengan adanya kegiatan penambangan

pasir di sebelah hulu dan hilir jembatan Kretek secara terus menerus memungkinkan

jembatan tersebut akan mengalami penurunan pondasi akibat penggerusan dasar

sungai di sekitar pondasi.

Pantai Parangtritis merupakan sektor pariwisata dan sekaligus penyumbang

devisa terbesar bagi pemenntah setempat. Setiap tahun pendapatan yang diperoleh

dan sektor ini rata-rata meningkat. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.11 di bawah ini:

Tabel 5.11 APBD Sektor P^mvr^ata_I^ Barii^(^^^

No Tahun Anggaran

1999/2000

2000

2001

2002

2003

2004

kerugian.

Nama Obyek
wisata

Parangtritis

Parangtritis

Parangtritis

Parangtritis

Parangtritis

Parangtritis

Target
Pendapatan/tahun

(Rp)
.500.000.000,

.698.000.000,

2.488.572.00O-

2.705.706.000.-

2.414.455.000.-

2.286.848.700

Realisasi Pendapatan/tahun

(Rp)

1.735.120.600,

.710.999.100,

2.488.734.000,-

2.075.242.500,

2.299.714.000,-

~~2.205.680.700~

Sumber : Dinas Pariwisata Bantul (2004)

Dari tabel 5.11 terlihat bahwa setiap tahun dapat dikatakan PAD relatif naik.

Bila Jembatan Kretek runtuh maka PAD dari sektor panwisata terutama pantai

Parangtntis akan mengalami penurunan yang besar dan pemenntah akan mengalami
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Biaya perawatan untuk jembatan Kretek berupa pengecetan kreb pada
jalan. Sedangkan pemenntah untuk mengeluarkan biava perawatan tersebut

sebesar Rp.125.000/m'

Jadi total biaya perawatan jembatan Kretek dalam setahun sebesar:

=247 meter xRp.125.000,- =Rp. 30.875.000,-/tahun.

Dalam rangka mencegah penurunan dasar sungai Pemenntah setempat

melakukan konservasi pondasi berupa pembuatan sheet pile di sebelah hilir

jembatan dengan harapan sedimen-sedimen yang ada akan tertahan oleh sheet pile
tersebut. Tertahannya sedimen maka permukaan dasar sungai di sekitar pondasi

jembatan yang telah tergerus akan tertutup kembali.

Sheet pile atau bangunan penahan material tersebut yang berfungsi sebagai

pengaman pilar jembatan dibuat pada tahun 2004 dengan menghabiskan biaya
sebesar Rp. 2.338.700.858,-. Adapun konstruksi sheet pile dapat dilihat pada tabel

5.13 dibawah mi :

Tabel 5.13 Kons\X}iks)jSfieefpite

-N°_
1

Item Sheet Pile
Bahan Sheet pile

Lcbar

Keterangan

Beton Pratekan , K7oo
O^nricteT^^

7 meter
i

^arnang
~~uniterl5inaS Permukiman dan PrasaranaWHayah DI Jogjakarta. 2004

5.3.10.3 Kerugian akibat tidak berfungsinya Intake

Menurut Dinas Pengairan Jogjakarta di sekitar jembatan Kretek baik di

hulu maupun hilir terdapat beberapa bangunan air (intake) yang fungsi utamanya

adalah untuk mengairi sawah dan perkebunan yang meliputi area seluas 2.444 ha.

Sejak maraknya penambangan pasir disepanjang kali Opak dan di sekitar
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jembatan Kretek menyebabkan turunnya dasar sungai dan permukaan air, akibat
dan penambangan yang dilakukan secara terus menerus. Dikarenakan permukaan
dasar sungai dan permukaan air turun mengakibatkan permukaan air berada di
bawah level semestinya dan air tidak dapat mengalir ke bangunan air (intake)
tersebut. Maraknya kegiatan penambangan pasir di sepanjang kali Opak maka air
yang seharusnya dapat mengain sawah dan perkebunan seluas 2444 ha tersebut

tidak dapatterairi lagi.

Adapun letak bangunan air dan jenis bangunan tersebut dapat dilihat pada
tabel 5.14 di bawah ini :(a). Intake (b). Pembagi air (c). Gorong-gorong

Tar*^£Nania_^^
—, :——:—r ™ u i^oc l uas area (na) rerK

Sungai Nama dan jenis
Bangunan Air

Sono (a), (b), (cj.

Daerah lokasi

ICretekTParangtritis

uJa!TarealhJi)T^
' hargMJ<£l

170 ! 10.000.000

Sumber: Dinas Pengairan Jogjakarta, 2004

Sedangkan untuk produksi padi dan palawija per tahun menurut data dan
Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Bantul tahun 2002 untuk
pendistribusian air dengan adanya bangunan air (intake) tersebut dapat disajikan
pada tabel 5.15 di bawah ini:
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Tabel 5.15 Prodjik^P^^Pacji^^

No
Lokasi

Bangunan air

Kretek,

Parangtritis

Ledok,Gaten

Jetis

Demi,
Mukirsari

lmogiri

Produksi Padi-Padi-Palawija
(Kg /tahun)

Padi Sawah = 4.716.000
Jagung= 184.000
Kedele = 299.000
Kacang Tanah =143.000
Ubi Kayu = 125.000
Padi Sawah = 14.469.000
Jagung = 207.000
Kedele =190.000
Kacang Tanah = 639.000
Ubi Kayu= 275.000
Padi Sawah =10.318.000
Jagung = 50.000
Kedele =147.000
Kacang Tanah =1.248.000
Ubi Kayu=1.696.000

Total

Menurunnya fungsi bangunan air

Harga Produksi
Padi & Palawija

per Kg

1.000

1.000

2.000

2.750

500

1.000

1.000

2.000

2.750

500

1.000

1.000

2.000

2.750

500

Harga Produksi
Per tahun (Rp)

4.716.000.000

184.000.000

598.000.000

393.250.000

62.500.000

14 469.000.000

207.000.000

380.000.000

1.757.500.000

137.500.000
10.318.000.000

50.000.000

294.000.000

3.432.000.000
848.000.000

37.846.750.000

Sumber : Data diolah, 2005

akan berdampak pada pola tanam

di daerah sekitar jembatan, yang biasanya pola tanam adalah Padi - Padi -
Palawija dalam satu tahunnya maka dikarenakan suplai air berkurang pola
tanam menjadi berubah yakni Padi - Bero - Palawija. Adapun produksi
Padi - Bero - Palawija di daerah tersebut dapat di lihat pada tabel 5.16 di

bawah ini
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Tabel 5.16 Produksi Padi - Bero - Palawija Kabupaten Bantul

No
Lokasi

Bangunan air
Produksi Padi & Palawija

(Kg /tahun)

Harga Produksi
Padi & Palawija

per Kg

Harga Produksi
Kg/tahun (Rp)

1

2

3

Kretek,

Parangtritis

Ledok,Gaten

Jetis

Demi,
Mukirsari

Imogiri

Padi Sawah = 2.358.000

Jagung = 184.000
Kedele = 299.000

Kacang Tanah = 143.000
Ubi Kayu = 125.000
Padi Sawah = 7.234.500

Jagung = 207.000
Kedele = 190.000

Kacang Tanah = 639.000
Ubi Kayu = 275.000
Padi Sawah = 5.159.000

Jagung = 50.000
Kedele = 147.000

Kacang Tanah = 1.248.000
Ubi Kayu = 1.696.000

1.000

1.000

2.000

2.750

500

1.000

1.000

2.000

2.750

500

1.000

1.000

2.000

2.750

500

2.358..000.000

184.000.000

598.000.000

393.250.000

62.500.000

7.234.500.000

207.000.000

380.000.000

1.757.500.000

137.500.000

5.159.000.000

50.000.000

294.000.000

3.432.000.000

848.000.000

Total 20.737.250.000

Sumber : Data diolah, 2005

Jadi kerugian yang diakibatkan oleh karena area pertanian yang tidak

terairi lagi oleh bangunan air (intake) secara maksimal adalah sebagai berikut:

a. Untuk pola tanam Padi - Padi - Palawija (x,) = Rp. 37.846.750.000,-

b. Untuk pola tanam Padi - Bero - Palawija (x2) = Rp. 20.737.250.000,-

Kerugian =X|-X2

= Rp. 37.846.750.000 - Rp. 20.737.250.000

= Rp. 17.109.500.000,-

Jadi kerugian akibat berkurangnya fungsi bangunan air (intake) secara

maksimal adalah Rp. 17.109.500.000,-

Untuk mengatasi tidak berfungsinya intake di sepanjang kali Opak maka

pihak-pihak terkait dalam hal ini Pemerintah setempat menghimbau kepada para

 



penambang untuk berhenti menambang dan beralih profesi keusaha lain seperti usaha

home industri. Karena dengan melakukan penambangan pasir di bantaran sungai

secara terus menerus akan mengurangi pendapatan dan sektor pertanian terutama

padi maupun palawija dan pendapatan dari para petani akan menurun setiap

tahunnya

5.3.10.4 Kerugian akibat Jembatan Kretek runtuh

Jembatan Kretek merupakan jembatan penghubung untuk menuju lokasi

pantai Parangtritis.

Melihat begitu pentingnya jembatan Kretek bagi masyarakat luas baik

untuk sarana transportasi maupun kegiatan yang lain, maka harus

diperhatikan untung ruginya bila jembatan tersebut suatu saat runtuh. Adapun

kerugian-kerugian bila jembatan Kretek runtuh adalah Biaya kerugian bahan

bakar.

Diasumsikan sekitar 60% dan total kendaraan yang melalui jalan

Parangtritis akan berpindah melalui jalan Imogiri dengan melewati

jembatan Karangsemut. Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) untuk

pertumbuhan lalu lintas Daerah Istimewa Jogjakarta dan data dari Bina

Marga untuk kendaraan yang melewati jalan Parantntis dapat dilihat pada

tabel 5.17 dan 5.18 di bawah ini :
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Tabel 5.17 Pertumbuhan Lalu Lintas Daerah Istimewa Jogjakarta
Jumlah Kendaraan Kenaikan (%)

142.530

150.113

165.185

173.397

196.832

208.226

220.065

235.757

252.986

270.044

307.932

332.639

362.569

641.618

768.942

513.278

531.117

539.478

530.345

635.471

0

5,32

10,04

4,97

13.52

5,79

5,69

7,13

7,31

6,74

14,03

8,02

9,00

76,96

19.84

-49,81

3.47

1,57

-1,72

19,822

167,92

82

Sumber : BPS Daerah Istimewa Jogjakarta (1983 - 2001)

Dari data tersebut didapatkan laju lalu lintas pertahun sebesar

= 8,39% = 0,0839
167,92

20

Tabel 5.18 Data Lalu lintas Jogjakarta-Parangtritis

Jenis Kendaraan

Jumlah

Kendaraan

tahun 2004

Jumlah

Kendaraan tahun 2008

F = P(l+i)n. i = 8.39%

Jumlah

Kendaraan tahun 2024

F = P(l+i)n. i=8.39%

I Sepeda Motor. Sekuter.
Sepcda Kumbang. dan Roda
tiga

33.399 14.535 35.262

2 Sedan. Jeep, dan Station
Wagon

3095 1.482 3.787

j> Opelet. Pickup. OpeleV
Suburban. Combi. dan Mini

bus

1078 1.013 2.587

4 Pickup. Micro tmck. dan
Mobil hantaran

1101 834 2.130

5 Bus 280 421 1.074

6 Truck 2 sumbu 875 494 1.261
, 1

7 Truck 3 sumbu atau lebih.

dan Gandengan Trailer 36 72 183

Total 13.599 18.851
|

46.284

Sumber : Data Bina Marga Jogjakarta, 2004

 



Untuk menghitung harga BBM nya adalah sebagai berikut:

Harga BBM tahun 2004 adalah sebagai berikut:

a. bensin 1 liter = Rp. 2.400

b. solar 1 liter = Rp. 2.100

Diasumsikan untuk tingkat pertumbuhan prosentase kenaikan harga bensin

diambil dari harga bensin sebelumnya yaitu :

a. bensin 1 liter = Rp. 1.800

b. solar 1 liter =Rp. 1.750

Jadi tingkat pertumbuhannya adalah :

a. bensin = Rp. 2.100 -Rp. 1.800 = Rp. 300

= Rp-300 x100% =12,5% =0,125
Rp.2.400

b. solar = Rp. 2.100-Rp. 1.750 = Rp. 350

= Rp35Q x 100% =20% =0,2
Rp. 1.750

Dan diasumsikan pada tahun 2019 jembatan Kretek runtuh maka harga

BBM padatahun 2019 adalah diperkirakan sebagai berikut:

a. bensin 1liter = Rp. 2.400 (l+0,0857)15 = Rp. 14.044,26 - Rp. 14.100

b. solar 1liter = Rp. 2.100 (l+0,2)15 = Rp. 32.354,8 - Rp. 32.400

Kecepatan rata-rata kendaraan yang melewati jembatan Kretek dalam 1

liter BBM nya diasumsikan adalah sebagai berikut:

1. Sepeda motor, sekuter = 25 km/liter

2. Sedan, jeep, dan station wagon = 15 km/liter
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3. Opelet, Pickup, opelet suburban, combi, dan mini bus =10 km/liter

4. Pickup, micro truck, dan mobil hantaran = 10 km/liter

5- Bus = 8 km/liter

6. Truck 2 sumbu = 7 km/liter

7. Truck 3 sumbu atau lebih, dan Gandengan Trailer = 5 km/liter

Sehingga perhitungan BBM yang dipakai kendaraan yang melintasi

jembatan Kretek dari jalan Parangtritis km 0 (Daerah Prawirotaman) sampai

km 32 (Pantai Parangtritis) pada tahun 2019 diperkirakan adalah sebagai

berikut :

1. Sepeda motor, sekuter

= 35.262 kendaraan x = 45.136 liter
25 km/liter

= 1,28 liter /kendaraan

2. Sedan, jeep, dan station wagon

= 3.787 kendaraan x —=-~—!-— = 8.079 liter
15 km/liter

= 2,13 liter /kendaraan

3. Opelet, pickup, opelet suburban, combi, dan mini bus

'1') ],.-,

2.587 kendaraan x — = 8.278 liter
10 km/liter

= 3,2 liter /kendaraan

4. Pickup, micro truck, dan mobil hantaran

.2'") 1

= 2.130 kendaraan x =6.816 liter
10 km/liter

3,2 liter/kendaraan
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5. Bus

= 1.074 kendaraan x — = 4.296 liter
8 km/liter

= 4 liter/kendaraan

6. Truck 2 sumbu

T\ i

= 1.261 kendaraan x =5.801 liter
7 km/liter

= 4,6 liter /kendaraan

7. Truck 3 sumbu atau lebih, dan Gandengan Trailer

= 183 kendaraan x = 1.171 liter
5 km/liter

= 6,4 liter /kendaraan

Bila kendaraan yang melewati jembatan Kretek beralih ke jalan

Imogiri dan melewati jembatan Karang semut dengan jarak tempuh ke pantai

Parang tritis adalah 40 km maka besarnya BBM yang dikeluarkan adalah

sebagai berikut :

1. Sepeda motor, sekuter

40 km
= 35.262 kendaraan x = 56.419 liter

25 km/liter

= 1,6 liter /kendaraan

2. Sedan, jeep, dan station wagon

40 km
= 3.787 kendaraan x = 10.099 liter

15 km/liter

= 2,7 liter /kendaraan
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3. Opelet, pickup, opelet suburban, combi, dan mini bus

40 km
= 2.587 kendaraan x = 10.348 liter

10 km/liter

= 4 liter /kendaraan

4. Pickup, micro truck, dan mobil hantaran

= 2.130 kendaraan x = 8.520 liter
10 km/liter

= 4 liter /kendaraan

5. Bus

= 1.074 kendaraan x — = 5.370 liter
8 km/liter

= 5 liter/kendaraan

6. Truck 2 sumbu

= 1.261 kendaraan x = 7.206 liter
7 km/liter

= 5,7 liter /kendaraan

7. Truck 3 sumbu atau lebih, dan Gandengan Trailer

= 183 kendaraan x = 1.464 liter
5 km/liter

= 8 liter /kendaraan

Untuk melihat perbandingan BBM yang dikeluarkan oleh kendaraan yang

melewati jembatan Kretek dan jembatan Karangsemut dapat dilihat pada tabel

5 19 di bawah ini:
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Tabel 5.19 Perbandingan
jembatan

BBM yang dikeluarkan kendaraan
Cretek dan jembatan Karangsemut

yang melewati

No Jenis Kendaraan Jumlah BBM dari

jalan Parangtritis
(liter)

Jumlah BBM

dari jalan
Imogiri (liter)

Selisih

penggunaan BBM
(liter)

1 Sepeda Motor, Sekuter 45.136 56.419 11.283

2
Sedan,Jeep, dan
Station Wagon

8.079 10.099 2.020

3

Opelet, Pickup, Opelet
Suburban, Combi, dan

Mini bus

8.278 10.348 2.070

4
Pickup, Micro nuck,
dan Mobil hantaran

6.816 8.520 1.704

5 Bus 4.296 5.370 1.074

6 Truck 2 sumbu 5.801 7.206 1.405

7

Truck 3 sumbu atau

lebih, dan Gandengan
Trailer

1.171 1.464 293

Total 79.577 99.426 19.849

Dari tabel 5.18 di atas dapat dilihat perbedaan selisih pensgunaan bahan bakar

untuk kendaraan yang melewati jembatan Kretek dan jembatan Karangsemut totalnya

adalah 19.849 liter. Bila jembatan Kretek mntuh pada tahun 2019 dan dalam tahun

tersebut jembatan akan dibangun kembali dengan lama waktu pembuatan sekitar 1,5

tahun (548 hari) maka kerugian penggunajalanakibat penambahan jaraktempuh adalah :

1. Sepeda motor, sekuter

= 11.283 liter x 548 hari x Rp. 6.500 = Rp. 40.190.046.000

= (1,6 - 1,28) liter x 548 hari x Rp. 6.500 = Rp. 1.139.840 /kendarann

2. Sedan, jeep, dan station wagon

= 2.020 liter x 548 hari x Rp. 6.500 = Rp. 7.195.240.000

= (2,7 - 2,13) liter x 548 hari x Rp. 6.500 = Rp. 2.030.340 /kendaraan

3. Opelet, pickup, opelet suburban, combi, dan mini bus

= 2.070 liter x 548 hari x Rp. 4.200 = Rp. 4.764.312.000

= (4 - 3,2) liter x 548 hari x Rp. 4.200 = Rp. 1.841.280 /kendaraan
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4. Pickup, micro truck, dan mobil hantaran

= 1.704 liter x 548 hari x Rp. 4.200 = Rp. 3.921.926.400

= (4 - 3,2) liter x 548 hari x Rp. 4.200 = Rp. 1.841.280 /kendaraan

5. Bus = 1.074 liter x 548 hari x Rp. 4.200 = Rp. 2.471.918.400

= (5 - 4) liter x 548 hari x Rp. 4.200 = Rp. 2.301.600 /kendaraan

6. Truck 2 sumbu

= 1.405 liter x 548 hari x Rp. 4.200 = Rp. 3.233.748.000

= (5,7 - 4,6) liter x 548 hari x Rp. 4.200 = Rp. 2.531.760 /kendaraan

7. Truck 3 sumbu atau lebih, dan Gandengan Trailer

= 293 liter x 548 hari x Rp. 4.200 = Rp. 674.368.800

= (8 - 6,4) liter x 548 hari x Rp. 4.200 = Rp. 3.682.560 /kendaraan

Untuk hasil hitungan di atas dapat dilihat pada tabel 5.20 di bawah ini :

Tabel 5.20 Jumlah kerugian bahan bakar kendaraan akibat jembatan
Kretek direnovasi kembali selama 1,5 tahun

No Jenis Kendaraan Kerugian total

BBM (Rp)

Kerugian per kendaraan

BBM (Rp)

1 Sepeda Motor, Sekuter 40.190.046.000 1.139.840

Sedan, Jeep, dan Station

Wagon
7.195.240.000 2.030.340

Opelet, Pickup, Opelet

Suburban, Combi, dan

Mini bus

4.764.312.000 1.841.280

4
Pickup, Micro truck, dan

Mobil hantaran
3.921.926.400 1.841.280

5 Bus 2.471.918.400 2.301.600

6 Truck 2 sumbu 3.233.748.000 2.531.760

7
Truck 3 sumbu atau lebih,

dan Gandengan Trailer
674.368.800 3.682.560

Total 62.451.559.600 15.368.660

Sumber: data diolah, 2005
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Pada tabel 5.20 tersebut di atas jumlah kerugian BBM merupakan total

kendaraan yang melewati jembatan Kretek akan berpindah ke jembatan

Karangsemut, sedangakan dalam kenyataannya dimungkinkan sekitar 60%nya

saja kendaraan yang akan melewati jembatan Karangsemut. Maka jumlah

kerugiannya menjadi :

= Rp. 62.451.559.600 x 60% = Rp. 37.470.935.760

= Rp. 15.368.660 x 60% = Rp. 9.221.196

5.3.11 Perhitungan Pendapatan dari Penambagan Pasir

5.3.11.1 Pendapatan Kumulatif Penambangan Pasir Secara Tradisional

Selama kurun waktu 5 tahun hingga saat ini pasir yang sudah ditambang

secara tradisional dari semua lokasi baik di hulu maupun hilir jembatan Kretek

kira-kira 421.200 m3 dan keuntungan yang didapat adalah :

Pendapatan netto selama 5 tahun = Volume Total Pasir x Harga pasir per m.3

= 37.440 m3 x Rp. 27.000 /m3

= Rp. 1.010.880.000

Jadi pendapatan pasir yang diperoleh dari hasil penambangan pasir di hulu

maupun hilir jembatan kira-kira mencapai Rp. 1.010.880.000. Perkiraan jumlah

pendapatan yang diperoleh selama rentang waktu 5 tahun mi menunjukan bahwa

pendapatan dari hasil penambangan pasir tidak seimbang dengan jumlah biaya

kerusakan yang ditimbulkan akibat dari dampak penambangan pasir itu sendiri.

Jumlah total kerusakan maupun kerugian yang ditimbulkan sebagai akibat
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penambangan pasir di hulu maupun di hilir jembatan Kretek adalah sebagai

berikut:

a. biaya pembuatanjembatan baru = Rp. 14.820.000.000,-

b. biaya perawatanjembatan = Rp. 30.875.000,-/tahun

c. biaya pembuatan sheet pile = Rp. 2.338.700.858,-

d. biaya pembuatan intake = Rp. 135.250.000,-

e. biaya perwatan intake (asumsi 5% dari nilai bangunan) = Rp.6.750.000,-/tahun

d. pendapatan dari sektor pariwisata (pantai Parangtritis) tahun 2004

Rp. 2.205.680.300,-

e. investasi totalnya sebesar

= Rp. 14.820.000.000 + Rp. 2.338.700.858 + Rp. 135.250.000

= Rp. 17.293.950.858

Pendapatan dari sektor pariwisata pada tahun 2005 diasumsikan

mengalami kenaikan sebesar 10%, maka pendapatannya menjadi

= Rp. 2.205.680.300 + (2.205.680.300 x 10%) = Rp. 2.426.248.330 (tahun 2004)

total kerugian yaitu

= 14.820.000.000 + 30.875.000 + 2.338.700.858 + 2.205.680.300

= 19.395.256.616

Rp. 1.010.880.000,- < Rp. 19.395.265.616,- artinya pendapatan < kerugian

5.3.11.2 Benefit Cost Ratio (BCR) Penambangan Pasir Tradisional

Perhitungan nilai uang disini menggunakan rumus present value pada

persamaan 3.15 dan 3.16. Dengan asumsi kenaikan pertumbuhan rata-rata per

 



tahun sebesar 10%. Pada tabel 5.20 dibawah ini memperlihatkan dimana

pendapatan yang diperoleh pemerintah daerah dari tarif retribusi yang dikenakan

kepada pengusaha penambang pasir secara tradisional dan pendapatan dari sektor

pariwisata sebesar Rp. 2.546.533.400 tidak akan mencapai titik impasnya selama

kurun waktu 15 tahun.

Adapun biaya retribusi yang dikenakan kepada pengusaha penambang

pasir secara tradisional yaitu :

biaya retribusi = Rp. 600,-/m3

Maka biaya retribusi dan pendapatan dari pariwisata per tahunnya adalah

= Rp.600 x 1.5 m3 x 26 hr x 12 bin x 4 truck 1300

= Rp. 1.123.200,-/tahun + Rp. 2.529.685.400

= Rp. 2.530.808.600/tahun

Tabel 5.21 Pendapatan Selama 15 Tahun Setelah dikenakan Biaya Retribusi
dengan suku bunga 10%

Tahun Investasi BiayaO&M Biaya Total Pendapatan

2005 17.158.700.858 0 0 0

2006 - 37.625.000 37.625.000 2.530.808.600

2007 - 41.387.500 79.012.500 2.801.186.740

2008 - 45.526.250 124.538.750 3.081.305.414

2009 - 50.078.875 174.617.625 3.389.435.955

2010 - 55.086.763 229.704.388 3.728.379.551

2011 - 60.595.439 290.299.826 4.101.217.506

2012 - 66.654.983 356.954.809 4.511.339.257

2013 - 73.320.481 430.275.290 4.962.473.182

2014 - 80.652.529 510.927.819 5.458.720.501

2015 - 88.717.782 599.645.601 ~1 6.004.592.551

2016 - 97.589.560 697.235.161 6.605.051.806

2017 - 107.348.516 804.583.677 7.265.556.986

2018 - 118.083.368 922.667.044 7.992.112.685

2019 - 129.891.704 1.052.558.749 8.791.323.953

2020 - 142.880.875 1.195.439.624 9.670.456.349

2021 - 157.168.962 1.352.608.586 10.637.501.984

Sumber : Data diolah, 2005
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Dari hasil tabel 5.20 di atas diperoleh pendapatan Pemerintah Daerah

yang berasal pemberiakuan tarif retribusi selam 15 tahun secara tradsional tidak

dapat mencapai titik impas.

Untuk melihat apakah selama 15 tahun usaha penambang pasir secara

tradisional memberikan keuntungan atau kerugian bagi Pemerintah Daerah dapat

dicari dengan menggunakan rumus BCR pada persamaan 3.11 dan 3.12 dan

rumus present value pada persamaan 3.16

Pv(B) =FV '
0 + -y

Rp. 10.637.501.984 \- —\ = Rp. 2.542.362.974.2
1(1 +0,1" J

Pv(0&M) =FV
.0 +0"

Rp. 157.168.962 {- — = Rp. 37.624.999.
1(1 +0,1)'̂

Rasio B/C termodifikasi

U(,u _ Pv (B)-P%(0&M)

D_D _ 2.542.362.974,2-37.624.999,9
BCRm — 0,15

17.158.700.858

Rasio B/C konvensional

P, (B)
BCRk =

I + P, (O&M)

Rp. 37.625.000

 



2.542.362.974.2 . . . .
BCRk = ' = 0,15 < 1

17.158.700.858 + 37.624.999,9

Pendapatan dari sektor pariwisata dan retribusi yang diberikan kepada

Pemerintah Daerah dari pengusaha penambang pasir sampai tahun ke-15 masih

mentralarni kerugian dan untuk mencapai nilai 1. pun jauh dengan nilai BCR

termodifikasi sebesar 0,15 < 1 dan BCR konvensional sebesar 0.15 < 1 artinya

(Proyek Tidak Layak)

Untuk melihat berapa tahun pemerintah akan mencapai titik BRP dengan

adanya tarif retribusi dapatdilihat pada grafik 5 11 di bawah ini

20.000.000.000 T

1
_ 15.000.000.000 )
t I
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•—+— investasi -•— Biaya O&M -*— Biaya Total -*— Pendapatan \

Gambar 5.11 Grafik BEP pendapatan Pemerintah dengan penambangan pasir

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa sampai tahun 2019 tidak terjadi titik

imnas
i

5.4 Analisis sosial

Penambangan pasir yang dilakukan oleh para penambang pasir dibantaran

Sungai Opak banyak menimbulkan pennasalah yang kompleks. dimana

Pemerentah Bantul setelah dibangunnya sheet pile menetapkan larangan untuk
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Pemerentah Bantul setelah dibangunnya sheet pile menetapkan larangan untuk

menggali pasir dibantaran Sungai Opak 500 m dihulu jembatan dan 1000 m dihilir

jembatan, keputusan ini memberatkan para penambang pasir disekitar Sungai

Opak terutama masyarakat disekitar jembatan Kretek, karena dengan adanya

larangan tersebut para penambang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka

sehari-hari, sebab satu-satunya mata pencaharian adalah penambangan pasir.

Dilihat dari kehidupan sosial masyarakat penambang semakin menurun tingkat

perekonomiannya untuk menghidupi keluarga.

Dari hasil observasi yang dilakukan di lapangan didapat data

kependudukan di daerah sekitar bantaran sungai Opak dan jembatan Kretek

adalah seperti pada tabel 5.22 di bawah ini :

Tabel 5.22 Populasi Penduduk disekitar Jembatan Kretek
No Desa Kecamatan Mata Pencaharian Jumlah (orant>)

1 Donotirto Kretek Tani

Buruh Tani

Wiraswasta

185

160

130
2 Parangtritis Kretek Tani

Buruh Tani

Wiraswasta

2921

241

916

Sumber: Kecamatan Keretek Bantul (2005)

Dari hasil wawancara dengan para penambang sebelum adanya sheet pile

di sekitar jembatan Kretek di hulu maupun hilir yang jumlahnya ±110 orang

didapat bahwa dalam 1 hari mereka bisa mendapatkan upah berkisar antara Rp.

20.000,- sampai Rp. 60.000,- per hari. Setelah adanya bangunan sheet pile para

penambang menurun jumlahnya ± 85 orang dan pendapatannya antara Rp.

10.000,- sampai 25.000,- per hari dari menggali pasir. Hal ini terlihat dengan

berkurangnya para penambang di sekitar jembatan.
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Adanya hasil wawancara diatas serta penyebaran quisiner dengan

penambang di hilir sekitar jembatan Kretek setelah adanya groundsill jumlahnya

+ 110 orang (pada saat jajak pendapat yang aktif dalam pengisian kuisioner

sebanyak 50 orang). Adapun luas tanah perkarangan yang dimiliki para buruh

penambang pasir, tingkat pendidikan para buruh penambang pasir, pendapatan

rata-rata per bulan yang diperoleh dari menambang pasir serta program alih

profesi yang diinginkan oleh para penambang pasir dapat dilihat pada tabel-tabel

berikut:

Tabel 5.23 Kepemilikan Tanah Pekarangan Penambang Pasir
No. Luas Tanah Pekarangan

(m2)
Jumlah

(fr)
Prosentase

(pr)
1. 0 - 500 46 92

2. 500- 1000 4 8

3. 1000- 1500 0 0,0

4. >1500 0 0,0

Jumlah 50 100

Sumber . Analisis Data Primer, 2005

Tabel 5.24 Tingkat Pendidikan Buruh Penambang Pasir
No. Tingkat Pendidikan Jumlah

(fr)
Prosentase

(pr)
1 Tidak lulus SD 4 8

2 SD 17 34

SMP 21 42

4. SMU dan sederajat 8 16

Jumlah 50 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2005

Tabel 5.25 Pendapatan Rata-rata per Bulan
No. Pendapatan

(Rp)

Jumlah

(fr)
Prosentase

(pr)
1. 100.000-200.000 7 14

2. 200.000 - 400.000 23 46

3. 400.000-600.000 18 36

4. 1 >600.000 2 4

Jumlah 50 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2005
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Tabel 5.26 Pekerjaan baru yang diinginkan
No. Tingkat Pendidikan Jumlah

(fr)
Prosentase

(pr)
1. Kerajinan tangan 7 14

2

j.

Bengkel
Petani

0 0

8 H 16

4. Lain-lain/beternak 35 70

Jumlah 50 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2005

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa buruh penambang pasir hanya

memiliki tanah pekarangan sekitar 0 - 500 m" (sebanyak 92 %), rata-rata tingkat

pendidikan mereka hanya lulusan SD (42%). Pendapatan rata-rata per bulan dari

menambang pasir berkisar antara Rp 200.000,- - Rp 400.000,- (46%), ternyata

pendapatan rata-rata per bulan dari menambang pasir masih berada di bawah atau

sama dengan UMP Jogjakarta (Rp 400.000,-),

5.4.1 Analisis Usaha Pemulihan kembali (Recovery)

Di dalam usaha kegiatan penambangan pasir di manapun tempatnya tidaklah

lepas dari dampak yang ditimbulkan baik dampak positif ataupun negatif Hilangnya

pendapatan dari para penambang pasir merupakan salah satu dampak yang harus

diperhatikan oleh kitabersama maupun pemerintah setempat.

Usaha pemulihan kembali (recovery) dengan mengganti usaha penambangan

pasir ke usaha lain mempakan salah satu cara yang harus dilakukan untuk

menghentikan kegiatan penambangan pasir di bantaran sungai Opak di hulu maupun

hilir jembatan. Dari survey lapangan didapat bahwa para penambang pasir dapat

berhenti dari usaha tersebut dengan usaha lain misalnya dengan usaha home industri

(kerajinan atau furniture), waning makan, usaha bengkel mobil dan motor serta

dibekali dengan beberapa keterampilan-keterampilan lain. Kendala yang dihadapi
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dihadapi oleh para penambang adalah tidak adanya modal untuk memulai usaha secara

mandiri.

Diasumsikan Pemerintah mengeluarkan dana untuk biaya pinjaman modal

dengan kredit lunak beserta biaya pelatihannya sebesar Rp. 1.000.000.000,- dan jangka
waktu pengembaliannya adalah 5 tahun. Maka modal yang akan didapat per orangnya
adalah :

Rp.1.000.000.000= -E = Rp 9099.909,09 /orang
11Oorang

Modal tersebut diangsur selama 5tahun. Maka pertahunnya dikenakan biaya

angsuran sebesar:

_ Rp.9.090.909,09

5 tahun

Rp.l.818.818,18

12 bulan

Untuk biaya angsuran per orangnya sebesar Rp. 151,665,15,- /bulan dan biaya

angsuran tersebut sudah termasukbiaya O&M.

a. Angsuran tahun ke 1=Rp. 151.665,15 x 12 bin =Rp. 1.819.980 /th/orang

= Rp. 1.819.980 x 110orang

= Rp. 200.197.800,-/tahun

b. Angsuran tahun ke 2,3,4, 5sama dengan angsuran tahun pertama yakni Rp.

200.197.800,-. Sehingga bila ditotal sebesar

= Rp. 200.197.800x5 tahun

= Rp. 1.000.989.000,->Rp. 1.000.000.000 (investasi awal)

Untuk biaya operasional dan pelaksanaannya seperti pada tabel 5.27 berikut ini:

Rp. 1.818.818,18/tahun

Rp. 151.151,15/bulan-Rp. 151.665,15,-/bulan
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Tabel 5.27 Rincian Biaya Operasional & Pelaksanaan
No Kegiatan Biaya (Rp)

1

2

Pelatihan 25 hari

a. Jumlah Peserta 110 orang
b. Jumlah kelas 5 (a). 1 kelas 30 orang
c. Jumlah pengajar 10 orang
d. Pendamping 11 orange

Konsumsi

25 hari x 160 orang (S). Rp. 10.000
40.000.000

3 Pengganti kehilangan waktu kerja
5 hari x Rp. 30.000 x 30 orang x 5 kelas 22.500.000

4 Upah Pengajar (a), Rp. 500.000/orang
Rp. 500.000 x 10 orang

5.000.000

5 Survey (2 instruktur) selama 30 hari
2 x 30 hari x Rp. 150.000
Monitoring(pendamping) selama 1 tahun
11 x 12 xRp. 500.000

9.000.000

66.000.000

6 Lain-lain 9.500.000

Jumlah 152.000.000

Sumber :Data diolah 2005

Untuk pendapatan dari usaha home industri tersebut diasumsikan

pertahunnya naik 10%, maka per tahunnya pendapatan yang diterima adalah :

a. Tahun ke 1 = Rp. 585.000,- /orang

= Rp. 585.000 x 110 orang x 12 bulan= Rp. 772.200.000 /th

b. Tahun ke 2 = Rp. 707.850,- /orang

= Rp. 707.850 x 110 orang x 12 bulan = Rp. 934.36.000 /th

c. Tahun ke 3 = Rp. 778.635,- /orang

= Rp. 778.635 x 110 orangx 12 bulan = Rp. 1.027.798.200 /th

d. Tahun ke 4 = Rp. 856.498,5 /orang

= Rp. 856.498,5 x 110 orang x 12 bulan = Rp. 1.130.577.690 /th

e. Tahun ke 5 = Rp. 942.148,35 /orang

= Rp. 942.148,35 x 110 orang x 12 bulan = Rp. 1.243.635.822 /th

f Tahun ke 6 =Rp. 1.036.363,185/orang

= Rp. 1.036.363,185 x 110 orang x 12 bulan = Rp. 1.367.999.404 /th
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Sedangkan untuk biaya O&M diasumsikan pertahunnya naik 10%, maka

per tahunnya biaya O&M yang dikeluarkan adalah :

a. Tahun ke 1 = Rp. 500.000,- /orang

= Rp. 500.000 x 110 orang x 12 bulan = Rp. 660.000.000 /th

b. Tahun ke 2 = Rp. 605.000,- /orang

=Rp. 605.000 x 110 orang x 12 bulan = Rp. 798.600.000 /th

c. Tahun ke 3 = Rp. 665.500,- /orang

= Rp. 665.500 x 110 orang x 12 bulan = Rp. 878.460.000 /th

d. Tahun ke 4 = Rp. 732.050 /orang

= Rp. 732.050 x 110 orang x 12 bulan = Rp. 966.306.000 /th

e. Tahun ke 5 = Rp. 805.255 /orang

= Rp. 805.255 x 110 orang x 12 bulan = Rp. 1.062.936.600 /th

f. Tahun ke 6 = Rp. 885.780,5 /orang

=Rp. 885.780,5 x 110 orang x 12 bulan =Rp. 1.169.230.260 /th

Pada tabel 5.28 di bawah ini dapat dilihat besarnya biaya yang dikeluarkan

setelah adanya modal untuk usaha dari pemerintah sebesar Rp. 5.800.000 /orang.

Tabel 5.28 Pendapatan pengusaha Peternakan

Th

|

Investasi Biaya O&M
(Rp) (i=10%) Rp

Biaya O&M
Kumulatif

(R-P)

•

Biaya Total

(Rp)

Pendapatan
(i=10%) Rp

Pendapatan
Kumulatif

(Rp)

Angsuran

(Rp)

Angsuran
kumulatif

_ (Rp)

n 1 Miivar n 0 1.000.000.000 0 o 0 o

i 900 000 000 onn nnn r\nn i 900 000,000 i Q53.000.Q00 1 053 000.000 207.000.000 207.000.000

i ! 089 000 000 1.989.000.000 2.989.000.000 1.274.130.000 2.327.130.000 207 000.000 414.000.000

1 197.900.000 3.186.900.000 4.186.900.000 1.401.543.000 3.728.673.000 207.000.000 621.000.000

A 1.317.690.000 4.504.590.000 5.504.590.000 1.541 697.300 5.270.370.300 207.000.000 qoq nno noo

C j 1.449.459.000 5.954.049.000 6.954.049.000 1.695.867.030 6.966.237.330 207.000.000 1.035.000.000

s | i 594 404.900 7.548.453.900 8.548.453.900 1.865.453.733 8.831.691.063 -
-

Sumber : data diolah 2005

 



100

Untuk mengetahui apakah usaha home industri sebagai pengganti dari

kegiatan penambangan pasir menguntungkan atau tidak dapat digunakan dengan

dengan menggunakan rumus BCR pada persamaan 3.10 dan 3.11 dan rumus

present value pada persamaan 3.15

Pv (B) = Fv
.(14-,)"

=Rp 6.966.237.330 —-*-— =Rp. 4.325.485.300

i
Pv (O&M) = F,

(1 +0"

Rp 5.954.049.000 • = Rp. 3.256.995.983
lO+O,!)5]

Rasio B/C termodifikasi

PV(B)-P, (O&M)BCRm =-"-^ j

4.325.485.300 - 3.256.995.983
RCR = =1,06>1

m 1.000.000.000

Rasio B/C konvensional

Pv (B)
BCRk = L-^J

I + Pv (O & M)

4.325.485.300 ,m^i
BCRi = = 1,02 > 1

1.000.000.000 4-3.256.995.983

Dengan usaha baru para penambang pasir mendapatkan nilai BCR

termodifikasi = 1,06 dan BCR konvensional = 1,02. Artinya proyek tersebut layak
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Untuk melihat pada tahun keberapa usaha home industri akan mangalami

titik impas dapatdilihat padagambar 5.12 di bawah im :

10.000.000.000

8.000.000.000 I
— I
£ 6.000.000.000 i

2.000.000.000

^ 4.000.000.000

0 *-

0

-+- Investasi -m— Biaya O&M -*- Biaya Total -x— Pendapatan

Gambar 5.12 grafik BEP usaha berternak

Dan grafik di atas terlihat bahwa jika Pemerintah memberikan modal kepada

para penambang untuk berahh profesi baru sebagai pengusaha berternak maka modal

sebesar Rp. 1.000.000.000,- akan kembali dalam jangka waktu 5 tahun dan usaha yang

baru itu cukup memberikan keuntungan bagi para penambang baik yang beralih profesi

untuk masa sekarang maupun untuk masa yang akan datang.

5.5 Analisis Lingkungan

5.5.1 Umum

Sungai Opak yang berada di Daerah Aliran Sungai Opak dari tahun ke

tahun secara tidak langsung membawa sedimen-sedimen dari gunung merapi. Hal

ini terbukti dengan banyaknya kegiatan penambangan pasir disepanjang bantaran

sungai Opak yang mengakibatkan tergerusnya dasar sungai dan menurunya

permukaan air. Penambang pasir yang berada di sekitar jembatan Kretek Banml akan
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berpengaruh terhadap menurunya pondasi jembatan dan bangunan pembagi air (intake)

fungsinyamenjadiberkurang.

5.5.2 Tata Guna Lahan Bantaran Sungai

Bantaran sungai Opak sangat luas. Penduduk setempat memanfaatkan bantaran

sungai ini untuk bercocok tanam. Jenis tanaman pada bantaran kali Opak rata-rata

tanaman musiman, seperti kacang, kedelai, ketela, palawija dan rumput untuk pakan

ternak.

Dengan adanya kegiatan penambangan pasir tersebut maka terjadi penurunan

muka air sungai dan dasar sungai sehingga yang tadinya lahan bantaran untuk pertanian

bembah fungsi menjadi lahan pertambangan. Suplai air irigasi untuk pertanian yang

seharusnya terpenubi sekarang menjadi sulit mendapatkan air melalui sungai Opak. /

Pada gambar 5.13 di bawah ini merupakan kasus yang terjadi terhadap

lingkungan akibat penambangan pasir di bantaran sungai Opak. MT* *-

Longsoran Tebing pada
Sungai Opak di hulu dan hilir

jembatan Kretek

Tebing Sungai Bantaran Sungai Opak Badan Sungai Bantaran Sungai
Opak . . , . Opak , , Opak

-+H- -H+- -+W-

9 Bronjong (penahan
dinding sungai)

*H-

Gambar 5.13 Tampang melintang sungai Opak di sekitar jembatan Kretek

9
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Sebelum ada kegiatan penambangan, kondisi lingkungan di sekitar

jembatan Kretek tersebut bisa dikatakan sangat baik terutama bagi kelangsungan

hidup masyarakat setempat didalam memanfaatkan sumber daya alam yang ada di

sungai dan bantaran sungai Opak tersebut, seperti bercocok tanam dan mengambil

ikan. Setelah ada kegiatan penambangan usaha bercocok tanam dan mengambil

ikan sulit dilakukan, hal tersebut lebih disebabkan kondisi bantaran di sekitar

jembatan Kretek sudah berubah menjadi kolam-kolam kecil akibat bekas

penambangan.

Pembuatan sheet pile merupakan langkah teknik yang ditempuh

Pemerintah setempat didalam mengamankan pilar jembatan dan kondisi

lingkungan setempat, tetapi langkah tersebut juga harus dibarengi dengan

pengawasan yang ketat supaya para penambang tidak bisa lagi menambang pasir

di hulu dan hilir jembatan Kretek.

Dampak positif dari pembuatan sheet pile untuk saat ini belum bisa terlihat

secara menyeluruh terutama dan sektor pertanian dan keamanan dari pilar

jembatan Kretek tersebut karena sheet pile tersebut baru berdin sekitar bulan Mei

2004. Pada bulan Agustus 2004 terlihat kondisi lingkungan di sekitar jembatan

Kretek masih seperti dulu ketika kegiatan penambangan pasir sedang marak-

maraknya karena para penambang pasir masih terlihat mengambil pasir di lokasi

tersebut walaupun sheet pile sudah berdiri. Bila kondisi itu terus berlangsung

maka yang akan menjadi sasaran selanjutnya adalah keamanan konstruksi sheet

pile karena para penambang akan mengambil sedimen pasir di hulu dan hilir sheet

pile sehingga daya dukung pada konstruksi tersebut menurun dan itu akan

 



104

menyebabkan terjadinya geser, guling dan piping. Adapun konstruksi sheet pile

dapat dilihat pada lampiran 5.

Pada gambar 5.13 di bawah ini terlihat bagaimana perilaku sheet pile terhadap

geser, guling dan piping bila di sekitar bangunan itu sedimen yang ada tetap

terambil oleh para

penambang.

rv

V ^->r vv v

X5S?
\'/'/ /'A

s?r*:
JOC

a. Sheet pile Geser

: ?\ v
7Z $X^*X

it -
t i

i i

i i

i i

t i

i i

t i

i i

i i

b. Sheet pile Guling

v

yx \

c. Sheet pile Piping

Gambar 5.13 Stabilitas sheet pile terhadap geser, guling dan piping

5.5.3 Deposit Sedimen

Pada tahun 1969 terjadi letusan yang besar pada gunung Merapi dan

memuntahkan laharnya serta membawa sedimen-sedimen ke hilir gunung. Kali

Opak merupakan salah satu alat transportasi lahar dari gunung Merapi yang

membawa sedimen-sedimen tersebut. Deposit material kali Opak hilir berasal dari

sedimen yang berhulu di gunung Merapi terutama kali Gendol. Dan sejak saat

itulah sedimen yang ada pada kali Opak tidak tersuplai kembali sehingga sedimen
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pada kali Opak sekarang hanyalah sisa dari letusan gunung Merapi pada tahun

1969.

Deposit sedimen yang terletak di hulu sungai atau puncak gunung Merapi

pada saat sekarang mempunyai volume yang besar kira-kira 2.000.000 m dengan

diameter 1 10 cm. Sedimen tersebut bisa turun ke hilir sungai bila ada tenaga

yang mendorongnya, dan tenaga tersebut harus mempunyai kekuatan yang besar.

Air hujan merupakan salah satu tenaga yang bisa membawa sedimen tersebut ke

hilir dengan intensitas hujan >1500 mm /jam. Sedangkan rata-rata hujan yang

terjadi di puncak gunung merapi sekitar 1000 mm /jam dengan demikian deposit

sedimen yang ada pada sungai Opak sudah tidak tersuplai kembali dan kegiatan

penambangan setiap hari di bantaran sungai tersebut terus dilakukan.

Adapun sedimen yang terjadi sekarang pada kali Opak hanyalah longsoran

atau erosi pada tebing-tebing sungai yang diakibatkan oleh longsoran akibat

kenaikan kecepatan air atau aliran sekunder (banjir), longsoran akibat peningkatan

berat tanah akibat hujan (sliding)dan longsoran akibat gempa.

Sungai Gendol merupakan kontributor sedimen pada sungai Opak yang

mempunyai volume sebesar 2.243.000 m3. Jumlah deposit yang dikontribusikan

pada sungai Opak kira-kira 30%nya dari deposit sungai Gendol yakni sebesar

672.900 m\ (sumber .Proyek Pengendalian Lahar Gunung Merapi, 2004)

5.5.4 Degradasi Dasar Sungai

Akibat penambangan pasir yang dilakukan oleh para penambang di sungai

Opak mengakibatkan terjadinya penurunan dasar sungai sebagai akibat dari
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eksploitasi pasir yang berlebihan tanpa memperhatikan dampak yang akan

ditimbulkan.

Kegiatan penambangan pasir yang berada di sekitar jembatan Kretek

berlangsung sejak 1999 sampai sekarang. Volume pasir yang terambil oleh 1 unit

truck selama kurun waktu 5 tahun sebesar 21.060 m dan per tahunnya sebesar

4.212 m1 /tahun. Akibat adanya sheet pile di hilir jeinbatan maka volume pasir

yang terambil menjadi berkurang yaitu 1.404 xn /tahun, sehingga penurunan dasar

sungai di sekitar jembatan Kretek dapat dihitung sebagai berikut:

Perkiraan penurunan dasar sungai pertahun sebelum ada sheet pile

Volume pasir per tahun

Luas area penambangan

4 212 m'
= = 0,2 m /tahun

(100 mx 185 m)

Perkiraan penurunan dasar sungai pertahun setelah ada sheet pile

Volume pasir per tahun

Luas area penambangan

1.404 m3 nnn . t
= = 0,07 m /tahun

(100 m x 185 m)

Jadi penurunan dasar sungai di sebelah hilir jembatan sebelum ada sheet

pile dalam waktu 1 tahun kira-kira 20 cm /tahun. Setelah adanya sheet pile

penurunan dasar sungai berkurang yaitu 7 cm /tahun. Sehingga dapat dikatakan

bahwa penurunan dasar sungai pasca pembangunan sheet pile akan berkurang dan

keamanan pondasi jembatan akan terselamatkan. Tapi tidak menutup

kemungkinan penurunan dasar sungai pasca pembangunan sheet pile akan
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semakin besar dikarenakan para penambang sekarang menggunakan perahu kecil

untuk mengambil pasir dengan cara menyelam.

Dampak lain dan kegiatan penambangan pasir di bantaran kali Opak

Kretek adalah penurunan muka air pada sumur-sumur penduduk di sekitar lokasi

penambangan terutama musim kemarau. 
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6.1 Dampak Penambangan pasir terhadap Sheet Pile
Kegiatan penambangan pasir yang dilakukan d, hilir jembatan, maupun di

hilir sheet pile di Kretek Bantul merupakan usaha penambangan rakyat. Kegiatan
tersebut dilakukan semata-mata untuk mencukupi kebutuhan hidup. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui berapa besar keuntungan dan kerugian yang diperoleh
dan kegiatan penambang pasir tersebut bag, penambang itu sendiri. Selam itu juga
dilakukan jajak pendapat untuk mengetahui seberapa besar kemgman untuk alih
profesi dan penambang pasir ke profesi yang dnngmkan serta besarnya modal
usaha dari profesi pengganti.

Dalam proses penambangan pasir dimanapun pasti tidak dapat lepas dan
dampak yang ditimbulkannya. Dalam kasus ini dampak yang ditimbulkan dan
penambangan pasir di bantaran sungai Opak juga ditelit, seperti dampak terhadap
sosial, lingkungan dan bangunan sipil di sekitamya.

6.1.1 Evaluasi Teknik

1. Debit Aliran Sedimen (Volume Sedimen)

Proses penambangan pasir yang dilakukan di bantaran sungai Opak,
Kretek Bantul dilakukan dengan cara tradisional. Penambangan pasir di sekitar

108
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jembatan Kretek tersebut tidak lepas dari besarnya kontribusi sedimen dari sungai

Code, sungai Boyong, sungai kuning dan sungai Gendol.

Bangunan sheet pile di hilir jembatan Kretek telah berdiri selama satu

tahun. Besarnya volume sedimen muatan trangkut di hulu sheet pile selama satu

tahun tersebut adalah sebesar 327.974,4 m\ sedangkan besarnya volume sedimen

muatan terseret di hilir sheet pile adalah sebesar 11.469,05 m\

2. Besar Volume Pasir yang Ditambang Setelah Adanya sheet pile

Penambangan pasir menggunakan alat angkut berupa truck L300, dengan

kapasitas muatan sebesar 1,5 m\ Truck L300 beroperasi sebanyak tiga kali siklus

selama satu hari. Besar volume pasir yang ditambang per hari setelah adanyasheet

pile adalah 1,5 m /truck /hari. Sedangkan truck yang beroperasi pada kegiatan

penambangan pasir di hilir sheet pile Kretek sebanyak 9 truck/hah. Volume pasir

yang terambil selama satutahun per trucknya sebesar 1.404 m\

3. Degradasi Dasar Sungai

Akibat penambangan pasir yang tidak terkendali, volume pasir yang

diambil lebih besar dibandingkan volume sedimen yang masuk, sehingga

mengakibatkan penurunan dasar sungai/degradasi. Degradasi yang terjadi di hilir

sheet pile per tahunnya sebesar 0,25 m. Apabila penambangan pasir dilakukan

secara terus-menerus, dapat diperkirakan dalam jangka waktu 24 tahun bangunan

sheetpile akan mengalami kerusakan dan akan terdapat banyak kelokan alur dasar

sungai.
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6.1.2 Evaluasi Ekonomi

Metode yang dipakai untuk perhitungan dari segi ekonomi dalam usaha
penambangan pastr d, huh. dan hilir jembatan Srandakan Bantul adalah metode
Hen.fi, <V,« Ra,,« (BCR) dan Break Av«, />„,„, (BEP) dengan cara pendeka.an
khususnya mengena, biaya mvestas,, operasional dan pemeliharaan (O&M).
Perhitungan dengan menggunakan metode BCR bertujuan untuk mengetahu,
apakah suatu usaha ,«u akan mengalam, untung atau rug, sehingga dapat diketahu,
layak atau ndakkah suatu usaha tersebut akan dijalankan. sedangkan perhitungan
BEP bertujuan untuk mengetahu, kapankah usaha tersebut mulai mengalam,

keuntungan (benefit).

1. Kerugian Akibat Penambahan Jarak

Pada tahun 2020 diasumsikan jembatan Kretek runtuh dan sekitar 70%
dan total kendaraan yang melalui jembatan Kretek akan pindah jalur, maka
kerugian BBM yang didenta bagi pengguna jalan akibat penambahan jarak
sejauh 30 km dengan route jalan Imogiri dan melewati jembatan
Karangsemut adalah

=Rp. 15.368.660 x60% =Rp. 9.221.196,-/kendaraan

2. Besarnya Investasi, Pendapatan dan Biaya Operasional dengan Adanya
Bangunan Sipil di sekitar Jembatan Kretek

Besarnya investasi disini merupakan jumlah investasi dan Pemenntah
setempat didalam usaha untuk memajukan sektor pembangunan diantaranya :
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a. biaya pembuatan jembatan baru =Rp. 14.820.000.000,-

b. biaya pembuatan Sheet pile =Rp. 2.338.700.858,-
Untuk pendapatan dengan adanya pemberiakuan tarif retribus. bag,

pengusaha penambang pasir sebesar =Rp. 1,123.200,-/tahun dan restnbus,
wisata parangkntis sebesar Rp. 2.529.685.400. Sedangkan biaya operasional
hanya ditujukan untuk perawatan jembatan yakni 10% dan biaya pembuatan
jembatan baru (perawatan) sebesar Rp. 30.875.000,-/tahun.

Dengan besarnya investas, dan biaya operasional yang dikeluarkan
oleh Pemerintah setempat hendaknva dipelihara sampai masa layak dan
masing-masing bangunan yang ada sesuai yang direncanakan.

3. Nilai Benefit Cost Ratio (BCR) Pemerintah Daerah terhadap
Pemberiakuan Tarif Retribusi Bagi Para Pengusaha Penambang dan

wisata Parangkritis

Besarnya nilai Benefit Cos, Ratio (BCR) dan Break Even Point (BEP)
bagi Pemerintah Daerah bila d.berlakukan tarif retribusi sebesar Rp 2.000,-
Hruek/to* adalah BCRm =0,15 dan BCR, =0,15 sedangkan titik impas
selama waktu 15 tahun tidak tercapai, hal ini disebabkan besarnya investas,

dan Pemerintah Daerah tidak sebanding dengan pendapatan dan pengusaha
penambang, penambang itu sendiri maupun restnbusi ke Parangkntis pada

saat ini.

Dan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pendapatan Pemenntah

Daerah yang berasal dan pemungutan biaya retribusi bagi para pengusaha

 



penambang pasir dan restnbusi ke Parangkntis tidak memberikan keuntungan

bagi Pemerintah Daerah artinya proyek tersebut tidak layak dan akan

membawakan kerugian yang besar.

6.1.3 Evaluasi Sosial

1. Kondisi Dasar dan Bantaran Sungai Opak

Penambangan pasir dibantaran Sungai Opak banyak menimbulkan

permasalah yang kompleks, dimana Pemerentah Bantul setelah dibangunnya

sheet pile menetapkan larangan untuk menggali pasir dibantaran Sungai Opak

500 m dihulu jembatan dan 1000 mdihilir jembatan. Dilihat dan kehidupan

sosial masyarakat penambang semakin menurun tingkat perekonomiannya

untuk menghidupi keluarga karena mata pencaharian adalah penambangan

pasir.

Dari hasil observasi yang dilakukan di lapangan didapat data penambang di

daerah sekitar bantaran sungai Opak dan jembatan Kretek, jumlahnya ±110 orang

upah berkisar antara Rp. 20.000,- sampai Rp. 60.000,- per hari. Setelah adanya

bangunan sheet pile para penambang menurun jumlahnya ± 85 orang dan

pendapatannya antara Rp. 10.000,- sampai 25.000,- per hari. Hal ini disebabkan

juga karena adanya larangngan menambang dan karena permukaan air sungai

dihulu sheet pile naik mancapai ±1 m

Adanya hasil wawancara diatas serta penyebaran quisiner 50 orang.

Adapun yang diinginkan oleh para penambang pasir dapat dilihat pada tabel-tabel

berikut:

 



memilih

Jumlah_ i -^n^er^^a^ilDa^Primer, 2005

Dan tabel di atas dapat dilihat bahwa buruh penambang pas.r banyak yang

Tabel 6 1Alih prope^jangdwngjnka^
o, ^L 1 J»"^ n Prose,ltasePekerjaan Baru j ^ I (pr)

14 "

untuk berp.ndah profes, sebag, berternak. 70% dari 50 responden.

2. Usaha Pemulihan Kembali (Recovery)

Dan hasil analisis terlihat bahwa buruh penambang pasir sangat setuju

apabila diber, tawaran untuk berahh profes, dari penambang pasir k= profesi yang
diinginkan. Usaha yang d.m,na„ oleh buruh penambang pas.r dalam alih profesi
mayontas adalah usaha petemakan dan sebagian kecil berjualan. Adapun modal
usaha yang d,pi,jamkan dari pihak Pemerintah untuk mengganti usaha
penambangan pasir dengan usaha petemakan bagi pan. buruh penambang pasir
dengan memberikan modal berupa kredit lunak kepada 50 orang buruh
penambang pasir sebesar Rp 1.000.000.000.- maka dalam jangka »aktu sek.iar 5
tahun para pengusaha tersebut akan mengalam, keuntungan dan penge.nbal.an
modalnya kepada Pemerintah terjad, pada saa, tahun ke 5puia. Sedangkan
pendapatan dari usaha petemakan sebesar Rp. 585.000, /bulan/orang dan b.aya
O&M beserta angsurannva sebesar Rp 500.000,- /bulan/orang.

Nilai BCR yang d.dapai dar, hasil hitungan yaitu BCR„ - 1.36 dan BCRt
- 1.06. Berdasarkan dari has,! BCR„, dan BCRk yang lebih dar, 1, maka proyek
tersebut layak. In, berart, dengan pengalihan usaha para bun* penambang pasir
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ke usaha baru berupa usaha petemakan dapat ditanjutkan karena dengan

pertimbangan untuk meningkatkan taraf hidup buruh penambang pasir dan untuk

menjaga kelestarian lingkungan yang berkelanjutan.

6.1.4 Evaluasi Lingkungan

1. Kondisi Dasar dan Bantaran Sungai Opak

Eksploitasi pasir secara besar-besaran oleh para penambang dan

pengusaha penambang pasir baik di hilir jembatan Kretek maupun di hilir sheet
pile mengakibatkan terjadinya degradas. dasar sungai. Hal ini disebabkan karena

tidak terjadinya keseimbangan antara suplai sedimen dan gunung Merapi dengan

jumlah pasir yang diambil dalam penambangan. Selam itu kegiatan penambangan

pasir juga mengakibatkan abrasi di sungai Opak. Abrasi di sunga, Opak
mengakibatkan terjadinya pergeseran aliran sungai yang semula mengalami

kelokan keselatan sekarang mengalami kelokan keutara.

Dengan adanya sheet pile di sebelah hilir jembatan, maka kegiatan

penambangan pasir antara jembatan Kretek dan sheet pile hampir tidak ada sama

sekali. Karena pennukaan air di daerah tersebut menjadi tinggi, sehingga sedimen

pasir sulit untuk ditambang. Tetapi kegiatan di hilir sheet pile masih tetap

dilakukan secara tradisional. Dalam satu hari menambang pasir, seorang

penambang pasir mampu mengambil pasir berkisar antara 1-2 m". Apabila

kegiatan menambang pasir di hilir sheet pile in, tetap dilakukan, maka akan

membahayakan bangunan sheet pile tersebut. (lihat lampiran 2hal 2-8).

 



2. Penataan Lingkungan Lokasi Penambangan

Kawasan penambangan pasir di hilir jembatan Kretek maupun dibawah

jembatan yang mana banyak terdapat lobang-lobang bekas penambangan pasir

yang sekarang dijadikan kolam ikan lobang ini hendaknya ditutup dengan sirtu

agar tidak mengalami abrasi dan di hilir sheet pile Sheet pile perlu mendapatkan

perhatian yang serius terutama tebing-tebing sungai yang ada. Kejadian tersebut

terjadi di sebelah selatan sheet pile berupa longsoran-longsoran tebing bekas

penambangan. Kejadian ini hendaknya disikapi dengan pembuataberupa

pembuatan bronjong pada tebing-tebing sungai tersebut, tetapi akhir-akhir ini

kenyataan di lapangan terlihat ada sebagian bronjong tersebut yang sudah longsor

kembali.

Untuk mencegah terjadinya longsor pada tebing - tebing sungai perlu

dilakukan pembuatan bronjong dan memben tanggul pelmdung untuk

melindungi tempat pemukiman penduduk dan kerusakan tanggul diperbaiki

kembali, jalan dan lam - lam yang berada di atas tebing. Selain itu dapat pula

dilakukan penanaman tanaman konservasi berupa tanaman tinggi (bambu,

sengon, lamtoro gung dll), tanaman rumput-rumputan (akar wangi, rumput

gajah, pohon pisang dll).

3. Konservasi Daerah Penambangan

Untuk mengatasi dampak negatif yang diakibatkan oleh kegiatan

penambangan, maka perlu adanya penentuan batas konservasi lahan

pertambangan. Konservasi daerah penambangan ini harus dijaga agar memenuhi
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kualitas nilai serta keragamannya. Konservasi yang dapat dilakukan pada sungai

Opak antara lain :

a. Konservasi di sekitar jembatan dan sheet pile

Jembatan Kretek selain menjadi penghubung antara daerah Kabupaten Bantul dan

Desa Parangkntis juga merupakan jalan utama jalur selatan wilayah Jogjakarta

untuk menuju pantai wisata parangkntis. Setelah dibangunnya sheet pile yang

berfungsi sebagai konserpasi jembatan sekarang diberlakukannya jarak larangan

penambangan pasir. Apabila hal ini tidak diperhatikan, dikhawatirkan jembatan

Kretek akan mengalami kerusakan yang juga diakibatkan oleh penambangan

pasir yang tidak terkendali. Di daerah hulu, larangan penambangan adalah sejauh

0.5 km dan jembatan dan daerah hilir sheet pile larangan penambangan adalah

sejauh 1km dari sheet pile.

b. Penataan larangan penambangan di bagian luar kelokan

Pada saat terjadi banjir, air yang ada menjadi bertambah banyak dan

meluap. Air yang meluap tersebut memiliki daya dorong yang relatif besar,

sehingga akan menerjang bagian dalam dan kelokan yang dapat berakibat

semakin besarnya jan - jari kelokan. Untuk mengatisipasi kerusakan mi

maka pada bagian luar dan kelokan dilarang untuk dilakukan

penambangan. Selain itu perlu adanya upaya untuk menjaga kestabilan

kelokan dengan cara menimbun batu - batu besar yang tidak terpakai di

luar kelokan. Dengan adanya larangan dan upaya ini diharapkan pengikisan

tebing sungai tidak terjadi lagi dan alur sungai Opak kembali pada posisi

tengah - tengah tubuh sungai.
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Tabel 6.1 Resume Hasil Analisis Kegiatan Penambangan Pasir di Sekitar
Jembatan Kretek Bantul___

Parameter teknis di lapangan

Analisis Teknik

1 Volume sedimen muatan terangkut di hulu shea pile
2. Volume sedimen muatan terangkut di hilir sheet pile
3. Produktivitas alat angkut {truck)
4. Volume pasir yang di tambang per hari setelah adanya

sheet pile

5. Volume pasir yang terambil oleh truck
6. Truck vang beroperasi dihulu jembatan

7. Truck yang beroperasi di hilir sheet pile
8. Volume total pasir yangdiambil

9. Degradasi dasar sungai
12. Bangunan Sheet pile akan mcngalami kcrusakan

Analisis Ekonomi

T/toug^anakibat penambahan jarak

2. Biava pembuatan jembatan baru

Biaya pembuatan sheet pile

Biaya perawatan jembatan

3. Besar biaya larif rctribusi / truck

Pendapatan dantarif rctribusi /tahun

Benefit Cost Ratio modifikasi (BCRm)

Benefit Cost Ratio konvensiona! (BCRO

4 Penghasilan Penambang

5.Nilai Benefit Cost Ratio modifikasi (BCRm)

Nilai Benejit Cost Ratio konvensional (BCRk)

Break liven Point usahapctcrnakan

Analisis Sosial

flJumlah Penambang

! Penghasilan Penambang
1 Penghasilan usaha pcrternakan
j 6. Nilai Benefit Cost Ratio modifikasi (BCR.J
j Nilai Benefit Cost Ratio konvcnsional (BCRV
) Break Even Point usaha hertemak

Hasil Analisis

9X3.923.2 m3 (selama 3 tahun)

34.407.15 nr (selama 3 tahun)

4.5 nrVsiklus

13.5 rnVVn/cfaTiari

12.636 mVtruck (selama 3 tahun)

3 tntckfhari

6 iruck/han

113.724m3 (selama 3 tahun)

0.25 m/tahun

24 tahun

RJT9^22TT%7/kcndaraan
Rp. 29.880.000.000.-

RP. 16.540.713.783.-

Rp 1.494.000.000.-

Rp. 2.000.-

Rp 10.608.000.-

-0.031 < 1(tidak layak bagi Pemerintah)

0.00098 < I (tidak layak bagi Pemerintah)

| Rp 200.000.- -Rp 400.000.-/bulan
| 1.36 > 1(layak bagi Pemerintah)
I 1.06 > 1(layak bagi Pemerintah)

5 tahun

i i 10 orang

! Rp. 780.000.-/bulan

| Rp. 585.000.-/bulan
I 1.06 > 1(la\ak bagi Pemerintah)

I 1.02 > 1(layak bagi Pemerintah)

I 5 tahun

 



Analisis Lingkungan

1. Jumlah pasir yang ditambang oleh buruh penambang
pasir

2. Kondisi sungai

3. Tata guna lahan bantaran sungai

j 3-4 nrVorang/hari j
| Tcrjadi degradasi dasar sungai dan abrasi di !
j bantaran sungai Progo

| Tanaman tidak bisa berproduksi secara baik j
j dan tanaman yang ditanam berupa tanaman |
I • i

musiman. |

Sumber: Data diolah 2005
 



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

7.1.1 Dampak penambangan pasir yang ditimbulkan terhadap sheetpile adalah :

Manfaat dari penambangan pasir ialah menciptakan lapangan kerja dan prasarana

fisik (menyediakan bahan bangunan). Besarnya volume pasir yang ditambang

sebelum ada sheet pile per harinya adalah 13,5 m~ /truck /hari dan setelah ada

sheet pile adalali 4,5 nr /truck ,'liari. Hal tersebut rnenunjukan bahwa

pengurangan jumlah volume pasir yang ditambang sebelum dan setelah ada sheet

pile sangat berpengaruh terhadap kekuatan pondasi jembatan itu sendiri temtama

umur dari jembatan Kretek. Risiko yang ditimbulkan mi tidak sebanding dengan

keuntungan yang didapat dari hasil penambangan pasir sebesar Rp 15.000,-

/han/orang dan diperkirakan dalam jangka waktu 24 tahun bangunan sheet pile

akan mengalami kerusakan.

7.1.2. Solusi alternatif kemungkinan alih profesi para penambang pasir dengan

pendekatan pemberdayaan sumberdaya manusia, dengan cara :
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Dari hasil jajak pendapat 70 % dari responden setuju untuk beralih profesi,

dengan cara pemerintah memberikan pinjaman berupa kredit lunak kepada buruh

penambang pasir untuk beralih profesi ke usaha perternakan sebesar Rp

9.000.000,-/ KK. Pengembalian pinjaman dengan cara angsuran sebesar Rp

151.665,-/bulan, maka dalam jangka waktu 5 tahun modal dari pemerintah akan

kembali dan usaha perternakan tersebut baru mencapai titik impas.

7.1.3. Dampak yang ditimbulkan akibat penambangan pasir di jeinbatan Kretek dari

segi teknik, ekonimi, sosial dan lingkungan :

1. Segi teknik:

Dengan adanya usaha kegiatan penambangan pasir di hulu maupun hilir

jembatan Kretek Bantul secara tidak langsung akan membaliayakan pondasi

jembatan tersebut dimana daya dukung pondasi jembatan akan berkurang. Hal ini

disebabkan besarnya penurunan dasar sungai di sekitar pondasi per tahunnya

adalah 0,25 m sehingga kekuatan pondasi akan menurun ditambah lagi bila beban

kendaraan yang melewati jembatan Kretek diatas beban yang diijinkan.

2. Segi ekonomi:

Pengusaha penambang pasir dengan investasi sebuah tmck merk Mitshubishi

L 300 P/U STD Dekra bila membeli dengan harga tunai sebesar Rp. 97.500.000,-

maka akan mengalami keuntungan sebesar Rp. 3.500 /m" atau dengan total

keuntungan bersih selama 5 tahun sebesar Rp. 74.100.000. Bila investasi truck

tersebut dibeli dengan harga kredit sebesar Rp. 214.963.200 maka keuntungan

yang didapat sebesar Rp. 13.000 /nr atau selama 5 tahun sebesar Rp.
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274.648.080. Artinya pengusaha truck dengan menjalankan usaha penambangan

pasir lebih menguntungkan untuk investasi truck dengan harga kredit karena

modal awal yang dikeluarkan sedikit dan pendapatannya besar tapi untuk kembali

modal nya lebih lama dari harga tunai.

3. Segi sosial :

Pemberiakuan tarif retribusi bagi para pengusaha penambang untuk tiap m3

sebesar Rp. 600,- tidak akan membawa keuntungan bagi Pemerintah setempat,

karena dampak yang ditimbulkan lebih besar seperti jembatan mntuh, pendapatan

sektor pariwisata menurun, pendapatan dari sektor pertanian menurun dan

kemgian sosial ekonomi lainnya. Artinya pemberiakuan tarif retribusipun tidak

akan memberikan keuntungan bagi Pemerintah selaku investor. Dapat dilihat

bahwa buruh penambang pasir hanya memiliki tanah pekarangan sekitar 0 - "SOO

!»' (sebanyak 92 %), rata-rata tingkat pendidikan mereka hanya hdusan SD

(42%). Pendapatan rata-rata per bulan dari menambang pasir berkisar antara Rp

200.000,- - Rp 400.000,- (46%), ternyata pendapatan rata-rata per bulan dari

menambang pasir masih berada di bawah. atau sama dengan UMP Jogjakarta (Rp

400.000,-).

4. Segi lingkungan :

a. Tata guna lahan di bantaran sungai menjadi rusak karena kondisinya tidak

bisa lagi dimanfaatkan bagi sektor pertanian dan penduduk setempat untuk

bercocok tanam.
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b. Distribusi air ke sawah-sawah milik penduduk dari bangunan air {intake) di

sungai Opak menjadi berkurang disebabkan permukaan air sungai rendali

maka setelah ada sheetpile diharapkan intake tersebut berfungsi kembali.

c. Dampak yang lain adalah longsoran tebing sungai dan tanggul di sepanjang

lokasi bekas penambangan di bantaran sungai Opak.

d. Bila dilakukan suatu usaha untuk memberikan modal lunak kepada para

penambang untuk beralih profesi sebagai penambang ke pengusaha home

industri sebesar Rp. 9.099.909 /KK dengan angsuran perbulannya sebesar Rp.

115.000 /bulan maka dalam jangka waktu 5 tahun modal dari Pemerintah

akan kembali dan para pengusaha home industri tersebut baru mencapai titik

impas.

7.2 Saran

Dari uraian Tugas Akhir ini penyusun menyarankan :

1. Kepada pemerintah setempat untuk lebih serius dalam memecalikan persoalan

kegiatan penambangan pasir liar di bantaran sungai Opak di hulu maupun hilir

sheet pile dengan tidak merugikan pihak-pihak terkait.

2. Kepada Pemerintah setempat perlu melakukan sosialisasi proses perizinan

penambangan galian golongan C yang ternyata belum diketahui masyarakat

khususnya para penambang pasir tentang baliayanya menambang pasir di

sekitar jembatan dan sheet pile.
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3. Pemerintah memberikan tawaran alih profesi dengan memberikan pinjaman

modal berupa kredit lunak sebagai alternatif pengganti usaha penambangan

pasir tersebut.

4. Memberikan pemahaman kepada para penambang pasir risiko yang di

akibatkan oleh penambangan.
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Lampiran 2

Dokumentasi Lapangan
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Kegiatan Penambangan Pasir Dibawah .S/zcc-/ /Ve/ Masih Beroperasi Walaupun ada
Larangan 500 m hulu dan 1000 m hilir.

Pasir yang Ditambang, Sebelum di Angkut keTruk

 



Gambar Sheet Pile, Tanggal 26 September 2004

Gambar Sheet Pile, Tanggal 12 Desember 2004

Ket: Dari tanggal 26 Sep. s/d 12 Des. 2004 Terdapat Perubahan Struktur Sungai yang
Cukup Signifikan
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Ada 4Perahu yang Digunakan Untuk Menambang Pasir di Tengah Sungai

Jalan Akses Masuk Truk (Tanggul Penahan Banjir Dibongkar)
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Gambar Jembatan Kretek

Gambar Memanjang
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Kegiatan Penambangan Pasir di Bawah Sheet Pile

* 'SB**

Gambar Sheet Pile Pada Hari Libur
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Bekas Penambangan Pasir Dibawah Jembatan Kretek
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Kegiatan Penambangan di Bawah Jembatan Kretek Sebelah Hulu

 



Situasi Bekas Penambangan di BawahJembatan Kretek

GambarTampakDepanSheet Pile Jembatan Kretek

 



Lampiran 3

Cuplikan Berita dari Koran

 



JUMAT LEGI1OKTOBER 2004

PolWBuldoserAfees
Jalan ke Lokasi

TERTTBKAN

PENAMBANG DI

JEMBATAN KRETEI

KR5UBCft»N

Buldoser sedang merusakjalan menuju lokasi penambangan yang berada sekitar 200
meterdari Jembatan Kretek.

KRETEK (KR) - Tim Gabungandari Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol
PP), Polres dan Bapedal Kabupaten Bantul, Kamis (30/9) menertibkan pe
nambangan pasir di sekitar Jembatan Kretek. Penertiban dilakukan dengan
memutus jalan darurat yang menjadi jalur kendaraan angkutan pasir menu
ju lokasi penambangan. Pemutusan jalan tersebut menggunakan buldoser,
sehingga kendaraan pengangkut pasir tidak lagi dapat memasuki area pe
nambangan dan aksi penambangan di zona larangan dapat berhenti.

Menurut Kasi Penegakan
Perda Satpol PP Kabupaten
Bantul, Iswahyu Hardani SH
di tengah-tengah melakukan
pantauan penertiban, sebelum
nya Pol PP telah berkali-kali
melakukan peringatan dan
tindakan prefentif untuk
mengatasi permasalahan itu.
"Sudah berkali-kali kami mem
berikan penyuluhan kepada
penambang untuk beralih pro
fesi mengingat apa yang di
lakukan sangat membahaya
kan bangunan umum yang be
rada di sekitar lokai," terang-
nya.

Bahkan sebelum dilakukan
penertiban, kemarin tim beren-
cana mengumpulkan semua
penambang untuk diberi ara-
han. Namun karena tidak ada

satu pun penambang yang me
lakukan aksi maka tim ber-
inisiatif untuk bertindak de
ngan memutus jalan setapak
menuju lokasi penambangan.

Agar aksi penambangan ti
dak 'kumat' maka Pol PP akan
melakukan pantauan secara
rutin. "Mulai saat ini kami
akan menindak tegas penam
bang yang melakukan aksinya
di zona terlarang, yaitu 500
meter hulu dan 1 km dari hilir
bangunan air," terangnya.

Dikatakan, aksi penambang
an di wilayah ini memang su
dah membahayakan bangunan
jembatan. Sebab penambangan
sudah berada tepat di bawah
jembatan dan di antara tiang
penyangga jembatan. Jika hal
itu dibiarkan, dikhawatirkan

akan mengancam keselamatan
jembatan sebagai sarana vital
transportasi.

Sementara Kepala Bapedal
Kabupaten Bantul, Drs Susilo
Wisnusasongko kepada KR di
tengah mengikuti penertiban
mengatakan, aksi penambang
an di Jembatan Kretek me
mang sudah sangat mengkha-
watirkan. "Selain mengancam
keselamatan jembatan, penam
bangan ini juga mengancam
kelestarian lingkungan," te
rangnya.

Hal itu dapat dilihat dari
kondisi sekitar jembatan yang
penuh dengan lubang bekas
galian pasir. Padahal sebelum
nya, setiap musim kemarau
tempat itu menjadi ajang ke
giatan pertanian terutama

penanaman rumput makanan
temak. Namun seiring marak
nya penambangan kondisi seki
tar jembatan menjadi rusak
dan tidak ada lagi kegiatan
pertanian.

Seperti diketahui sekitar
Jembatan Kretek merupakan
arena penambangan oleh pu-
luhan orang. Aksi itu terutama
dilakukan di sebelah barat dan
timur jembatan atau masuk
pada zona larangan. Bahkan
dalam beberapa bulan terakhir
aksi penambangan sudah tak
memperdulikan papan larang
an yang dipasang di setiap
jalan masuk menuju lokasi.

Meski tidak jauh dari jem
batan telah dibuat bangunan
pengaman, namun kenyataan-
nya genangan air tidak mampu
menenggelamkan lokasi 'su-
bur' bagi penambang. Artinya
di pinggir sungai masih sangat
terbuka peluang bagi penam
bang dalam melakukan aksi
nya.

Dari warga sekitar area pe
nambangan diketahui bahwa
sebagian besar penambangan
memang bukan asli warga se
tempat. (Can)-a
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PROGRAM ALIH PROFESI 'SERET

Sungai BoyongTak Layak Lagi Ditambang
P. „.,___t,-_.5_.i. o„ si*, aalian vane terlalu dalam. Melenceng dari syarSLEMAN (KR) - Bidang Pertambangan Sle-

man menilai lokasi penambangan galian C di
Sungai Boyong sudah tidak layak ditambang.
Sementara usaha menghentikan aktivitas para
penambang tradisional dengan program aim pro
fesi ternyata jugatidak berjalan mulus.

Kepala Bidang Pertambangan Sleman L)rs
Urip Bahagia saat dikonfirmasi, Selasa (19/4)
mengatakan, kalau aktivitas penambangan tradi
sional pasca penghentian operasional back hoe
T^ilik PTPCPdibiarkan, memang akanmerusak
kawasan primer dan resapan airdisekitamya.
Sebab jumlah materialnya sudah menyusut, se
mentara suplai daripuncak Merapi tidak dapat
diprediksi kapan akan masuk lagi ke lokasi itu.

"Semestinya kegiatan penambangan pasir dan
batu di Sungai Boyong tidak lagi dilakukan.
Apalagi sudah berdampak di wilayah konservasi.
Berdasarkan perhitungan kami bersama Promer,
material yang ditambang di sana sudah me
nyusut," paparnya.

Menyusutnya material di sana akibat peng

galian yang terlalu dalam. Melenceng dan syarat
teknis, yang aturan mainnya dilakukan 300 mdi
atas damBoyong dan500 m dibawahnya. Serta
diberi jarak15 mdari tebing dikanan-kinnya,
yang termasuk kawasan primer dan resapan air

"Sebenarnya masih adamaterial kurang lebih
sebanyak 25 ribu kubik yang masih dapat ditam
bang Namun untuk menutup legokan yang
dalam itu sajamasih kurang. Kondisi menyusut
nya material di Sungai Boyong ini menyebabkar
para penambang itu mengincar tebing, untui
memenuhi besarnya permintaan pembek materi
al,"imbuh Urip Bahagia.

Data jumlah penambang pasir dan sirtu (pasu:
batu) yang tercatat di instansi itusebanyak 958
orang. Namun tidak dijelaskan, apakah peker
jaantersebut terhitung pokok atausampingan.
"Aktivitas penambangan tradisional disanatidak
cukup hanya dihentikan begitu saja, karena
pelakunya tetap butuh penghasilan. Salah satu-
nya, k«™i sedang mengupayakan program alih
profesi," ujar Urip Bahagia. (Sto)-f
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Data Penambangan Pasir
di Sungai Boyong, Sleman"

Jumlah truk buah/ han T~~27S
Volumepenambangan tmisA'Zi-ta®4
Volume penambangan m3/ tahun [236 T60
Petauja -> < „ \p^Hi^B8£S<*8

Data Penambang Rakyat
di Kecamatan Pakem, Turi, dan Tempel

I Desa Purwobinangun,

Desa Merdikorejo,

KecTempel

'Tahun 2003

Sumber Dinas P3BA Kab Sleman, DisperindagKop Provinsi DIY

Warga Usir Penambang
Pasir di SungaiBoyong
Sleman, Kompas — Seki
tar 50 warga Dusun Kaliurang
Barat, Desa Hargobinangun,
Kecamatan Pakem, Kabupaten
Sleman, Minggu (24/4), meng-
usir para penambang pasir dan
batu yang menambang tebing
timur Sungai Boyong. Peng-
usiran terpaksa dilakukan ka
rena penambangan makin
mengancam keselamatan war
ga yang tinggal di atasnya.

Penambang pasir yang ber
asal dari Dusun Kratuan, Ngep-
ring, Miri, dan Ngelo, Desa Pur
wobinangun, diperingatkan un
tuk tidak menambang tebing
sungai lagi. Sopir truk pasir ju
ga diminta tidak membeli pasir
dan batu dari tebing sungai. Pa
ra penambang mengaku tidak
mengetahui kalau tebing sungai
tidak boleh ditambang.

Pengusiran berlangsung ter-
tib meskipun sempat ada peru-
sakan tangga bambu untuk me-
manjat tebing. Peralatan me
nambang seperti cangkul, se-
kop, dan linggis, secara spontan
disita oleh warga. Peralatan itu
disimpan di Balai Dusim Kali
urang Barat dan selanjutnya
akan dikirim ke Kepolisian
Sektor (Polsek) Pakem.

Pengusiran dilakukan oleh
warga bersama dengan Polsek
Pakem. Mereka hanya mengusir
penambang pasir yang berope
rasi di tebing timur yang masuk
wilayah adrninistrasi Desa Har
gobinangun. Sedangkan yang
masuk wilayah Desa Purwobi
nangun tidak diperingatkan.

"Hari Jumat yang lalu, kami
sudah ke lokasi untuk memper-
ingatkan para penambang pa
sir itu. Tetapi, mereka tidak
menghentikan penambangan.
Masalah ini kemudian dimu-
syawarahkan dalam Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat
Dusun Kaliurang Timur. Ke-
simpulannya, penambangan
pasir merupakan ancaman ter
besar bagi masyarakat. Masya
rakat kemudian memutuskan
untuk meminta mereka me-
ninggalkan lokasi penambang
an." ujar Gunawan, warga Kali
urang Barat, Minggu (24/4).

Kondisi tebing sungai, tam-
bahnya, sangat mengkhawatir-
kan karena sudah ada yang
menggantung. Jika ada air be
sar, tebing bisa longsor dan
membahayakan penduduk
yang tinggal di atasnya. Pe
nambangan tebing sungai mu
lai marak sejak PT Prasarana
Cakrawala Persada (PCP) ber-
henti beroperasi tahun lalu, ka
rena tidak ada pasir lagi. Ma
syarakat kemudian mulai me
nambang tebing sungai di sisi
timur dan barat.

la berharap, aparat hukum
dan instansi terkait mulai tegas
menerapkan hukum terhadap
penambang pasir yang meru
sak lingkungan. Kalau dibiar-
kan, akan memunculkan kete-
gangan antarmasyarakat pe
nambang dan nonpenambang.
Dikhawatirkan, ketegangan itu
bisa menjadi konflik yang ma
kin meresahkan masyarakat.

Menurut Bambang, seorang
warga, aktivitas penambang
akan terus diawasi untuk
mengantisipasi kembalinya pa
ra penambang. Mengingat keja-
dian sebelumnya, para penam
bang pasir kemungkinan akan
kembali menambang. Peng-
awasan ini akan dikoordinasi-
kan dengan pihak kepolisian
dan aparat yang berwenang, se
hingga antisipasi bisa segera
dilakukan.

Kepala Polsek Pakem, Ins-
pektur Polisi Satu Sumartilah,
saat ditemui di lokasi mengata-
kan, untuk tahap awal ini pe
nambang hanya akan diperi
ngatkan supaya tidak menam
bang lagi. Dijadwalkan juga
pertemukan antara penambang,
Pemerintah Desa Hargobinang
un dan Purwobinangun, tokoh
masyarakat, serta Dinas Peng
airan Pertambangan dan Pe-
nanggulangan Bencana Alam
Kabupaten Sleman. "Kesepa-
katan diharapkan jadi solusi
mengatasi masalah ini. Peme
rintah Kecamatan Pakem juga
akan kami ajak membicarakan
ini dalam pertemuan rutin Mus-
pika (Musyawarah Pimpinan
Kecamatan)," katanya. (Y05)
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Oleh Edi Winarno AS

E
Rismeer in ogen dan vochtig; Zand, steen,
bergpas; Erismeerin een rivier, dan een
/com waterdrinken (Adayanglebihpada
mata kedmbangabubasah; Pasir, batu,

punggunggunung;Adayanglebih banyak didalam su
ngai; dibandingminum semangkuk air)." Sepotong sa-
jakkarya Gerryvan derLinden, penyair wanita terke-
muka dari Belanda dalam Majalah Sasad.Borison
XXXV/4/2002, halaman 205.

laskan tentang kriteria-kriteria
kerusakan lingkungan bagi
usaha atau kegiatan penam
bangan bahan gaUan golongan
C jenis lepas di dataran.

Dalam lingkup Kabupaten
Batang, Pemerintah Kabupat
en (Pemkab) telah menetapkan

• Peraturan Daerah Nomor 11
Tahun 2001, yang berisi ten
tang retribusi dan izin usaha
pertambangan bahan galian
golongan C. Jenis bahan gaUan
golongan C di Kabupaten Ba
tang dapat dunventarisasikan
sebagai berikut: tanah Uat, ta
nah urug, trass, andesit, ande-
sit pasir, serta pasir dan batu
(sirtu).

Jenis bahan gaUan golongan
C yang rawan penambangan
Uar adalah pasir yang terdapat
di sepanjang sungai. Biasanya,
penggaUan dilakukan di dekat
bangunan vital, seperti jemba
tan. Pertimbangan para pe
nambang Uar adalah untuk
memudahkan proses pengang
kutan. Mereka hanya berpikir
praktis tanpa mempertimbang-
kan dampak (impact) yang
akan terjadi kemudian. Pada
hal, penggaUan pasir yang tan
pa aturan akan menyebabkan
derasnya arus serta rentan ter

jadinya erosi. Pastilah, keutuh-
an bangunan vital seperti jem
batan akan terancam.

Batas wilayah Kabupaten
Batang bagian timur dengan
Kabupaten Kendal dipisahkan
secara geografis oleh Sungai
Kuto. Berdasarkan peneUtian,
potensi bahan gaUan pasir di-
jumpai dalam jumlah banyak
di sungai tersebut. Terutama di
sekujur badan sungai yang
melewati Desa Kebondalem,
Kecamatan Gringsing, yang
mencapai volume sekitar
40.000 meter kubik. Jumlah
yang cukup fantastis bila dila
kukan kegiatan penambangan.
Namun harus ingat, di sungai
ini pula melintas jembatan po-
ros jalur utama pantai utara
(pantura) Jawa.

Batas kritis atau zona la
rangan penambangan di dekat
jembatan, yaitu sejauh 500 me
ter antara posisi jembatan de
ngan arah menuju hulu, dan
sejauh 1.000 meter antara po
sisi jembatan dengan arah me
nuju hilir Selebihnya merupa
kan daerah yang diperboleh-
kan melakukan kegiatan atau
usaha penambangan. Namun,
kita tidak boleh ceroboh. Se
bab, kita harus tahu pasti apa

Di antara ingarnya suara
perkakas besi membentur ba
tu. Tebing-tebing bergetar. Ce-
ruk-ceruk pasir yang terkeruk.
Tanpa ukuran. Tanpa aturan.
Memang, semua bersumber da
ri tuntutan perut. Dan, ketika
tetes keringat penambang Uar
berpacu dengan raung buldo
ser, truk maupun kendaraan-
kendaraan berat, apakah kita
hanya menjadi penonton bisu
yang menanti datangnya se
buah akibat?

Maraknya praktik penam
bangan Uar,terutama bahan
gaUan golongan C, boleh jadi
disebabkan oleh ketidaktahu-

an masyarakat tentang pen-
tingnya pengelolaan lingkung-
an hidup secara berkesinam-
bungan. Artinya, sumber daya
alam bersifat terbatas dan ra-
wan terjadinya kerusakan. Pe
merintah telah menetapkan
Undang-Undang Nomor 23 Ta
hun 1997, berisi tentang pe
ngelolaan lingkungan hidup
beserta peraturan pelaksana-
annya secara universal. Se
dangkan yang bersifat khusus
mengenai bahan gahan go
longan C, yaitu melalui Kepu
tusan Menteri Negara Ling
kungan Hidup Nomor Kep
43/MENLH/1996. Di sini, dije-

kah cadangan pasir yang ter
dapat di sungai layak atau ti
dak bila dilakukan penam
bangan. Maka dari itu, kita
perlu mengadakan peneUtian
terhadap influx dan outflux
material pasir yang ada.

Kepedulian masyarakat
Dalam menyukseskan prog

ram pertambangan rakyat
yang berwawasan lingkungan,
hfttapa pentir,,..:ya meivngkat-
Kan kepedulian masyarakat
terhadap Ungkun^an itu sendi
ri. Ini merupakan salah satu
faktor kunci. Dan, kerja sama
yang apik antarpihak terkait
sangat dibutuhkan. Memang,
Tuhan menciptakan sumber
daya alam yang melimpah
adalah untuk kepentingan
makhluknya. Hanya saja, kita
dituntut untuk memiliki rasa
tanggung jawab, baik pada diri
sendiri, masyarakat, negara,
serta pada Tuhan.

Pemkab Batang telah me-
nyosiaUsasikan perizinan per
tambangan rakyat berupa Su-
rat Izin Pertambangan Daerah
(SIPD). Perlu kita garis bawahi
bahwa, pemerintah bukanlah
mempersuUt warganya dalam
usaha pertambangan. Namun

sekaU lagi, sumber daya alam
adalah milik bersama. Keru
sakan atau dampak negatif
yang terjadi juga akan diderita
oleh kita semua. Penyuluhan-
penyuluhan pada masyarakat
tentang analisis mengenai
dampak lingkungan (amdal)
sangatlah perlu. Yang jelas,
bukan sekadar isapan jempol
belaka bila hal ini dimaksud-
kan untuk sedikit demi sedikit
menyenggol paradigma berpi-
kir masyarakat tentang pen-
tingnya kelestarian lingkung
an.

Salah satu wujud partisipasi
masyarakat Batang dalam usa
ha pertambangan rakyat pada
saat kabupaten ini mempunyai
hajat besar, yaitu dikerjakan-
nya Proyek Jalan Lingkar Ba
tang pada tahun 2002. Hal itu
ditandai dengan bertebarannya
usaha pemecahan batu (stone
crush industry), dan usaha pe
nambangan pasir kali.

Khusus untuk konstruksi
perkerasan jalan seperti pada
Proyek Jalan Lingkar Batang
itu, agregat (pecahan batu) me
rupakan bahan yang utama.
Bahan campuran agregat un
tuk membuat beton aspal, mi
salnya, bisa mencapai 80

persen. KuaUtas pecahan batu
dapat dilihat dari beberapa
peneUtian terhadap sifat fisik -
nya (Baker, 1977; Handbook of
Highway Engineering,Van.
Nostrand Reinhold Co, New
York). Salah satunya, yaitu
pengujian mengenai daya lekat
agregat terhadap aspal.

Kini, Jalan Lingkar Batang
telah dapat dinikmati. Proyek
yang bertujuan untuk meme-
cahkan masalah kesemrawut-
an atau kemacetan lalu lintas
di pusat Kabupaten Batang,
khususnya di sepanjang Jalan
Jenderal Soedirman dan seki
tar Batang yang dilalui poros
jalur utama pantura, telah me-
nuai keberhasilan.

Tidaklah berlebihan, bila
Pemkab Batang mulai menata
diri dengan adanya program
pertambangan rakyat yang
berwawasan Ungkungan. Dan,
kita berharap banyak, suatu
saat Batang akan dikenal se
bagai kota yang ramah ling
kungan.

EDI WINARNO AS
Stqfdi Bagian Lingkungan

Hidup dan Produksi, Pemerintah
Kabupaten Batang,Jateng

 



Lampiran 4

Daftar Kuisioner Untuk Penambang Pasir

 



POLLING PENELITIAN

DAFTAR PERTANYAAN PENAMBANGAN PASIR DI KAWASAN

JEMBATAN KRETEK DI KALI OPAK

I. Identitas Lingkungan Keluarga Responden

I.Nama

Umur

Pekerjaan
Pendidikan

Agama
2.Alamat

Dusun/Dukuh

Desa

Kecamatan

o: \ No. Responden
Jumlah Anak

Jumlah Keluarga
Serumah

Struktur Keluarga Responden

No Nama Status Lahir

Tghbln,
tahun

Jenis

Kelamin

Pendidikan

Terakhir

Pekerjaan

1

2

3

4

5

6

7

Catatan :

1. Kepala Keluarga (KK), isteri, anak, Ortu KK, famili
2. Beri tanda (^(laki-laki), §(perempuan)
3. T (Tani), BPP (Buruh Penambang Pasir), lit (Ibu rumah tangga), PS

(Pegawai Swasta), PNS/ABRI termasuk pensiunan, pelajar (SW),
mahasiswa (MH).

II. Kondisi Rumah Tangga

Pemilikan Tanah Perkarangan.
a. Luas antara 0 - 500 m2

b. Luas antara 500 1000 m2

c. Luas antara 1000 - 1500 m2

d. Luas lebih dari 1500 m2

 



2. Pendapatan rata-rata per bulan :
a. Rp. 100.000-Rp. 200.000,-
b. Rp. 200.000-Rp. 400.000,-
c. Rp. 400.000 - Rp. 600.000,-
d. Lebih dari Rp. 600.000,-

3. Belanja rata-rata perbulan :
a. Rp. 100.000- 200.000,-
b. Rp. 200.000-400.000,-
c. Rp. 400.000 -600.000,-
d. Lebih dari Rp. 600.000,-

ill. Kondisi Lingkungan terhadap pekerjaan penambang pasir.

4y Berapa m3 dapat dikumpulkanu pasir perhan :
a. 1 - 2 m3

b. 2-3 m3

c. 3-4 m3

d. 4 - 5 m3

5. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang bahaya dengan adanya
penurunan sediment tanah pada daerah jembatan9
a. Sangat berbahaya
b. Tidak masalah

c. Tidak tau

d. Lainnya
6. Apakah Bapak/Ibu merasa aman ketika anda melakukan menambang

pasir ?
a. Aman

b. Tidak aman

c. Aman sekali

7. Apakah bangunan fiel seet tidak ada manfaatnya 7
a. Tidak bermanfaat

b. Bermanfat

III. Berikut ini akan diajukan beberapa tawaran pada buruh penambang
pasir secara pendekatan sumber daya manusia. Semua jawaban
dirahasiakan, karena dilindungi oleh akademik.

Apa yang Bapak/Ibu butuhkan dari pemenntah daerah saat ini
a. Pekerjar.n yang baru
b. Mendirikan balai kerja

9

 



c. Gabungan antara a dan b
d. Lainnya

9. Apakah penawaran pekerjaan-pekerjaan yang baru pernah dilakukan oleh
pemerintah setempat ?
a. Tidak pernah
b. Sudah perna

/—-c. Tidak sama sekali
!'10. Bila Bapak/Ibu diberi tawaran untuk alih profesi dari penambang pasir,

apakah Bapak/Ibu :
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu

<-"~\d. Tidak setuju
11/ Mata pencaharian yang diinginkan sebagai pengganti?

a. Kerajinan tangan c. Petani
b. Bengkel d. Lain-lain

12. Jika ada peminjaman modal, apakah Bapak/Ibu setuju mengambil kredit?
a. Sangat setuju c. Ragu-ragu
b. Setuju d. Tidak setuju

13. Bila Bapak/Ibu setuju diberi pelatihan, berapa lama Bapak/Ibu memeriukan
peelatihan keterampilan?
a. 1-2 bulan

b. 2-4 bulan

c. 4-6 bulan

d. 8-12 bulan

14. Berapa pinjamam lunak yang diharapkan Bapak/Ibu kepada Pemerintah:
a. 1.000.000,-
b. 2.500.000,-
c. 5.000.000,-
d. 7.500.000,-

15. Bila ada tawaran untuk tranmigrasi apakah bapak setuju
a. Setuju
b. Tidak setuju

 



Lampiran 5

Jumlah Kendaraan Bermotor di Propinsi D.I.Y (1998-2003)

 



Tabcl/7oA/«r: 8.1.5

Jumlah Kendaraan Bermotor
yang Tcrdaftar menurut Kabupatcn/Kota dan Jenisnva di P.opinsi DI Yogyakarta

dumber ofMotorized Vehicles Registered by Type and Regency/On in D.I. Yogyakarta Province

Kabupatcn/Kota
RegencyCity

(I)

1. Kulonprogo

2. Bantul

3. Gunungkidul

4. Slenutn

Yogyakarta

Propinsi DIY
DIY Province

2002

2001

2000

1999

1998

1998 - 2003

Jonis Kendaraan
7i/v nfMotorizes I'Wh'c.Vj

-'111111:111

„ M°biI Mob.l BoKm Hu< Sc^,a To'"'Pcnumpang Mo(or

(2)

2.241

8.198

3.04 3

30.232

31.014

74.728

70.20.-!

67.309

64.272

59.102

57.218

(3;

2 039

« 373

3 on)

\ '<.()

12 258

:o

3.; 816

2-745

26.302

24.127

25 078

(•») (5) (<>)

425 45 144 49.H49

2 967

718

8.039

151330 168 S6X

663 45 6S9 32 455

2.:««i 229 371 ;7tx>5'J

195 407 240 397

666 941 782 228

7.400 597.143 705.562

6.591 539.448 641 093

5.977 490.641 587.192

5.687 449.337 538.233

5.540 443.367
H

531.203

Sumber : Kepolisian Daerah Propinsi D.I. Yogyakarta
Source :Regional Police ofD.I Yogyakarta Province
KeUiS'ou :

376 D.I. Yooakaru Dulam Angka 2003 /D.I. Yogyakarta in Figures 2003

> /

>
7

<^

 



Lampiran 6

Formulir Himpunan Perhitungan Lalu Lintas
selama 24 jam
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Lampiran 7

Peta DAS Kali Opak
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Lampiran 8

Pendapatan Sektor Pariwisata, Seni dan Budaya
APBD Kab Bantul

 



SEKTOR PARIWISATA, SENI DAN BUDAYA
APBD KABUPATEN BANTUL

Tahun

Anggaran Nama

Target
Pendapatan

Realisasi Fendaoatan
Jumlah Besar Prosentasi Jumlah Total Total

APBD Obyek Wisata Satu Tahun Pengmjung Pendapatan Pencaoaian Pendapatan Pencapaian
Tingkat II (RP) (Orang) (Rp) Per Obyek (Rp) Tarqet
1997/1998 a. Parangtritis 1,500,000,000 1,282,700 1,100,000,000 73.33 1,133,200,075 74.19

b. Pantai Samas 19,250,000 41,384 20,692.050 107.49
c. Pantai Pandansimo 1,250,000 11,534 2,786,725 222.94
d. Guwa Selarong 7,000,000 16,097 5,721,300 81.73
e. Tirtotamansari

- 4,000,000
OIPARDA Point b.c.d.^iHfjss;:: aa::»:27,5O0,o:0O 69,015 ::33,200,075 -.'••-.••'• -a-a::'xaa:-" • ••••:••:••

1998/1999 a. Parangtritis 1.500,000,000 1,024,017 1,195,082,121 79.67 1,238,139,271 80.48
b. Pantai Samas 20,000,000 55,147 21,676,475 108.38
c. Pantai Pandansimo 5,000,000 35,094 7,918,625 158.37
d. Guwa Selarong 6,000,000 18,431 5,962,050 99.37
e. Tirtotamansari 7,500,000 7,500,000 100.00

OIPARDA Point b,c,d,e 38,5O0;00Q ft:'108;8l2 ab:::::a:::aa43,057,15Q
1999/2000 a. Parangtritis 1,500,000,000 1,370.000 1,735,120.600 115.67 1,780,517,750 115.54

b. Pantai Samas 20,000,000 57,173 22,524,875 112.62
c. Pantai Pandansimo 7,500,000 39,990 8,955,425 119.41
d. Guwa Selarong 6,000,000 16,903 6,416,850 106.95
e. Tirtotamansari 7,500,000 7,500,000 100.00

aDIPARDAb :::;ss;&sftPoint::b^)d,e 41;000;OQO; aaa t14;066: :::::::i::::45,397,l 50*
2000 a. Parangtritis

Angkutan dan Iain-Iain
1,698,000,000 1,140,275 1,710,999,100

13,459,000 101.56

1.788,303,225 102.01

b. Pantai Samas 27,000,000 38,901 33,465,400 123.95
c. Pantai Pandansimo 11,250,000 40,717 15.268,875 135.72
d. Guwa Selarong 10,000,000 1.1,145 8,360,850 83.61
e. Tirtotamansari 6,750,000 6,750,000 100.00

DIPARDA::* mm^UM^Hmmm: x?:l^53,0O0;O00i: :H:a1,231*038:: ss:iAAli788,303,225J
2001 a. Parangtritis 2,488,572,000 1,641,100 2,488,734,000 100.01 2,584,728,500 100 53

b. Pantai Samas 42,000,000 48,540 42,951,500 102.27
c. Pantai Pandansimo 22,500,000 67,234 25,212,750 112.03
d. Guwa Selarong 9,000,000 14,335 10,751,250 119.45
e. Sewa Gor 3,815,000

DIPARDA

e. Tirtotamansari

JUMLAH
9,000,000

2 571 072 000,
13,264,000 147.38

2002 a. Parangtritis 2,705,706,000 1,383,495 2,075,242,500 76.70 2,235,062,000 77 55b. Pantai Samas 54,012,000 43,556 42,790,000 79.22
c. Pantai Pandansimo 52,200,000 59,303 40,557,750 77.70
d. Guwa Selarong 14,850,000 19,535 14,651,250 98.66
e. Tirtotamansari 20,000,000 20,000,000 100.00
f. Goa Cerme 9,000 4,050,000
g. Angkutan dan Iain-Iain 35,304,000 35,316,000 100.03

DIPARDA

h. Sewa

JUMLAH 2,882,072,000 1,514,889
2,454,500

2 235 062 OQOA
2003 a. Parangtritis 2,414,455,000 1,421,202 2,229,714,000 92.35 2,397,835,090 92 72b. Pantai Samas 46,447,900 46,290 51,571,700 111.03

c. Pantai Pandansimo 48,160,500 52,305 42,803,190 88.88
d. Guwa Selarong 15,782,600 21,044 17,385,200 110.15
e. Tirtotamansari 20,000,000 20,000,000 100.00
f. Goa Cerme 5,850,000 16,044 7,257,000 124.05
g. Angkutan dan Iain-Iain 35,304,000 28,564,000 80.91

DIPARDAiA
h. Sewa

JUMLAH :a2,586,0OQ;00O: : a1,556;885
540,000

::SS::2,397 835 090
2004 a. Parangtritis 2,286,848,700 1,384,320 2,205,680,300 96.45 2,392,244,260 97.22

b. Pantai Samas 45,609,000 47,268 54,450,500 119.39
c. Pantai Pandansimo 45,015,000 57,393 47,587,510 105.71
d. Guwa Selarong 18.835,000 26,217 22,563,550 119.80
e. Tirtotamansari 20,000,000 20,000,000 100.00
f. Goa Cerme 6,750,000 22,154 10,151,400 150.39
g. Angkutan dan Iain-Iain 37,536,000 28,593,000 76.17
h. Sewa 1.055,000

DIPARDAaa

i. Perijinan
mwmJUMLAH a::a:aa;;:::a A 2,460,593,700 1,537,352

2.163,000
SA 2,392,244,260 -T-TTT- - ms^.

 



Lampiran 9

Gambar Konstrusi Sheet pile (Groundsill) Kretek
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Lampiran 11

Gambar Sabo Gunung Merapi
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Lampiran 12

Daftar Harga Kendaraan L300 (2005)

 



Periode : 01 April - 31 April 2005

TYPE
HARGA

- UANG MUKA
ANGSURAN PER BULAN

ON THE ROAt
12 BULAN

i

24 BULAN i 36 BULAN i 48 BULAN
SS P/U 1.3 STD 63,000,000 ... 12,600,000 4,620,000 2,562.00o! 1,904,0001 1,596,000
SS P/U 1.3 FB 63,500,000 12,700,000 4,657,000 2,532,50o! 1,919,500; 1.609.000
3SPU1.3 3 WAY 64,000,000 12,800,00C) 4,693,50C) 2,503.C00; 1.934.500; 1,621,500
SS PU 1.5 STD 66.000.00C) 13,200,00C) 4,840,00C) 2,SS4,000J 1.995.000J 1,672,000
SS PU 1.5 FB 66.500.00C 13.300.00C 4,877,00C 2.704,500| 2,010,000| 1,685,000
JS AP 85,000,0.00 17,OO0,00C 6,233,50C 3,457,000 2.569.00C) 2,153,500
JS NA 83,000,000 16,600,000 6,087,00C 3.375.50C) 2.508.50C> 2,103,000
SUPER PICK UP 119,500,000 23,900,000 8,763,50C 4.850.00C) 3.612.00C) 3,027,500

SUPER PICK UP FULL VARIASI 124,500,000 24,900,000 9,130,000 5,063,00C) • 3.763.00C 3,154,000

P/U STD 96,500,000 " 19,300,000 7,077,000 3.924.50C j 2,916,50C 2,445,000

P/U FB 97,000,000 19,400,000 7,113,500 3.945.00C 2,932,00C 2,457,500

MB.NONAC 125,500,000 25,100,000 9,203,500 5,104,00C 3,793,00C 3,179,500

MB.AC 138,500,000 " 27,700,000 10,157,000 5,632,50C 4,186,000 3,509,000

• CHASSIS (Harga Off The Road) 115,000,000 23,000,000 8,433,500 4,677,000 3,476,000 2,913,500

• STD / Engkel 130,000,000 26,000,000 9,533,500 5.287,000 3,929,000 3,293,500

• STD /100 PS- 139,000,000 .27,800,000 10,193,500 5,653,000 4,201.000 3,521,500

. HD/100PSHD 144,000,000 28,800,000 10,560,000 5,856,000 4,352,000 3.648,000

I STD/120 PS 154,000,000 30,800,000 11,293,500 6,263,000 4,654,500 3,901,500

) HD /120 PS HD 160,000,000 •:• '32,000,000 11,733,500 6,507,000 4,836,000 4,053,500

' 1 135 PS 170,000,000 42,500,000 11,687,500 6,481.500 4,817,000 4,037,500

7 E ( CAB LEBAR ) 176,000,000 35,200,000 12,907,000 7,157,500 5,319,500 4,459,000

7H 294,000,000 58,800,000 21,560,000 11,956,000 8,885,500 7,448,000

7H2 305,000,000 61,000,000 22,367,000 12,403,500 9,218,000 7,727,000

7H3 325,000,000 65,000,000 23,833,500 13,217,000 9,822,500 8,233,500

7 L (6x2) 360,000,000 72,000,000 26,400,000 14,640.000 10,880,000 9,120,000

7 M2 (6x4) 405,000,000 81,000,000 29,700,000 16,470,000 12,240,000 10,260,000

7 M2L (6x4) 435,000,000 - 87,000,000 31,900,000 17,690,000 13,147,000 11,020,000

7 M3L (6x4) 465,000,000 " 93,000,000 34,100,000 18,910,000 14,053,500 11,780,000

JDIS 2.4MIVEC 295,000,000 59,000,000 21,633,500 11,997,000 8,916,000 7,473,500

k 1.6GRANDIA 160,000,000 '•-'• 32,000,000 11,733,500 6,507,000 4,836,000 4,053,500

1.6 DIAMOND 144,000,000 28,800,000 10,560,000 5,856,000 4,352,000 3,648,000

1.6 DELUXE 131,500,000 2^500,000 9,643,500 5,348,000 3,974,500 3,331,500

v 2.0 GRANDIA A/T 193,000,000 .38,600,000 14,153,500 7,849,000 5,833,000 4,889,500

v 2.0 GRANDIA M/T 176,500,000 35,300,000 12,943.500 7,178,000 5,334,500 4,471.500

2.0 DIAMOND 164,000,000 "32,800,000 12^927,000 6,669,500 • 4,956,500 4,155,000

v 2.5 D GRANDIA 174,000,000 . 34,800,000 12,760,000 7,076,000 5,259,000 4,408,000

2.5 D DIAMOND 164,000,000 .32,800,000 12,027,000 6,669.500 4,956,'500 4,155,000

2.5 D DELUXE 148,000,000 29,600,000 10,853,500 6,019,000 4,47S;000[ 3,749,500

:ERGI_X1.8 225,000,000 " 45,000,000 16,500,000 9,150.000 6,800,000! 5,700,000

:ER SEi 1.8 255,000,000 51,000,000 18,700,000 10,370,000 7,707,000 6,460,000

vNTA/T 356,000,000 71,200,000 26,107,000 14,477,500 10,759,500 9,019,000

-NTM/T 346,000,000 - 69,200,000 25,373,500 14,071,000 10,457,000 8,765,500

STRADA DOUBLE CAB 269,000,000 53,800,000 19,727,000 10.93S.500 8,130,000 6,815,000

STRADA MEGA CAB 211,000,000. 42,200,000 15,473,500 8.581,300 6,377,000 5,345,500

AN :

c minibus karoseri Adiputro jok belakang menghadap depan tambah Rp. 1.500.000,-
a tidak terikat sewaktu-waktu dapat berubah tanpa pemberilahuan teriebih dahulu.
r Harga tersebut di atas adalah BBN tahun 2005
i Adm.Kredit Utk 1 Th. Rp.350.000, 2 Th. Rp.450.000, 3 Th. Rp.550.000, 4 Th. Rp.650.000

 



ITSUBISH!

OLTL300 ©ECCe^
SOLAR

Sekarang,
ada pilihan baru

Mitsubishi COLT L300 merupakan pick up
yang paling disukai. Penampiian disain

dek rata menambah nilai ekonomis
kendaraan angkutan barang ini.

Memuat barang lebih banyak, lebih
rapi, dan kompak. Turun naik

barang lebih mudah, lebih cepat,
dan tinggal menggeser. Tidak

ada rumah roda yang
mengganggu dan memakan

ruang barang.

Mitsubishi COLT L 300
DEKRA, memberi

keuntungan pasti bagi
usaha angkutan Anda.

- Rata, Lapang
& Bebas Hambatan

Memuat Lebih Banyak
Praktis & Ekonomis

~^>
/ \•.-"

MITSUBISHI
MOTORS

 



^CYCLONE ENGINE
tin Cyclone menghasilkan tenaga yang besar, namun hemat
an bakar. Daya tahan mesin Cyclone yang terbukti tangguh
jkberbagai medan menjadikan Mitsubishi COLTL300sangat
nomis.

•A ivC',JiiJI 63

COLT L 30D ©Elrdrm
SOLAR

Daya muat paling besar, pastimember! keuntungan ganda
bagiusahaangkutan barang.

Spesifikasi Mitsubishi COLT L 300 DEKRA

DIMENSI

Panjang keseluruhan (mm)
Lebar keseluruhan (mm)
Tinggi keseiunjhan (mm)

Jarak sumbu roda depan belakang (mm)
Jarak roda depan kiri-kanan (mm)
Jarak roda belakang kiri-kanan (mm)
Tinggi min. dari tanah

Tinggi lantai bak dari tanah

Panjang bak belakang
Lebar bak belakang
Tinggi bak belakang

Berat kendaraan kosong
6.V.W.

Daya muat ruang kabin
KEMAMPUAN

Kecepatan maksimum

Daya tanjak maksimum

Radius putar minimum
MESIN

Tipe

Isi silinder

Daya maksimum

Torsi maksimum

Bore x Stroke

TRANSMISI

(mm)

(mm)

(mm)

(mm)

(mm)

Jkg)
Jkg)

(orang)

Jkm/h)
(Tan0)

(m)

(cc)

(PS/RPM)

(Kgm/RPM)

(mm x mm)

SOLAR

2200

1380

200

310

1165

4D56

4 silinder sebaris, pendinqin air
2477

72.1/4200

91.1 X95.0

Kopling

Transmtsi perbandingan . Qigi 1
gigi2

Plat tunggal kering dengan pegas diaphragma
" 4330 "

Final gear ratio

SETIR

Remdepan

Rem belakang

SUSPENSI

Suspensi depan

Suspensi belakang
ACCU/ALTERNATOR

KAPASITAS TANGKI

gigi 3

gigi4

gig'S

gigi mundur

(V-AH/V-A)_
(liter)

2.355

1.509

1.000

0.827

4.142

Recirculating Ball Type

Disc. 14 inch

Drum Leading &Trailing. 10 inch

Double Wishbone, per keono

Semi Elliptic Leaf Spriing

12-70/12-45

3n:^rrh^dan^^teriebih dahulu.

P.T. Kraroa Yudha Tiga Berlian Motors
Jl Jend A Yam Proyek Pulo Mas.JakartaTelp 4891608U7Saiuron)

REMCAKRAM

Penggunaan sistem rem cakram
yang mantap dan handalpada
roda depan, menjadikan
Mitsubishi Colt L 300 DEKRA

lebih aman dalam

pengoperasiannya.

DIMENSI CHASSIS

MITSUBISHI
MOTORS

AN0ALAN ANOA.TEKNOLOGI MITSUBISHI
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KABUPATEN BANTUL. KRE™<
Kepada :

Yth : Bpk Bupati Bantul
Di : Bantul •

Dengan hormat

po-s, .,„- csu„g;li opak dan winongo )dc^^mS-»';c;™rr-d„„

anggota XUnit Paket ^ ^Ui" dc"S«» ^sita. kelompok kami 36

Demikian pcrmohonan ini a»ar danat mr-n^n
bantuanya di ucapkan terima kasih. ^"<^kan perhat.an dan sebelumnya atas

Donotirto i9September 2003

Kelompok I

Djumbadi

Kctua
Kelompok II

Suk irman

Myp.etaliui:
Duku/i .iadiii-ilian

V
Kutiiaiuara

Tembusan di sampaikan Yth:
I• Kabag Administras. dan Pembangunan di Bantu!
2. Camat Kretek di Kretek
3. Lurah Desa Donotirto.di Donotirto
4. Arsip

Kelompok Ifl

iiipn

 



KELOMPOK PENAMBANG PASIR KRliNC GLONDONC
(GADINGHARJO) DONOTIRTO, KECAMATAN KRETEK

KABUPATEN BANTUL

l.PENDAHULUHAN

a LATAR BELAKANG

Pedukuhan gad.ngharjo merupakan pedukuhan vanu ada di Desa nw-,
Kecamatan Kretek yang terdiri dari ti..n Krim- Yakni f Dononrto,
Glondonu.dan Krin" Gadinohnno ,ZX . - Ocdong, Kering
ff^W__H::^M=5RJB-
pSnglri.is.^ehinggn 'di™,'S" ,^"3 T"" r™ ''""*
mcndukung daerah wi_,» ,crSeb„, dengan b^nc^n nsaha" ° yi,"S "»

BATAS WILAYAH

Pedukuhan gadingharjo dibatasi oleh •
• Sebelah utara Pedukuhan Tegal sari Desa Donotirto, Kecamatan Kretek

SebeM ITfPedukuhan MCI-" ^sa Donotirto, Keeamata^Kretk• Sebelah Selatan sungai opak ^reieK
• Sebelah Barat sungai Winoni-o

™ gading harju mmipakan jalnr ,„;,, ,„','„,:„ <.,.,t_.,_l|

Guna meningkatkan ekonomi Khususnya warua penambnn- nasir ^
berusaha bisa menciptakan Japan-an keria bam v-,n(, ,-T ,.'mDan» Pas,r &
memanfaatkan potensi seperti" rt^ udJati ke o"^"'fT ^
""", di bi^^
sebagai penghasd claginu . ' n

dan

gan

sir

n

Selama inipemeliharaan Itik lokal masih sangat tnd.V—,1 f,nn ,r. . .
tnnpa ada perhatian khusus. <.,.,;„,,,, hrrii vnf( i i! T^l

mendatangkan keuntungan yang menggcmb.rakan ,diusahakan >ec'a™ ageisms"
Proapek pemeliharaan itik petciur memiliki kecendaun-an nosi-if

karena seeara alam, ketahanan terhadap penvakit itik loca! lebih baik di band no
dengan jents ternak lam yang dewasa ini daging itik ini sudah mulai di Uma-di
waning warung lesehan. °™'"i dl

 



II MAKSUD DAN TUJUAN.

• Membuka lapangan kerja baru bagi kelomook Wro, -, ,
• Meningkatkan populasi Itik yan*o.TZ S ' ^ paSirtejur dan daging^pasar loeaf^^ZZ?^ ™^--taan
• Men.ngkatkan pendapatan rumah tangga peternak

HI, SASARAN

•&-X^^x^^^=jj:adi dalam
Pasar

IV. DAFTAR PEMOHON
( Terlampir )

VII ..ANALISA USAHA (Terlampir)

 



KELOMPOK PENAMBANG PASIR KRING GLONDONG

( GADINGHARJO) DONOTIRTO, KECAMATAN KRETEK
KABUPATEN BANTUL.

ANALISA USAHAITIK PETELUR

(DALAM 50 EKOR)
Beaya yang di butuhkan {Dalam I unitpaket)

Modal tetap

NO. Nama Baram

Kandang ternak
Harga satuan Rp I Jumlah 1larga Rp ! Keterangan

400.000 .- I 400.000 ,- I .lanuka ekonomi

Tempat Pakan ^ 1Jnil
Jumlali

Modal tidak tetap

0 ()()f)

\"\ Tahun
"h (ir,'.)

41)0.QUI).- j Swadaya

NO. Nama Barana Harga satuan Rp Jumlah Harna Rp j Keterangan ]
1. 50 ckor induk itik 30.000 ,- 1.500.000 ,- Bantuan

Jangka ekonomi
•3 Tahun

2. Pakan sel-nma 1 Th

1800 kg

1.000,- 1.800.000 i Swadaya

!

Jumlah ! 3.300.000,- i Swadaya/Bantuan

Hasil Usaha :
1. Produksi Telur 200 Bt X 50 X Rp. 600
2. Apkir Induk itik 50 ckor X 12.000 .-

Pendapatan Pengelola:
Jianll

Dnlam salu Tahun

Dalain satu Liulan

Dalam satu hari

pp f,.r,on.ono Rp " 'R'o ooo.
Rp. j.ll.U.OOO : I.', l'.ulan
Rp. 262.500 ,- : 30 Hari

Rp.6.000.000 ,
Rp 600.000.-
Rp, (,.600.000 ,

kp

i so ooo,

_(>2.:H)U

8.750.

 



K rsi 111 IHI l:m ;

1. Usaha Itik petclur layak untuk d.sahakan uu;a, !!K-mn,ka.kan ekonomi
ma.syarakat dan dapat membuka lapangan kerja

2. Usaha itik petelur dalam 50 ckor A<^- mr-miv,--- „ i ,Rp.8.750,-/hari '"' mL'v±u>-^" P '̂iapatan pengelola
3. Sebagai penghasil Telur dan daging itik guna mcns.pic waruna / losmen yang

ada di kawasan Jalur wisata pantai Paranmritis. ~

m..-—j-\A*-*

Jumbadi

Drs. P^muuidimulva

Dibuat di : kretek

:iVlLLS._:lJ 2003

!'eny;i!-ti.s

Mcngetnliui

Du kui/tliacinauhario

.'/•>/ / Qunrff^Krelek

^'^'^ ••mm.

fupn

 



Nomor N

1 • SURONO

2 * Taxgiyono

3 • Kartono

4 • Warsu£i

5 * Waluyo

6 » K a• r s I

7 • Kahdini

8 • Ifardi

9 ' Haiyanto

10 * E _.. d r o

11 • Taimidi

12 r Warsito

13 * Sumarlan

14 • Maryono

15 • K & a o

16 • T o g u h

17 1 Kamsudi

18 1 C a t u r

19 11 S 1 a m c t

20 it\ K a r d i

21 « Wakidin

22 <' J i k a n

23 ' Kaiyoto

24 « K u w a t

25 « P Q s o

26 « Suradi

27 • S u 1 a r

28 « Supimo

29 • Supardi? B

30 « Supardi.* A

31 -• K a n g g i

32 • B Q j o

33 • P a n u t

34 * Kulyadi

35 * S 1 a m o t

DAFTAR KSLOMPOK ITOrAKBASG I>tJSU:T BUXGXUS

PARANG TRITIS KRETEK »

UMUR ( ALA K A T

35 Tli

35 Th

25 Th

55 Th

30 Th

35 Th

30 Th

30 Th

29 Th

56 Th

25 Th

35 Th

30 Th

35 Th

25 Th

27 Th

45 Th

30 Th

54 Th

35 Th

35 Th

53 Tii

30 Th

27 Th

27 tt

24 Th

28 Th

35 Th

29 1!h

27 Th

30 Th

29 '-a

40 Th

28 Th

24 Th

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkas

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

BungJrus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

Bungkus

' Bungkus

* Bungkus

( KKT3RA1IGAN

Kstua Kalompok

Sokrotaris

Kouangan

Anggoto

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

•Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Bungkus- : 23 Februari 2004

Kotua Kelompok

S U R 0
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